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Selamat Paskah! 


S YALOM. Salam dalam kasih 
Tuhan Yesus. Pertama sekali 
dan yang paling utama, kami 
sapa Anda semua dengan ucapan 
"Selamat Paskah", selamat 
merenungkan kasih Yesus yang 
mengorbankan diri-Nya bagi 
keselamatan kita semua. Selamat 
menggunakan hak pilih dalam 
pesta demokrasi pada hari Kamis, 
9 Maret 2009. Dalam pesta rakyat 
kali ini ada 38 partai politik (parpol) 
yang bertarung merebut suara 
rakyat. Parpol-parpol tersebut 
dapat diklasifikasikan sebagai partai 
nasional dan partai agama— 
dengan catatan beberapa partai 
agama lebih suka menyebut diri 
sebagai partai nasionalis. Tak jadi 
masalah, yang penting berjuang 
untuk rakyat. 

Pemilu kali ini boleh dikatakan 
tidaklah mulus-mulus amat. Satu 
minggu menjelang hari "H" itu, 
masih saja ada suara-suara sum¬ 
bang yang menyebutkan bahwa 
pada dasarnya kita belum siap. 
Misalnya, banyak pendistribusian 
surat suara yang tidak tepat 
tujuan. Bahkan hampir setiap hari 
kita membaca tentang banyaknya 


surat suara yang rusak. 

Prihatin dengan masalah ini, 
sejumlah parpol malah mengusul¬ 
kan agar hari pencontrengan itu 
ditunda dulu. Terang saja, usul ini 
ditolak mentah-mentah parpol 
yang merasa diri sudah siap. 
Mungkin mereka sudah sangat 
yakin akan sukses meraup banyak 
suara, sekalipun pelaksanaan 
pemungutan suara banyak yang 
amburadul. Bagi parpol semacam 
ini, yang penting adalah kelompok¬ 
nya bisa memenangkan sebanyak 
mungkin suara, bila perlu dengan 
cara-cara yang tidak etis atau 
bahkan menghalalkan segara cara. 

Pro-kontra tentang golput me¬ 
mang sudah selayaknya diakhiri. 
Bagi warga yang mendapat kehor¬ 
matan untuk memberikan suara¬ 
nya, agar menggunakannya de¬ 
ngan bertanggung jawab. Artinya, 
pilihlah parpol atau caleg yang kita 
yakini serius dan tulus memper¬ 
juangkan pluralisme atau keaneka¬ 
ragaman yang didesain Tuhan 
untuk negeri ini. Salah pilih parpol 
atau caleg berarti membuka pe¬ 
luang bubarnya Negara Kesatuan 
Republik Indonesia (NKRI). 





Nikahi bocah? Seram! 

SERU juga kasus menikahi anak 
di bawah usia yang dilakukani se¬ 
orang oknum pengusaha yang 
juga mengelola sebuah lembaga 
pendidikan agama di Semarang, 
Jawa Tengah. Kasus ini sampai 
dibawa ke pengadilan. Bahkan pria 
yang menikahi gadis cilik itu sudah 
dimasukkan ke tahanan. Nasib yang 
sama juga menimpa ayah kandung 
si gadis cilik yang ikut dijebloskan 
ke dalam tahanan karena dinilai 
turut membantu terselenggaranya 
pernikahan terlarang tersebut. 

Kasus ini berlarut-larut karena 
ada sikap pro dan kontra. Ada yang 
berpendapat bahwa pernikahan 
seperti ini bisa dibenarkan secara 
agama. Namun yang kontra ber¬ 
pendapat kalau menikahi perem¬ 
puan yang masih di bawah umur 
tergolong tindakan kriminal. Apa 
pun alasannya, menikah pada usia 
yang masih tergolong dini sangat 
tidak bisa dibenarkan. Dari kese¬ 
hatan, hal ini cukup riskan. Di sam¬ 
ping itu, gampangnya menikahi 
seseorang perempuan karena 
mengandalkan harta sangat layak 
dicela. Lebih menyedihkan lagi 
apabila perempuan itu nantinya 
menyandang status istri kedua, 
ketiga atau keberapalah. 

Padahal jika kita semua menya¬ 
dari bahwa pernikahan itu suatu 
yang agung dan sakral, hal seperti 
ini tidak akan pernah terjadi. 
Betapa tidak, ulah oknum ini ter¬ 
kesan melecehkan lembaga perni¬ 
kahan, bahkan terkesan meng¬ 
anggapnya main-main. Mungkin 
dengan uang dan harta benda 
melimpah dia bisa menikahi semua 
gadis yang diinginkannya. Tapi 
apakah perilaku semacam ini layak 
diteladani? 

Ini tantangan berat bagi kita 
semua agar gencar mengampa¬ 
nyekan pernikahan kudus yang 


Saudara yang terkasih, euforia 
kemenangan Barack Obama 
menjadi presiden Amerika Serikat 
tampaknya belum usai di Indone¬ 
sia. Tekad "perubahan" yang 
diusung Obama dalam masa-masa 
pencalonan dirinya, juga ditiru oleh 
banyak parpol atau caleg yang akan 
bertarung dalam Pemilu 2009 ini. 
Tengok saja, dalam selebaran dan 
spanduk, banyak kata-kata 
"perubahan" yang diusung parpol 
atau caleg. Entah perubahan apa 
lagi yang mereka maksudkan, 
mereka jualah yang mengerti. 

Baru beberapa bulan menjabat, 
Presiden Barack Obama sudah 
mulai mendapat kecaman dari ber¬ 
bagai pihak. Vatikan, misalnya 
mengecam presiden pertama dari 
kalangan kulit hitam ini sebab men¬ 
cabut beberapa larangan yang di¬ 
buat semasa presiden sebelumnya. 

Setelah menjadi penguasa di 
Gedung Putih, Obama misalnya 
mencabut larangan yang berkaitan 
dengan masalah aspek moral sek¬ 
sualitas, khususnya mengenai 
kebebasan aborsi, homoseksual 
dan penelitian medis tentang stem 
ceii untuk pengobatan. 


direstui Tuhan, di mana pernikahan 
yang diridhoi Tuhan itu hanya sekali 
seumur hidup. Tidak ada kamus 
poligami dan semacamnya. Kiranya 
kita umat Tuhan di mana pun ber¬ 
ada bisa menjadi contoh teladan 
bagi semua orang di negeri ini 
dengan mendemonstrasikan hidup 
pernikahan yang bahagia, lang¬ 
geng, sebagaimana dikehendaki 
Tuhan. Mari demonstrasikan bah¬ 
wa lembaga pernikahan itu adalah 
desain Tuhan Allah Yang 
Mahakuasa. 

Anny Siregar 

Depok 

Buddha Bar, keterlaluan 

KETERLALUAN juga itu penge¬ 
lola Buddha Bar yang masih keras 
kepala, belum mau menutup atau 
mengganti nama bar-nya. Padahal 
umat Buddha sudah melakukan 
aksi unjuk rasa (demo) menuntut 
ditutupnya bar tersebut karena pe¬ 
namaan bar tersebut telah me¬ 
nyinggung iman mereka. Pemerin¬ 
tah pun dalam hal ini patut diper¬ 
tanyakan keseriusannya dalam 
melindungi atau mengayomi umat 
minoritas. Mestinya pemerintah 
segera tanggap dan memerintah¬ 
kan pengelola bar agar segera 
mengganti nama atau menutup 
untuk sementara bar tersebut. 

Di lain sisi, saya juga salut dan 
bangga kepada umat yang merasa 
tersinggung itu karena sejauh ini 
tidak melakukan aksi anarkis. 
Mereka tetap memperlihatkan rasa 
prihatin dan kesedihan yang men¬ 
dalam lewat aksi unjuk rasa. Sangat 
beda dengan kelompok lain yang 
jika merasa tersinggung sedikit saja 
sudah melakukan aksi anarkis yang 
sangat mengerikan dan tidak 
berperikemanusiaan. 

Agama mengajarkan cinta kasih, 
betapapun pahitnya aniaya yang 


Apa alasan Obama sehingga 
mencabut berbagai larangan atas 
penggunaan dana pemerintah fed¬ 
eral bagi penelitian sel punca em¬ 
brio manusia? Karena dia dan partai 
yang mengusungnya sudah de¬ 
ngan tegas berjanji untuk men¬ 
dukung penelitian baru. Golongan 
konservatif jelas menentang 
keputusan ini. Namun juga tidak 
bisa dipungkiri bahwa banyak juga 
warga Amerika yang mendukung 
penelitian terhadap sel punca ini. 

Kebijakan-kebijakan Obama yang 
cenderung melegalkan beberapa 
gaya hidup yang menyimpang 
seperti kehidupan homoseksual 
memang wajar saja menimbulkan 
keresahan dan kemarahan bagi 
pihak-pihak yang menjunjung 
tinggi nilai-nilai kehidupan yang 
bermoral dan beretika sesuai ajaran 
kristiani. 

Dunia memang cenderung 
semakin memperlihatkan gejala 
penyimpangan moral. Semoga saja 
kaum rohaniwan mampu menggi¬ 
ring umat manusia yang menyim¬ 
pang itu ke jalan yang benar, sesuai 
ajaran Yesus Kristus Tuhan. ❖ 


kepada Tuhan Yang Mahakuasa. 
Sebab Dia-lah yang punya hak 
membalas jika nama-Nya dihina. 
Kita ini manusia, apalah daya dan 
wewenang kita kok mau membela 
Tuhan apalagi dengan cara membi¬ 
nasakan orang lain? 

Kepada pihak-pihak yang ber- 
kompeten, agar secepatnya me- 
responi keprihatinan umat yang 
merasa terhina itu, jangan mem¬ 
biarkan ini berlarut-larut, sebab 
kewibawaan pemerintah atau 
kesanggupan pemerintah bisa 
tergambar dalam kasus ini. 
Terimakasih. 

Leony Girsang 

Bekasi Barat 

Mau ke mana negeri ini? 

APA jadinya negeri ini jika semua 
perundang-undangan hanya 
mengadopsi kepentingan satu 
kelompok masyarakat, yang kebe¬ 
tulan menjadi mayoritas di negeri 
ini? 

Seperti dalam laporan tabloid ini 
pada edisi yang lalu, di mana 
sejumlah undang-undang (UU) 
sedang digodok di parlemen, maka 
umat minoritas sudah semakin 
tergencet saja kedudukannya 
apabila UU itu diberlakukan. Apa 
sebenarnya maunya oknum- 
oknum di DPR yang begitu ngotot 
membahas UU tersebut? Kenapa 
kalian tidak membahas UU atau 
peraturan yang membuat segenap 
masyarakat merasa danai dan 
sejahtera tanpa ada yang merasa 
dizalimi? 

Semoga para wakil rakyat dan 
pemimpin sadar bahwa dengan 
pembiaran mereka akan hal-hal 
seperti ini, mereka telah merobek- 
robek rasa kebangsaan dan nasio¬ 
nalisme serta mengkhianati perjua¬ 
ngan para pahlawan. 

Roedjito 

Depok 
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Cabut perda anti-kema- 
jemukan! 

SAYA membaca di surat kabar 
sore Suara Pembaruan {e disi Selasa 
24/3) tentang Komisi Nasional 
(Komnas) Perempuan yang belum 
lama ini merekomendasikan agar 
pemerintah pusat dan pemerintah 
daerah segera mencabut peratu¬ 
ran-peraturan daerah (perda) yang 
bernuansa anti-kemajemukan. 
Dikatakan bahwa rekomendasi ini 
sejalan dengan desakan pencetus 
Dewan Integritas Bangsa (DIB) 
yang juga pengasuh Pondok Pe¬ 
santren Tebuireng, Jombang 
(Jawa Timur), KH Salahuddin 
Wahid (Gus Solah) agar perda- 
perda semacam itu segera dicabut. 

Dalam berita itu Gus Solah juga 
menegaskan bahwa hirarki un¬ 
dang-undang (UU) sangat jelas, 
bahwa di negeri kita yang tertinggi 
adalah UUD 45. Gus Solah menilai 
munculnya banyak perda berma¬ 
salah karena pembuat peraturan 
daerah itu tidak mengerti atau 
tidak paham tentang hirarki UU. Di 
negeri kita, yang tertinggi adalah 
UUD 45, lalu peraturan pemerintah 
pengganti undang-undang (per- 
pu), peraturan pemerintah (PP), 
keputusan presiden (kepres), dan 
terakhir perda. 

Isi atau muatan UU terendah 
(dalam hal ini perda) tidak boleh 
bertentangan dengan UU di atas¬ 
nya. Dan yang kita tahu, perda- 
perda bernunasa agama itu tidak 
selaras dengan UU di atasnya, ter¬ 
lebih dengan UU 45. Maka untuk 
apa perda-perda semacam itu 
diberlakukan padahal kita masih 
mengakui UUD 45 sebagai dasar 
negara? Daripada mengingkari jati 
diri sendiri, lebih baik perda-perda 
itu ditiadakan. Jangan bohongi diri 
sendiri. Dosa. 

Ha/asson Panjai 

Poso, Sulawesi Tengah 
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Laporan Utama 


Pemilu 9 April 2009 sangat 
menentukan keutuhan NKRI. 
Bila salah memilih, NKRI bisa 
bubar. Mengapa? 

B ANYAK orang melihat pemilu 
yang akan digelar pada 9 
April 2009 ini menjadi salah 
satu momen krusial bagi keutuhan 
NKRI. Salah satu indikatornya, ada¬ 
lah semakin menguatnya partai- 
partai yang mengusung pember¬ 
lakuan Syariah Islam sebagai dasar 
kehidupan berbangsa dan berne¬ 
gara. Selain PBB dan PPP yang 
secara terang-terangan meng¬ 
agendakan pemberlakuan Syariah 
Islam sebagai tujuan perjuangan¬ 
nya, ada juga partai-partai lain yang 
- meski tidak mencantumkan dalam 
tujuan partainya - juga mendukung 
secara pasif pemberlakuannya. 


kong oleh pentolan-pentolan De¬ 
mokrat dan Golkar. Hanya PDS dan 
PDIP yang tegas menolaknya. 

Yang cukup menggetarkan 
adalah semakin menguatnya kiprah 
PKS. Meskipun tidak secara terang- 
terangan dan tegas memperjuang¬ 
kan pemberlakuan Syariah Islam 
secara formal, tapi banyak pihak 
melihat partai ini sebagai partai 
yang paling solid dan dengan stra¬ 
tegi yang paling mantap memper¬ 
juangkan syariah Islam. 

Menyongsong 2020 

Menurut Ketua Umum DPP PIKI 
(Persatuan Inteligensia Kristen In¬ 
donesia) Cornelius D. Ronowidjojo, 
Pemilu 2009 ini merupakan entry 
point untuk konsolidasi menuju 
2014. "Menurut b/ue-pr/nt mereka, 
pada 2020, paradigma syariah akan 


Islam itu masih minoritas. Seperti 
sudah diuraikan berkali-kali, perjua¬ 
ngan untuk menegakkan Piagam 
Jakarta atau Syariah Islam sebagai 
dasar kehidupan negara dan berma¬ 
syarakat tak terhenti ketika ketu¬ 
juh kata: "dengan kewajiban 
menjalankan syariat Islam bagi para 
pemeluknya", itu dihapus dari 
Pembukaan UUD 45. Pada periode 
awal, perjuangan itu dilakukan 
melalui mekanisme formal di DPR/ 
MPR-RI, tapi terbukti gagal. 

Strategi pun diganti. Bukan dari 
atas ke bawah - dari perundangan 
formal ke praktek hidup masya¬ 
rakat, dari pusat ke daerah - tapi 
dari bawah ke atas. Penegakan 
syariah dimulai dari kehidupan 
masyarakat menuju ke kehidupan 
bernegara, mulai dari tingkat 
perundangan paling rendah ke 



menurut dosen Fakultas Syariah 
Universitas Islam Negeri Syarif 
Hidayatullah, Rumadi, sebenarnya 
sudah mulai sejak tahun 1974 


yang mengajukan protes secara 
keras. Partai-partai lain, termasuk 
juga partai bercorak nasionalis, 
belum jelas memberikan kebera- 


Salah Pilih, NKRI Bisa Bubar 


Mereka tidak memperjuangkan¬ 
nya, tapi menyetujui bila itu 
diberlakukan. 

Sementara partai-partai nasionalis 
seperti PDIP, Demokrat dan Golkar 
yang selama ini dianggap dan 
dijagokan sebagai pembendung 
bagi masuknya perundang-unda- 
ngan bernuansa syariah, ternyata 
juga tak memberikan perlawanan 
yang berarti. Bahkan tidak meng¬ 
anggapnya sebagai suatu persoa¬ 
lan yang harus disikapi dengan 
tegas. Bahkan, di beberapa tem¬ 
pat, pemrakarsa dari perda-perda 
bernuansa syariah justru lahir atau 
disetujui oleh para pemimpin yang 
berasal dari partai-partai nasionalis 
itu. UU Pornografi misalnya, diso- 


secara sempurna diterapkan dalam 
negara. Tahun 2015, dideklarasi¬ 
kan dan Pemilu 2009 ini merupakan 
pengujian sekaligus pengecekan 
sudah sejauh mana syariah itu 
diterima yang lalu terus dikonsoli¬ 
dasikan sampai tahun 2015," 
katanya menjelaskan agenda besar 
dari kelompok tertentu untuk 
menerapkan paradigma syariah 
dalam seluruh aspek kehidupan 
berbangsa dan bernegara. "Tapi 
itu merupakan rancangan manusia. 
Kalau Tuhan punya rencana lain, 
semuanya itu tak akan terwujud," 
tambahnya. 

Bila dicermati, jalan panjang 
menuju 2020 itu tidak lagi seberat 
ketika kelompok penegak syariah 


tingkat paling tinggi. 

Memanfaatkan eforia otonomi 
daerah, banyak daerah pun mem¬ 
proklamirkan dirinya sebagai daerah 
penerapan syariah Islam. Sayang¬ 
nya, meski bertentangan dengan 
prinsip-prinsip perundang-unda- 
ngan, munculnya perda-perda yang 
menyebabkan penduduk beragama 
lain di daerah itu mengalami diskri¬ 
minasi di depan hukum, tak men¬ 
dapat penentangan berarti. Karena 
itu, semakin banyak daerah lain pun 
menerapkannya. 

Setelah di daerah tingkat II, 
perda syariah bergerak ke tingkat 
provinsi, dan akhirnya ke tingkat 
pusat melalui undang-undang. Di 
level perundang-undangan ini, 


melalui UU tentang Perkawinan. 
Lalu di tahun 1989, muncul UU 
Peradilan Agama yang memberikan 
posisi sangat khusus kepada umat 
Islam. Di tahun 1999, muncul pula 
UU Haji dan Zakat. "Ada juga UU 
yang tidak secara eksplisit menye¬ 
butkan Syariah Islam tapi sangat 
bernuansa syariah seperti UU 
tentang Pornografi dan Pornoaksi 
serta UU tentang Sisdiknas," kata 
peneliti di Wahid Institut ini. 

Belakangan, muncul pula RUU 
Pengelolaan Zakat dan Jaminan 
Produk Halal yang sebenarnya 
merupakan kopi hukum agama ke 
dalam kerangka hukum negara. 
Sayangnya, ketika itu dibahas di 
DPR, hanya satu fraksi yaitu FPDS 


tan atas RUU ini. 

Yang berani 

Di tengah ancaman disintegrasi 
bangsa akibat penerapan syariah 
Islam - yang menyebabkan umat 
lain di luar Islam mengalami diskrimi¬ 
nasi di hadapan hukum -, banyak 
tokoh kristiani meminta umat kris¬ 
tiani untuk memilih partai-partai 
yang dengan tegas menolak per¬ 
da-perda dan perundang-unda¬ 
ngan yang bernuansa syariat. "Kita 
perlu memilih orang-orang yang 
berani menjadi 'martir' di DPR 
untuk menegakkan prinsip-prinsip 
NKRI, bukan yang hanya mau me¬ 
numpang hidup," kata Cornelius 
Ronowidjojo. <esP. Makugoru 
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Ando Pria yong ingin diberkati? atau 
Wanita yg ingin cakap dalam kehidupan 
sehari-hari? Pdt. Gilbcr» Lumoindong I 
rindu untuk membagi berkot bagi 
Ando kaum Prio dan Wanita dimana 
saja Ando beroda di Indonesia. 

Untuk Pria. 

ketik REG ADAM kirim ke 2425 
Untuk Wanita. 

ketik REG HAWA kirim ke 2425 

Tuhon Yesus memberkati! 


THT W 


Y y == «tencsri lebih *et?Vah * 0 

• ^ Ganti nada tunggu/sambung Anda dengan sebuah lagu rohani favorit, * ^ A * 

maka teman atau saudara Anda akan mendengarkan lagu tersebut mt “ rfv. 

sambil menunggu Anda menjawab panggilan teleponnya. 


www.TitTatTut.cor 


Telkomsel 


Tarri: Rp 1000 SMS (Telkomsel. XI Flew, Mobile-8. Smart. Axis. 3). Rp 1300 SMS (Indosat) 
Untuk menghentikan layanan, ganti REG dengan UNREG dan kmm ke 2425 


atanan hidupnya sangat inspiratil 
emarannya berbagi spirit kesuksesan, 
a. tak berlebihan jika Andrie Wongso 
ibut sebagal Motivator No 11ndonesia 
riah berbicara di banyak perguruan 
gi dan perusahaan, dan la akan terus 


SUCCESS 

741 y 

Untuk berlangganan, 

ketik REG AW 
kirim ke 2425 


Tard Rp 1000/SMS (Telkomsel. XL. Fletu. Mobile-8, Smart. Axts. 3). Rp 1300/SMS (Indosat) 
Untuk menghentikan layanan, kebk UNREG AW dan kmm ke 2425 


Easter's RBT (RBT Paskah) 


Bagi Dia Anak Domba 
I 2 Darah Yesus Ajaib (MudarMi) 
| 3 DeritaMu Yesus 
| 4 DiKakiMuYesus 
| 5 Dia Memilih Disalib 
' i Mengingat AkanMu 
I 7 Pandang SalibMu 
T Raja Mulia 
B 9 SaSb Kasih 
I 10 Seputih Bulu Domba 
V 11 Seputih Bulu Domba 
K 12 Sujud Di AJtarNya 
f 13 Tabir Pun Terbelah 
4 TubuhMudanDarahMu 


laraes 


Untuk berlangganan, 

ketik REG JAMES 
kirim ke 2425 


1 Tarif: Rp 1000/SMS (Telkomsel, XL. Ftoti. Mobile-8. Smart, Axis. 3), Rp 1300/SMS (Indosat). 
Untuk menghentikan layanan, ketik UNREG JAMES dan kirim ke 2425 


Khusus Pelanggan Telkomsel: 

Sekarang Anda dapat mengakses layanan kami yang lainnya dengan mudah. Caranya. 



is Gwee adalah Indonesia favorlte 
tralner. Gayanya yg dinamis, bersahabat 
dan informal serta penyampaian 
kombinasi bahasa Indonesia & Inggris 
yang unik ditambah humornya 
membuat tralning dan 
seminarnya benar-benar 
sebuah pengalaman belajar 
yang dapat dinikmati. 

Sekarang Anda bisa m 
James Gwees Positive Business Idi 
intisari dari sejumlah training dan seminarnya, 
melalui ponsel Anda setiap hari. 


15 Bapa Yang Baik (Mandarin) 

16 BellevelnHim ww/r vuroeo 

17 Bersuka Hatiku SekyWendy 

18 Best ThinglnMy Life Edwaid&Agnas 

19 Bita Pencobaan Datang instrumentalia 

20 Cinta Dalam Hidupku Edward&Agnes 

21 Dari Surga dengan Cinta Adeka Lukmana 

22 Di Doa Ibuku Tower 01 Praise 

23 DiSamudera JoicePupeHa 

24 Dia Mengerti TowerOf Praise 

25 Dia Mengerti Nathania 

26 Embun Pagi Albart Fakdawer 

27 Engkau Ada-Engkau Nyata San Simorangfer 

28 Every Moment ol the Day Adeka Lukmana 

29 Genggam Tanganku Tuhan Regi 

30 HadiratMu Jessa Abraham Ferdinandus 

31 Harta KesayanganMu Dewi Guna 

32 Hatiku Rindu Mau Kesanatah JacePupeUa 

33 Hidup BersamaMu Adelia Lukmana 

34 Imptanku Menjadi Nyala Jonathan Prawta & Dewi M 

Inilah Hidupku Brenda Mamama 

36 Jadikan Ku Berarti Group LESIMUA 

37 JanjiMu Seperti Fajar (Keroncong) 

38 JejakMu Tuhan 

39 Kami Pertu Kau Tuhan 

40 Kasih Yang Sejati 

41 Kau Bagian Yang Termdah 

42 Kau Begitu Berharga 

43 Kau S’galanya Bagiku 

44 Kekasih Sejati 

45 Kekuatanku DalamMu 

46 Kisah Cintaku 

47 Ku Ingat KebaikanMu 


Tower 01 Praise 



I 10900877 426179841 
i 10901792 426954341 
S 10900177 426011241 
I 10900280 426022941 
i 10902309 426111741 
r 10900263 426033941 
I 10900412 426172941 
1 10900206 426033441 
I 10900340 426270141 
i 10900931 426590841 
i 10902458 426906341 
) 10900303 426034841 
! 10900843 426178941 
M090180^26471041 

1806300 10902390 426227541 

1806240 10902491 426850441 
1606208 10902644 426551441 
1806373 10902700 426226041 
1806565 10902968 4: 

1806374 10902698 4; 

1806029 10902335 4: 

1806234 10902485 4 
1806197 10902467 4 
1806233 10902476 4 
1806121 10902364 4 
1804968 10901929 4 
806478 10902928 4 
806030 10902333 4 
806195 10902470 4 
806053 10902604 4 
806060 10902329 4 
806196 10902468 4 
806123 10902361 4 
806314 10902678 4 
806066 10902434 4 
806247 10902500 4 
806305 10902441 4 


10902967 426155741 
10902703 426226341 
10902283 426900641 
10902924 426361741 
10902978 426908641 
10902972 426908041 
10902932 426362541 
10902976 


Artist 

48 Ku Terbang Tinggi Nathama 2360988 

49 Kuingin BersamaMu NlkAa faal Franky Sbombing 2369062 

50 Lagu Untuk Tuhan Se*yWWy 2365516 

51 LessOfMe Martin Saba 2363124 

Natakn 2360137 

53 Mujizat Itu Nyata (Keroncong) VBa 2369047 

54 PadaMu Aku Berharap Adeka Lukmana 2367021 

55 Penjaga Hidupku Natania 2360989 

56 Penolong Yang Setia SPIRIT VOICES 2368501 

57 Penyertaan Tuhan pada Papa Mamaku 6% 2369618 

58 Raja Daiam Hidupku Franky Srhombmg 2369077 

59 RiverOtLove Albart Fakdawer 2360970 

60 Saat Firman Ditaburkan Hanny Pattikawa 2361115 

61 Sentuh Hatiku Letjie Sampingan 2369055 

62 Sentuh Hatiku (Instrumentalia) Instrumentalia 2361556 

63 Seputih Bulu Domba NikHa 2369063 

64 Sirna Baik m 2369045 

65 Terbaik Bagiku Ruth NeUy 2362532 

66 Tidak Dengan Tangan Hampa SelyWendy 2365508 

67 Wama Yang Terindah Dean Guna 2369071 

68 WonderfulGod O'SOUL 2369909 

Yesus Jaminan Yang Pasti Natakn 2360132 

70 Yesus Pembetaku Natakn 2360135 

71 Yesus Segalanya Bagiku _ PeterYoewooo 2369615 

- 



72 Besar SetiaMu 

73 Di Doa Ibuku 

74 Di Doa Ibuku 

75 Di Doa Ibuku (Mandann) 

76 Dia Mengerti 

77 Hati Hamba 

78 Indah Pada Waktunya 

79 JanjiMu Seperti Fajar 


SamuelAFI 2361515 

Hikita 2369066 
SamuelAFI 2361513 
HerlinPirene 2360393 
Franky Srhombmg 2369599 
Sari Simorangldr 2363601 
GhriaTrio 2369592 
Franky Sihombmg 2360307 


„ Karya Terbesar Sari Simorangfcjr. teatSammy Xenspetf)' 2363727 

81 Kuingin BersamaMu Nikta taat Franky Sibombing 2369062 

82 Lagu Untuk Mama & Papa Kevin&Karyn 2363311 

83 Mengampuni Sleve 2368217 

84 Mujizat Itu Nyata SamuelAFI 2361523 

85 Mupzat Itu Nyata JoyTMng 2363016 

86 Nyanyian Pengharapan BobbyFebian 2365744 

87 Pelangi Sehabis Hujan N**a 2364015 

88 SenbuUlin Kevin&Karyn 2363304 

89 Sentuh Hatiku Pdt. Hendro Suryanto 2360122 

90 Sentuh Hatiku Albart Fakdawer 2360964 

91 Sentuh Hatiku UsaA.Riyanto 2369005 

92 Seperti Yang Kau Ingini (Org.SoundTrack) Nikita 2360329 

93 S'perti Bapa Sayang AnakNya JuktaMamk 2361748 

94 Tetap Cinta Yesus Kevin&Karyn 2363308 

95 Tiada Tandingnya 


Jaded 2363122 


XL 

06122 10902366 4 

806041 10902457 4 
806205 10902646 4 
805710 10902286 4! 
806364 10902711 4: 
806085 10902446 4: 
806028 10902336 4 
806119 10902367 4: 
806239 10902488 4 
806485 10902951 4 
806570 10902969 4 
804965 10901932 4 
805964 10902307 4 
806047 10902454 4 
806563 10902966 4 
806088 10902458 4 
806303 10902444 4 
805085 10902058 4 
806201 10902638 4 
806059 10902330 4 


806361 10902709 4 


800960 10900368 4 

806043 10902461 42 
800958 10900366 42 
802513 10900668 42 
805408 10902234 42 
801708 10900623 42 
805317 10902152 42 
800682 10900101 42 
802875 10900881 42 
806041 10902457 42 
803842 10901132 4: 
804628 10901594 4; 
803324 10900960 42 
802022 10900567 4 
804648 10901576 4 
803623 10901004 4 
802251 10900613 4 
805396 10902216 4 
804972 10901926 4 
805709 10902281 4 
800732 10900201 4 
801217 10900458 4 
803091 10900922 4 
805715 10902284 4 


PETUNJUK AKTIVASI S TARIF 


Nada Tunggu/Sambung dapat diaktifkan pada SEMUA JENIS HA NDPHONE tanpa setting khusus. 


1. Picture 

2. Ringtone 

3. Theme 

4. NSp1212 

5. Kuis 

6. Renungan 

7. Game 

8. Mobile karaoke 


1 Ketik 4Fl22ft lalu tekan OK/SEND 

2. Akan tampil pilihan menu seperti di samping 

3. Ketik nomor 6 (Renungan) lalu tekan OK SEND 
4 Pada pilihan menu berikutnya, ketik nomor 4 

(GBI & Katolik Roma) lalu tekan OK/SEND 

f- TELKOMSEL *122# 




'TELKOMSEL 


Fl<Z*\ 


RING <spasi>SUB<spast>Kode Nada 
Kirim ke 1212 
Contoh : RING SUB 2361798 
Tarif : KartuHALO Rp 9000,1agu«0 hari, 

SimPATI & KaituAS Rp 9900fegu/30 hari 
FtoaTrendy/Classy Rp 8000/1agu/30 hari 
Untuk memberikan nada sambung ke leman, 

Ketik RING<spasi>GlFT<spasi>KodcNada 
<spasi>NoHP teman 
Kirim ke 1212 


indosat 

Ketik SET<spasi>Kodo Nada 

Kirim ke 808 
Contoh SET 1802891 
Tarif Download Rp 7000/lagu 

Langganan Rp 5500/bulan 
Untuk memberikan ke teman. 

Ketik : GIFT<spasi>Kode lagu 
<spasi>No HP teman 
Kirwnke 808 




Ketik Kode Nada 

Kirim ke 1818 
Contoh 10900877 
Tarif : Langganan Rp 5500/bulan 
Download Rp 7000/lagu 
Untuk memberikan ke teman. 

Ketik GIFT <spa$i>Nomor XL Teman 

<spasi>Kode lagu 
Kirim ke 1818 

’Harga belum termasuk PPN10% 


)mobJ/e8 


Ketik RINGGO<spasi>SET<spasi>Kode Nada 
Kmm ke 2525 

Contoh RINGGO SET 426179841 

Tarif . Rp 9000/lagu/bulan 


Customer Service: (021) 52962222 Senin-Jumat. 9:00-17:00 atau telp'SMS 24 iam ke (021) 70232425 
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Ifdhal Kasim 


Muara masuknya unsur- 
unsur syariah dalam perda 
maupun undang-undang ada¬ 
lah penegakan Piagam Jakarta. 
Akankah NKRI runtuh? 

M UNCULNYA regulasi yang 
mengambil sumber dari 
agama tertentu, bila 
tidak dicermati dengan seksama, 
akan terakumulasi dalam berubah¬ 
nya dasar negara Republik Indo¬ 
nesia. "Dengan begitu banyak 
tersebarnya peraturan perunda¬ 
ngan dalam bidang ekonomi, 
bidang kesusilaan dan bidang- 
bidang lainnya, kalau semua per¬ 
undangan itu bersumber pada 
salah satu agama tertentu, itu 
pada akhirnya bermuara pada 
negara yang berdasar pada satu 
agama tertentu," kata Ifdhal Kasim, 
Ketua Komnas H AM. 

NKRI yang didirikan pada tahun 


1945 ini adalah negara 
sekuler, bukan negara 
agama. Itu, jelas Ifdhal, 
berarti bahwa ne-gara ini 
tidak berdasarkan pada 
satu agama tertentu. 
Dalam memproduksi pera¬ 
turan perundang-unda- 
ngan dan sebagainya, sum¬ 
bernya tidak boleh hanya 
berdasar pada agama ter¬ 
tentu, apalagi bila hanya 
mengopy peraturan-pera¬ 
turan yang ada dalam satu 
agama saja. "Tapi hal ini 
bukan berarti bahwa ne¬ 
gara antiagama. Agama 
tetap menjadi pedoman 
moral bagi kehidupan ber¬ 
negara. Karena itu sila per¬ 
tama dari Pancasila menya¬ 
takan bahwa negara berda¬ 
sarkan pada Ketu-hanan 
yang Mahaesa," tegas 
pegiat HAM ini dalam 
sebuah diskusi terbatas. 

Hukum dan moralitas agama, 
lanjut dia, dapat saja mengins¬ 
pirasikan perundang-undangan. 
Tapi hukum juga harus berda¬ 
sarkan pada rasionalitas, dan 
tidak hanya bersumber pada 
agama. 

Bukan proteksi 

Memang, dalam pasal 29 UUD 
1945 disebutkan bahwa "Negara 
Republik Indonesia menjamin 
kemerdekaan tiap-tiap penduduk 
untuk memeluk agamanya masing- 
masing dan beribadat menurut 
agamanya dan kepercayaannya 
itu". Berdasar pada bunyi ayat itu, 
sementara pihak, bunyi pasal ini lalu 
ditafsirkan sebagai kewajiban 
negara untuk secara aktif melaku¬ 
kan proteksi terhadap agama 
tertentu dengan membuat regulasi 
dan menggunakan sumber daya 


negara demi agama tertentu. 

Sambil mengakui bahwa notu- 
lensi tentang ayat itu sangat minim, 
Ifdhal mengatakan bahwa menurut 
sumber-sumber internasional, pen¬ 
dapat seperti itu keliru. Pasal ten¬ 
tang kebebasan beragama itu 
memberikan tanggung jawab ke¬ 
pada negara untuk bisa menjalan¬ 
kan agamanya. Artinya, negara 
mencegah melalui aparaturnya 
seperti polisi dan sebagainya. 
Misalnya, orang mau ke masjid atau 
gereja dihalangi. "Jadi batas 
keterlibatan negara dalam men¬ 
jamin kebebasan beragama itu ada¬ 
lah bagaimana orang difasilitasi 
untuk bisa menjalankan agamanya 
secara bebas," katanya. Kebebasan 
beragama juga berarti bahwa 
negara tidak boleh menentukan 
siapa harus beragama apa dan 


agama diakui oleh negara dalam 
jumlah berapa. 

Bila negara melakukan hal itu, 
maka yang terjadi bukanlah 
memberikan ruang kebebasan, tapi 
melakukan intervensi. Kemudian, 
negara juga tidak boleh mendu¬ 
kung upaya menjadikan hukum 
satu agama menjadi hukum negara 
dalam bentuk perundang-unda¬ 
ngan. "Itu bukan bagian dari kebe¬ 
basan beragama, tapi termasuk 
dalam intervensi negara terha-dap 
kebebasan beragama. Karena dia 


sudah mensponsori, memberi-kan 
dukungan kepada suatu agama 
dan implikasi bisa kena kepada 
agama-agama lainnya. Kalau di In¬ 
donesia ada 6 agama, tapi negara 
hanya memberikan duku-ngan 
kepada satu agama saja, maka akan 
mendatangkan masalah bagi ke¬ 
satuan bangsa," tukasnya sembari 
menambahkan bila pada saat ini, 
sekolah-sekolah negeri su-dah 
cenderung bermetafora men-jadi 
sekolah agama. "Padahal seko-lah 
negeri itu hidup dari dana APBN," 
tambahnya. 

Diskriminatif 

Belakangan, memang banyak 
muncul perda maupun perundang- 
undangan yang ditujukan hanya 
untuk sekelompok masyarakat 
tertentu. Hal ini, tentu saja, ber- 


tolakbelakang dengan salah satu 
prinsip hukum nasional kita, yaitu 
berlaku umum, bukan hanya untuk 
warga negara tertentu, meskipun 
kelompok mayoritas. Apalagi bila 
sumber-sumber negara dipakai 
untuk kepentingan parsial itu. "UU 
bernuansa syariah itu menempat¬ 
kan umat lain sebagai orang luar. 
UU itu kan harus berlaku umum, 
tak boleh hanya bagi salah satu 
kelompok warga negara ter-tentu. 
Inilah yang disebut dengan persa¬ 
maan di depan hukum. Semua 


harus berlaku untuk umum dan 
semua warga mendapatkan perlin¬ 
dungan. Jadi tidak hanya umat 
muslim," katanya. 

Di balik upaya untuk member¬ 
lakukan UU berdasarkan agama 
tertentu, menurut Ifdhal, ada rasa 
superioritas moral dari agama ter¬ 
tentu terhadap moralitas yang lain, 
karena itu dianggap harus menjadi 
UU yang mengikat semua yang lain¬ 
nya. RUU makanan halal misalnya 
cukup jelas menunjukkan hal itu. 
Dipersepsikan, orang yang makan 
makanan halal dianggap memiliki 
moralitas yang lebih tinggi, dibanding 
yang mengonsumsi makanan haram. 
Padahal, terminologi haram-halal itu 
sendiri tidak seragam. 

Dihadapkan pada semakin men¬ 
jamurnya perda dan UU bernuansa 
syariah, kata Ifdhal, barangkali semua 


komponen bangsa perlu mereflek¬ 
sikan ulang catatan tegas dari para 
pendiri bangsa bahwa hukum 
negara tidak boleh berdasarkan pada 
satu agama tertentu. "Para tokoh 
dari Indonesia Timur sudah mem¬ 
berikan peringatan di awal kemer¬ 
dekaan bahwa bila 7 kata itu tetap 
diberlakukan maka mereka tidak 
mau bergabung dengan negara 
yang baru dibentuk. Apakah hal itu 
harus berulang?" tanyanya. 

esP.Makugoru. 


Bila Dibiarkan, 
NKRI Akan Hancur 


Banyak UU diskriminatif lahir 
karena para anggota DPR lebih 
taat pada kebijakan partai 
ketimbang suara hatinya 
sendiri. 


ideologi. "Supaya kamu tidak 
dimarahi oleh konstituenmu, tam¬ 
bahkan saja klausul bahwa pembia¬ 
yaan dilakukan oleh bank konven¬ 
sional dan bank syariah sebagai 
pilihan lain. Mereka akhirnya 
menerimanya," cerita Carol. 

Suara hati vs kebijakan partai 

Carol mengaku sangat yakin bila 
teman-teman beragama Kristen di 
DPR-RI pasti merasa hati nuraninya 
terusik ketika hendak keluar 
perundang-undangan yang diskri¬ 
minatif dan merugikan kepenti¬ 


ngan umat minoritas, terutama 
Kristen. Tapi, lanjut Carol, seringkali 
teman-temannya itu dihadapkan 
pada kebijakan atau keputusan 
serta garis partai. 

Karena itu, tidaklah mengheran¬ 
kan bila muncul produk-produk hu¬ 
kum bernuansa syariah yang lolos 
dan disetujui oleh partai-partai yang 
memiliki banyak anggota beragama 
Kristen juga. Sebut misalnya UU 
tentang Pornografi dan Pornoaksi 
yang hanya ditentang oleh F-PDS 
dan F-PDIP. Begitu pula UU tentang 
Perbankan Syariah. "Saya yakin, 


sebagai induk organisasi gereja. 

Dalam menghadapi per-undang- 
undangan syariah, PDS tampak¬ 
nya lebih leluasa memberikan 
sikapnya. "Kami tidak alergi 
terhadap syariah. Silakan saja, bila 
itu hanya bagi umat muslim. Tapi 
jangan kemudian di-paksakan 
untuk semua masyara-kat. Kan 
sudah ada UU Perbankan Nasional 
yang di dalamnya juga disebutkan 
tentang bank syariah. Kenapa 
harus dibuat UU khusus tentang 
perbankan syariah lagi?" tanya dia 
sembari menambahkan, pemos¬ 


isian secara sejajar antara perban¬ 
kan nasional dan perbankan 
syariah bisa membingungkan. 

Barangkali karena dilema antara 
suara hati dan kebijakan partai 
itulah, maka, demikian Carol, 
banyak teman-teman Kristen dari 
partai lainnya yang setuju saja pada 
UU tentang Perbankan syariah. 
"Nyatanya semua mereka mene¬ 
rima. Tak satu pun yang menolak. 
Hanya 13 orang dari jumlah ang¬ 
gota kristiani yang 60-an itu yang 
menolak. Lima puluhannya ke- 
mana?" tanyanya sembari mene¬ 
gaskan bahwa PDS tidak perlu ada, 
bila partai-partai nasionalis sudah 
benar-benar mampu menyuarakan 
kepentingan umat kristiani dan 
kelompok minoritas lainnya. 

Selain RUU tentang pengelolaan 
Zakat dan RUU Produk Halal, akan 
muncul sekitar 50-an RUU 
bernuansa syariah yang hendak 
diundang-undangkan. Sepintas, 
memang, UU syariah itu seolah 
tidak mengganggu kepentingan 
umat lainnya dan hanya me¬ 
ngatur internal umat muslim. Tapi 
secara konstitusional, kehadiran 
perundang-undangan itu salah, 
karena memunculkan diskriminasi 
di hadapan hukum. Selain, tentu¬ 
nya, menimbulkan rasa superio¬ 
ritas secara moral dari umat agama 
tertentu terhadap agama lainnya. 

Tentu, seperti dikatakan Cor- 
nelius Ronowidjojo, kita membu¬ 
tuhkan para anggota legislatif yang 
tegas mempertahankan NKRI. 
"Mereka bisa datang dari berma¬ 
cam-macam partai. Bisa dari partai 
nasionalis seperti PDIP, Golkar dan 
Demokrat. Tapi bisa juga dari PDS. 
Yang menjadi ukurannya adalah 
konsistensi mereka dapat mene¬ 
gakkan NKRI ini," katanya. 

j^P. Makugoru. 


D ALAM sebuah kesempatan 
rapat Panitia Anggaran DPR 
dengan para menteri yang 
terkait seperti Menteri Keuangan, 
Bappenas dan Gubernur BI yang 
membahas anggaran tahun 2005/ 
2006, Carol Daniel Kadang, SE., 
MM., melakukan interupsi saat ang¬ 
gota-anggota DPR yang lain cen¬ 
derung sepakat dengan materi 
pembahasan. "Bu Menteri, saya 
dari Fraksi PDS, dengan tegas 
menolak RUU itu," katanya dalam 
rapat yang dihadiri Menkeu itu. 

Yang membuat Ketua Fraksi 
PDS ini gerah karena dalam RUU 
itu ada disebutkan tentang 
anggaran pendidikan gratis 
yang diberikan kepada SD ne¬ 
geri/madrasah, SMP negeri/ 
ibtidayah. Ia berkeberatan 
karena dalam RUU itu tidak 
disebutkan SD atau SMP berciri 
khas agama lain. "Kami tidak 
alergi terhadap sekolah khas 
muslim, karena itu kan pendidi¬ 
kan untuk membangun moral, 
cerdaskan kehidupan bangsa. 
Tapi jangan titik di situ, harus koma 
dan tambahkan kalimat 'sekolah- 
sekolah berbasis keagamaan lain¬ 
nya'/' katanya kepada Ibu Menteri 
ketika ditanyakan apa maunya 
PDS. Jadilah, RUU itu pun diubah. 
Dan SD dan SMP bercorak agama 
lainnya pun mendapatkan angga¬ 
ran pendidikan gratis. 

Di bulan Desember 2008, dosen 
Fakultas Ekonomi Universitas Ta- 
rumanagara ini melakukan langkah 
serupa ketika panitia anggaran 
membahas tentang Lembaga Pem¬ 
biayaan Ekspor. Dalam rancangan¬ 


nya disebutkan bahwa lem¬ 
baga yang membiayai para 
eksportir ini dibiayai oleh bank 
syariah. "Saya protes. Kalau 
bank sya-riah, maka bila terjadi 
masalah di kemudian hari, 
maka akan disidangkan di 
peradilan agama Islam. Lalu 
bagaimana bila yang berma¬ 
salah itu adalah eksportir 
Kristen? Jadi susah," kata caleg 
DPR-RI Dapil NTT I ini. 

Diceritakan Carol, salah se¬ 
orang umat Kristen yang du¬ 
duk di Pantia Anggaran me¬ 
minta dia untuk menerima 
saja. Tapi ia tetap menolak. 
Carol mencoba meloby teman- 
temannya yang berasal dari 
partai Islam. Tapi mereka 
berkeras karena hal ini sudah 
menyangkut keyakinan dan 



Carol Daniel Kadang, SE., 


suara hati mereka menen¬ 
tangnya, tapi mereka harus 
taat pada garis partai," 
katanya lagi. 

Sebagai anggota sebuah 
partai Kristen, Carol merasa 
lebih bebas untuk menyua¬ 
rakan kepentingan bangsa, 
Kristen dan kelompok mi¬ 
noritas lainnya. "Malah kalau 
kami diam dan tidak mem¬ 
perjuangkan kepentingan 
Kristen itu berarti kami te¬ 
lah mengkhianati dan mela¬ 
wan garis partai," katanya. 
Dalam kasus penolakan ter¬ 
hadap UU Pornografi dan 
Pornoaksi misalnya, selain 
mengikuti suara hati, PDS 
menolak UU tersebut ka¬ 
rena ingin mengawal surat 
resmi dari KWI dan PGI 


Antara Suara Hati 
dan Kebijakan Partai 
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Laporan Utama 


Mana partai yang perlu 
dipilih umat kristiani? Tentu, 
masing-masing orang bebas 
memilih sesuai dengan hati 
nuraninya. Tapi perhitungan 
rasional perlu dipakai juga 
dalam menentukan pilihan. 

S EBAGAI partai yang gigih 
menghadang pemberlakuan 
Syariah Islam dan memper¬ 
juangkan kebhinekaan dan pluralis¬ 
me, PDS yakin bakal meraup dua 
kali lipat perolehan suara dalam 
Pemilu 2004. "Kita yakin akan 
memperoleh minimal 5% suara," 
kata ML. Denny Tewu SE, MM., 
Wakil Ketua Umum DPP PDS. 

Optimismenya itu keluar dari 
kenyataan bahwa di periode silam, 
tanpa kampanye yang intensif, 
PDS telah mendapatkan 2,4 suara 
atau 13 wakil di DPR-RI. Untuk 
mencapai pariementary treshoid 
(PT) — di mana masing-masing par¬ 
tai yang akan mewakilkan anggo¬ 
tanya di DPR-RI harus mencapai 
2,5% total suara nasional atau 2,5 
juta orang, menurut Denny, tak 
terlampau sulit. "Kita tinggal 
tambah 0,3% untuk mencapai 
persyaratan PT itu. 

Dia semakin optimis, karena 
rekam jejak fraksi PDS yang mun¬ 
cul sebagai satu-satunya fraksi di 
DPR-RI yang secara tegas dan jelas 
menolak UU syariah. "Sebagai 
partai yang satu-satunya menolak 
UU Syariah, saya berkeyakinan, 
bahwa suara PDS akan naik secara 
signifikan. Apalagi kita perjuang¬ 
kan masalah pluralisme dan me¬ 
nentang UU yang berideologikan 
agama," kata caleg DPR-RI dari 
dapil Sulawesi Utara ini. 

Optimisme yang sama datang 
dari PKDI (Partai Kasih Demokrasi 
Indonesia). Seperti dituturkan 
JRM. Winarendra, ketua DPD DKI 


Jakarta, partai yang dikomandani 
Roy Rening SH ini yakin bila dalam 
Pemilu 9 April nanti, partainya akan 
mendapatkan banyak suara dan 
akan lolos PT. "Bahkan kita yakin 
akan mendapatkan satu fraksi di 
DPR-RI. Itu artinya kita akan 
mengutus 15 orang wakil," kata 
Winarendra. 

Hal itu mungkin tercapai, bila 
umat Katolik yang menjadi target 
utama perolehan suaranya bersatu 
untuk mewakilkan suaranya ke 
PKDI. "Kalau selama ini umat Katolik 
tersebar di mana-mana, di banyak 
partai, sekarang saatnya mereka 
berkumpul dan menjadi satu fraksi 
yang kuat. Sehingga bila pemerin¬ 
tah mau deai dengan orang Kato¬ 
lik, bisa dilakukan melalui partai ini. 
Bukan melalui Maria, Paulus, 
Martinus yang tersebar di banyak 
macam partai," katanya. 

Memperjuangkan kepentingan 
khas Katolik, kata dia, tidak bisa 
dilakukan oleh anggota DPR yang 
kebetulan beragama Katolik yang 


skeptis terhadap optimisme itu. 
Pdt. Gomar Gultom M.Th., misal¬ 
nya melihat kemungkinan untuk 
masuk dan melewati PT bagi partai- 
partai kristiani amatlah sulit. "Waktu 
yang maju hanya PDS saja belum 
mencapai PT. Apalagi sekarang di 
mana ada dua partai kristiani yang 
masuk dalam arena Pemilu 9 April 
2009. Tentu suara umat tradisional 
kristiani akan terbagi. Jadi saya 
agak pesimis," kata Sekretaris 
Bagian Diakonia PGI ini. 

Sekadar informasi, UU Pemilu No. 
10 Tahun 2008 mempersyaratkan 
perolehan suara secara nasional 
sebanyak 2,5% bagi partai yang 
bisa masuk ke DPR-RI. Bila secara 
nasional jumlah itu tak tercapai, 
maka partai itu tidak dapat mengi¬ 
rimkan wakilnya ke DPR-RI meski¬ 
pun di daerah pemilihan tertentu, 



Pdt. Gomar Gultom M. Th dan ML. Denny Tewu SE, MM 


yang benar-benar memperjuang¬ 
kan dan mengedepankan kemaje¬ 
mukan dan kebhinekaan. "Kita 
memilih partai yang menge¬ 
depankan pluralitas, kebhinekaan 
bangsa dan tidak terikat dengan 


hati dalam memilih. Kalau kita pilih 
yang tidak mencapai PT, suara kita 
jadi hangus," katanya sembari 
menambahkan bila dia cenderung 
memilih partai yang menurut hasil 
penelitian beberapa lembaga riset 


Mengedepankan 
Pertimbangan Rasional 


berada di partai-partai nasionalis. 
"Bila bertentangan denggan garis 
partai, dia bisa ditegur dan di-PAW- 
kan," katanya. Bila seluruh umat 
Katolik di Indonesia menyatukan 
suaranya dalam dukungan pada 
PKDI, Winarendra yakin bila ambisi¬ 
nya itu tak berlebihan. Apalagi, 
menurut catatannya, umat Katolik 
di Indonesia sekarang ini berjumlah 
lebih dari 11 juta jiwa. 

Sikap rasional 

Optimisme boleh saja. Tapi, 
pihak luar melihatnya dengan agak 


jumlah suara untuk anggota DPR- 
RI tercukupi, yaitu sekitar 200 ribu 
orang. 

Karena ada peraturan itu, Gomar 
menganjurkan untuk memilih par¬ 
tai-partai yang diperkirakan secara 
rasional politis bakal lolos dalam PT 
itu. Bila tidak maka suara kita akan 
hangus atau dialihkan ke partai- 
partai lainnya. "Percuma saja kita 
pilih orang dari partai yang kita 
perkirakan akan tidak lolos dalam 
PT," katanya. Dari partai yang 
diperkirakan bakal lolos PT itu, 
perlu dicari tokoh-tokoh atau caleg 


sentimen agama yang radikal dan 
semangat kedaerahan yang 
sempit," katanya. Dari partai yang 
plural itu, bisa dipilih calon yang 
sudah diketahui rekam jejaknya. 
"Jadi jangan seperti memilih kucing 
dalam karung begitu," katanya. 

Hanya 10 partai? 

Pendapat senada datang dari Dr. 
Yonky Karman PhD. Mengutip per¬ 
bincangannya dengan Rey Rang- 
kuti dari Lingkaran Madani, diesti- 
masikan, hanya 1/3 partai yang bisa 
lolos dalam PT. "Jadi kita harus hati- 


bakal lolos dalam PT. 

Soal kekhawatiran akan terjadi 
perubahan ideologi bila gerakan sya¬ 
riah tidak dibendung, Yonky 
berpendapat lain. Menurut dia, 
seluruh komponen bangsa sudah 
sepakat bahwa Pancasila dan UUD 
1945 itu adalah harga mati. "Apalagi, 
menurut beberapa teman, peratu¬ 
ran syariah yang ada saat ini semua¬ 
nya hanya label. Jadi jangan provo¬ 
kasi masyarakat dengan label itu, tapi 
substansinya," katanya. 

es P. Makugoru. 


Bertabrakan dengan ritual 
keagamaan penting umat, 
pemilu di daerah mayoritas 
Katolik ini diusulkan ditunda. 
Tapi KPU tetap mematok 
tanggal 9 April. 

P ERAYAAN Paskah tahun ini 
menyisakan keprihatinan 
tersendiri bagi mayoritas 
umat Katolik di Kabupaten Flores 
Timur (Flotim) dan Lembata, Nusa 
Tenggara Timur (NTT). Bahwasan- 
nya, memasuki perayaan misa 
Kamis Putih dan berlanjut dengan 
persiapan penyambutan prosesi 
Jumat Agung justru terhambat 
dengan harus mengikuti pemilu 
legislatif dan DPD yang jatuh pada 
hari yang sama, Kamis, 9 April 
2009. Tentu perayaan Kamis Putih 
mustahil digeser sebab sudah 
merupakan tradisi Gereja Katolik 
sepanjang sejarah. Begitu pula 
persiapan prosesi Jumat Agung 
yang dilakukan secara besar- 
besaran tiap tahun di tempat 
itu, tak mungkin dilewatkan 
begitu saja oleh umat Katolik 
di dua kabupaten ini. 

Jalan satu-satunya adalah 
upaya untuk menggeser pelak¬ 
sanaan pemilu, setidaknya bagi 
kedua kabupaten ini, Flores 
Timur dan Lembata. Itulah se¬ 
babnya Komisi Pemilihan Umum 
Daerah (KPUD) dari kedua 
kabupaten ini minta agar pelaksa¬ 
naan pemilu di kedua wilayah itu 
digeser untuk memberi kesempa¬ 
tan kepada umat kristiani meraya¬ 
kan ibadah Paskah. "Jika permin¬ 
taan pergeseran waktu pelaksa¬ 
naan pemilu itu disetujui KPU 
pusat, kami minta agar pelaksa¬ 
naannya dilangsungkan pada 15 
April 2009," kata Ketua KPU Flores 
Timur, Abdul Kadir Yahya dan 
Ketua KPU Lembata, Wilhelmus 


Panda. 

Ketua KPU Kabupaten Flores 
Timur dan Lembata telah melaku¬ 
kan rapat koordinasi dengan KPU 
NTT pimpinan John Depa untuk 
membahas pergeseran waktu 
pelaksanaan pemilu itu di kedua 
daerah pemilihan tersebut. 


Minim KPPS 

Upaya permintaan 
pergeseran waktu pe¬ 
laksanaan pemilu di dua 
daerah pemilihan terse¬ 
but, juga dipicu karena 
Panitia Pemilihan Keca¬ 
matan (PPK) gagal me¬ 
rekrut warga masya¬ 
rakat setempat menjadi 
anggota Kelompok Pa¬ 
nitia Pemungutan Suara 
(KPPS). "Tak ada satu 
pun warga masyarakat 
mau direkrut menjadi 
anggota KPPS. Mereka 
umumnya menolak 


Putih diyakini umat kristiani sebagai 
perjamuan malam terakhir Yesus 
Kristus dengan murid-murid-Nya 
sebelum wafat di kayu salib pada 
hari Jumat yang dikenang sebagai 
Jumat Agung dan bangkit pada hari 
ketiga yang dikenang sebagai hari 
raya Paskah (kebangkitan Yesus 
Kristus). 

Dalam tradisi gereja Katolik di 



Prosesi paskah di NTT 


dari daerah lainnya di NTT serta 
sebagian umat di Nusantara serta 
mancanegara mulai berdatangan 
ke Kota Larantuka, ibu kota Kabu¬ 
paten Flores Timur di ujung timur 
Pulau Flores untuk mengikuti Pro¬ 
ses Jumat Agung. "Tradisi keaga¬ 
maan ini sudah berlangsung ratu¬ 
san tahun di Larantuka dalam sua¬ 
sana yang begitu sakral. Karena itu, 
rasanya tidak elok jika 
kita tetap melaksana¬ 
kan pemilu di tengah 
kekhusyukan umat Ka¬ 
tolik dalam menjalankan 
ibadah," kata Ketua KPU 
Flores Timur, Abdul 
Kadir Yahya. 

Tak ada perge¬ 
seran 

Meski KPUD dari ke¬ 
dua daerah itu sudah 
melakukan negosiasi 
dengan KPUD NTT, tapi 
tampaknya gagal. 


Paskah di Flores Timur 
Terganjal Pemilu 


menjadi anggota KPPS, karena 
lebih memilih ke gereja untuk 
beribadah merayakan Kamis Putih," 
kata Kadir dan Panda. 

Melihat kenyataan tersebut, 
semua PPK mengusulkan ke KPUD 
masing-masing untuk menggeser 
waktu pelaksanaan pemilu, karena 
tidak ada anggota Panitia Pemu¬ 
ngutan Suara (PPS) dan KPPS 
yang menyelenggarakan pemilu di 
tingkat desa/kelurahan. Hari Kamis 


Flores Timur dan Lembata yang 
mayoritas beragama Katolik, masa 
pekan suci dimulai dari hari Minggu 
(5/4) yang dikenang sebagai Ming¬ 
gu Palma sampai Minggu Paskah 
pada 12 April 2009. Ketika mema¬ 
suki Kamis Putih pada 9 April 2009, 
umat Katolik sudah mulai memper¬ 
siapkan diri dalam doa untuk 
menyambut Prosesi Jumat Agung 
pada keesokan harinya. 

Umat Katolik dari Lembata dan 


Sebab ketika upaya untuk meng¬ 
geserkan pelaksanaan pemilu khu¬ 
susnya di kedua daerah itu ada par¬ 
pol tertentu yang tidak sepakat 
agar pelaksanaan pemilu ditunda. 
Partai Keadilan Sejahtera misalnya 
tidak setuju pemilu di kedua dae¬ 
rah itu digeser. 

"Diminta kepada KPU untuk 
tidak melakukan pengunduran jad¬ 
wal pemilu yang telah ditetapkan. 
Jangan mengundurkan pemilu 


sebab akan mempengaruhi semua¬ 
nya. KPU kini harus lebih fokus pada 
kegiatan pendistribusian logistik 
Pemilu daripada sibuk mempertim¬ 
bangkan berbagai desakan untuk 
mengundurkan pelaksanaan Pe¬ 
milu," kata Hidayat Nur Wahid, 
mantan presiden PKS dalam suatu 
kampanye di Jakarta Selatan 
beberapa waktu lalu. 

Golput naik? 

KPU Pusat juga bersikeras tidak 
akan melakukan perubahan jadwal 
pemilu. Alasannya, demikian Ketua 
KPU Pusat Abdul Hafiz Anshary, pe¬ 
nundaan pemilu dari 9 April ke 
tanggal lainnya dapat menggeser 
seluruh jadwal yang lainnya. "Kita 
sudah menetapkan 9 April. Kalau 
tidak, akan berpengaruh pada Pil- 
pres dan Pilpres tidak bisa digeser 
karena 20 Oktober, Presiden dan 
Wakil Presiden sudah harus dilan¬ 
tik," katanya. 

Kekukuhan sikap KPU itu memang 
beralasan. Tapi keberatan dari 
umat, meskipun berada jauh dari 
pusat pengambil keputusan, juga 
perlu digubris. Bila tidak, mudah 
diramalkan bahwa tingkat golput di 
ke dua kabupaten tersebut bakal 
naik. Sebab, hampir tidak mungkin 
umat akan mengorbankan kepenti¬ 
ngan religiusnya untuk ikut pemilu. 

Mengantisipasi kemungkinan 
naiknya golput, jauh hari KWI 
telah meminta umat untuk lebih 
menghayati perayaan liturgis dalam 
dimensinya yang substantif ke¬ 
timbang ritual belaka. "Yang seka¬ 
rang menjadi lebih penting untuk 
dihayati oleh umat adalah isi dari 
Kamis Putih itu dan jangan karena 
alasan ritual kita menolak agenda 
agenda bersama pada hari terse¬ 
but," kata Sekretaris Komisi Kerasu¬ 
lan Awam Romo Edy Purwanto Pr. 

esStevie Agas. 
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Jangan Pilih yang 
Anti kemajemukan 


P ENCETUS Dewan Integritas 
Bangsa (DIB) sekaligus 
pengasuh Pondok Pesantren 
Tebuireng Jombang, Jawa Timur, 
KH Salahuddin Wahid alias Gus 
Solah, mendesak pemerintah pu¬ 
sat dan pemerintah daerah untuk 
segera mencabut peraturan-per¬ 
aturan daerah (Perda) yang anti- 
kemajemukan. Ia menilai, mun¬ 
culnya banyak perda bermasalah 
karena para pembuat peraturan 
daerah itu tidak mengerti atau tak 
paham tentang hierarki undang- 
undang (UU). Gus Solah menegas¬ 
kan, hierarki UU sangat jelas, bah¬ 
wa yang tertinggi adalah UUD 
1945, lalu UU, peraturan peme¬ 
rintah pengganti undang-undang 
(Perppu), peraturan pemerintah 
(PP), Keputusan Presiden (Ke- 
pres), dan terakhir perda. 

"Itu harus dipahami," tegasnya 
(Suara Pembaruan, 20 Maret 
2009). Kalau ada peraturan yang 
bertentangan dengan peraturan 
yang di atasnya, tegas Gus Solah, 
maka peraturan yang di bawahnya 
otomatis batal. "Kalau prinsip 
sederhana itu saja tidak bisa 
dimengerti, ya wajar saja muncul 
regulasi yang tidak logis dan 
antikemajemukan. Cabut aturan- 
aturan itu," tegasnya. Gus Solah 
mengaku bingung dan aneh, 
karena yang mengajukan banyak 
perda bermasalah justru dari 
anggota DPR/DPRD Partai Golkar 
yang dikenal partai nasionalis. "Itu 
aneh," katanya. Hanya karena mau 
mendapat dukungan suara kons¬ 
tituen, mereka kemudian mem¬ 
buat aturan yang sangat tidak 
sesuai dengan realitas kehidupan 
berbangsa dan bernegara. "Mereka 
itu sebenarnya tidak paham," 
katanya. 

Sementara itu, mantan Ketua 
Persekutuan Gereja-Gereja di In¬ 
donesia (PGI), Pdt Natan Setia 
Budi mengatakan. Pembukaan 
UUD 1945 adalah sumber segala 
sumber hukum yang harus ditarik 
lurus sampai ke perda-perda. Jika 
itu dipahami, maka DPR/DPRD yang 
mempunyai hak membuat UU dan 
Perda, tidak menyimpang dari garis 
hierarki konstitusi tersebut. Natan 
mengaku sangat tidak suka de¬ 
ngan munculnya Perda bernuansa 
agama. Ketika warga Manokwari, 
Papua, mendesak dibuat Perda 
Kota Injil, ia dengan tegas me¬ 
nolaknya. "Saya tidak suka jika ada 



pelayanan publik merupakan dua 
hal yang berbeda. Perda juga seha¬ 
rusnya memberdayakan kemam¬ 
puan masyarakat dalam kehidupan 
berbangsa dan bernegara, 
termasuk kebebasan beragama," 
tegasnya. 

Menurut Musdah, pemerintah 
pusat harus melakukan pengawa¬ 
san ketat terhadap perda-perda 
antikemajemukan. Sebab, jika tidak 
dicabut atau direvisi, maka perda- 
perda tersebut berpotensi meng¬ 
ancam keutuhan NKRI. "Jika tidak 
maka negara telah gagal memba¬ 
ngun character building yang 
holistik," katanya. 

Sementara itu peneliti 
dari Wahid Institute, Ru- 
madi, mengatakan, ba¬ 
nyaknya perda yang 
antikemajemukan atau 
diskriminatif seharusnya 
segera dicabut. Sebab, 
Perda dibuat bukan untuk 
kepentingan satu golo¬ 
ngan tapi bagi semua 
warga tanpa diskriminatif. 

Dikatakan, meski perda- 
perda berbasis agama 
tertentu terlihat sesuai 
dengan peraturan perun- 
dang-undangan, namun 
realitas di lapangan me¬ 
nunjukkan bahwa secara 
material bertentangan 
dengan hak-hak asasi 
manusia, khususnya yang 
berkaitan dengan kebe¬ 
basan beragama. "Ini an¬ 
caman serius bagi kedau¬ 
latan NKRI. Seharusnya, 
tanpa diminta atau tidak, 
pemerintah pusat harus 
proaktif memantau. Bisa 
mencabut atau merevisi¬ 
nya," katanya. 

Saya sengaja mengutip panjang- 
lebar pernyataan-pernyataan yang 
bernada keprihatinan atas marak¬ 
nya kebijakan publik, khususnya 
dalam bentuk Perda, yang ber¬ 
nuansa syariah ini. Jujurlah, telah 
berapa seringkah kalimat-kalimat 
keprihatinan yang bersubstansi 
menggugat perda-perda syariah ini 
kita baca di berbagai media atau 
dengar di berbagai forum diskusi? 
Anehnya, semula kita pikir gagasan 
tentang perda-perda syariah itu 
bersumber dari orang-orang 
kebanyakan yang minim pengeta¬ 
huan tentang hierarki perunda- 
ngan-undangan, atau dari wong 


Perda yang menggunakan negara 
untuk mengganggu kelompok 
agama lain, termasuk Perda Kota 
Injil di Manokwari," katanya. 

Terkait Perda Manokwari, Gus 
Solah mengatakan, ada beberapa 
pihak yang mengirim SMS (short 
message Service) yang memper¬ 
tanyakan mengapa orang Papua 
membuat Perda tersebut. Dengan 
enteng Gus Solah menjawab, "Itu 
kan reaksi dari perda-perda Mus¬ 
lim," katanya. 

Senada dengan Gus Solah, cen¬ 
dekiawan Muslim, Siti Musdah Mulia, 
mengatakan bahwa banyaknya 
Perda yang antikemaje¬ 
mukan merupakan suatu 
bentuk kegagalan peme¬ 
rintah daerah dalam me¬ 
maknai otonomi daerah 
(otda) dan kearifan lokal. 
Perda-perda antikemaje¬ 
mukan yang berbasis 
agama justru membe¬ 
lenggu masyarakat dalam 
menjalankan kebebasan 
beragama. "Perda-perda 
itu sangat bertentangan 
dengan nilai-nilai luhur 
Pancasila dan UUD 1945," 
katanya (Suara Pemba¬ 
ruan, 23 Maret 2009). 

Musdah menuturkan, se¬ 
jak pemberlakuan kebija¬ 
kan Otda pada 2001, 
daerah seakan berlomba 
menerapkan berbagai 
kebijakan melalui perda. 

Padahal, otda sebenarnya 
kebijakan yang memberi¬ 
kan kewenangan kepada 
daerah dalam batas ter¬ 
tentu untuk leluasa me¬ 
ngatur wilayahnya men¬ 
jadi mandiri dan berkem¬ 
bang, sehingga masyarakat lebih 
sejahtera. "Sayangnya, indikator 
yang ditampilkan lebih tertuju pada 
hal yang bersifat simbolik seperti jilbab, 
tulisan Arab dan memajang kaligrafi. 
Padahal, semestinya lebih mengacu 
kepada hal substansial seperti 
pelayanan publik," katanya lagi. 

Membuat perda, menurut Mus¬ 
dah, bukan sekadar memenuhi 
kepentingan kelompok mayoritas. 
Tetapi, seharusnya perda itu 
inklusif dan tentunya bersandar 
pada nilai-nilai kemanusiaan yang 
universal. "Kita hidup dalam kebe¬ 
ragaman. Kita seharusnya men¬ 
junjung tinggi nilai-nilai universal," 
katanya. Dosen pascasarjana Uni¬ 


versitas Islam Negeri (UIN) Syarif 
Hidayatullah Jakarta ini melanjut¬ 
kan, di antara berbagai perda yang 
antikemajemukan itu, ada juga 
yang meminggirkan perempuan 
dan tidak menghargai keberaga¬ 
man budaya seperti Surat Edaran 
Bupati Pamekasan Jawa Timur No 
450/2002 tentang Kewajiban 
Berjilbab bagi Karyawan Pemerin¬ 
tah. Contoh lainnya, Instruksi Wali 
Kota Padang No 451.422/Binsos- 
III/2001 tentang Perintah Wajib 
Jilbab dan Berbusana Islami bagi 
kaum muslim dan anjuran untuk 
memakainya bagi nonmuslim. 


Gus Solah. Bingung dan aneh. 

Selain membatasi kebebasan 
perempuan dalam berbusana, 
sejumlah perda juga membatasi 
kebebasan perempuan beraktivitas 
di ruang publik pada malam hari, 
seperti Perda Kabupaten Gowa 
No7/2003 tentang larangan 
perempuan berjalan sendiri atau 
berada di luar rumah tanpa dite¬ 
mani muhrimnya. Selain itu Musdah 
mencontohkan, ada perda menge¬ 
nai kewajiban membaca Al-Quran 
bagi siswa dan PNS. "Kalau tidak 
bisa baca Al-Quran, siswa tidak naik 
kelas. Ini kan aneh. Bukankah siswa 
harus belajar dan tugas PNS itu 
melayani masyarakat. Kewajiban 
membaca Al-Quran dan bentuk 


I 


cilik yang wawasannya tentang 
Pancasila dan Kebhinekaan me¬ 
mang sangat patut diragukan. 
Padahal ternyata, yang mengang¬ 
katnya menjadi isu politik, menja¬ 
dikannya agenda di sidang-sidang 
parlemen, hingga akhirnya mewu¬ 
jud dalam bentuk perda-perda itu 
adalah para politisi yang terhormat 
yang kini berada di lembaga 
legislatif maupun eksekutif. 
Ironisnya, sebagian dari politisi itu, 
seperti dikatakan Gus Solah, justru 
berasal dari partai yang mengklaim 
diri nasionalis. 

Prihatin, sungguh prihatin. 
Karena itu, hanya pesan ini yang 
hendak saya sampaikan untuk 
Pemilu 9 April ini: jangan golput. 
Sebab, dengan begitu berarti Anda 
sudah lepas tangan terhadap nasib 
negara dan bangsa ini ke depan. 
Bahwa golput itu hak, semua juga 
tahu - tak penting dan tak usah 
dibahas. Tapi, sadarkah Anda 
bahwa seberapa banyak pun yang 
menjadi golput, tetap saja kursi- 
kursi DPR, DPRD, dan DPD yang 
sudah tersedia itu akan terisi oleh 
mereka yang akan dilantik pada 1 
Oktober nanti? Sadarkah Anda 
bahwa jika Anda golput, jangan- 
jangan yang mengisi kursi-kursi itu 
adalah justru orang-orang yang 
sama sekali tidak kita harapkan 
untuk menjadi pemimpin kita 
selama 2009-2014 - entah 
pengangguran, preman, politisi 
dadakan, dan lainnya? 

Karena itu, memilihlah dengan 
cerdas dan bertanggungjawab. 
Utamakanlah kader-kader gereja 
yang terbaik. Bukan asal Kristen, 
melainkan Kristen yang sungguh- 
sungguh berkualitas, berintegritas, 
dan berkarakter "pas" sebagai 
pemimpin - yang berani bersuara 
lantang demi kebenaran dan siap 
menghadapi risiko. Jika kader-kader 
gereja yang berkapasitas dan layak 
menjadi pemimpin seperti itu 
semakin banyak berada di DPR, 
DPRD, dan DPD, niscaya semakin 
besar pulalah kekuatan politik yang 
berjuang menjaga Pancasila dan 
Kebhinekaan. 

Sebaliknya, jangan pilih siapa 
pun dan dari kekuatan mana pun 
yang antikemajemukan. Keutuhan 
Indonesia yang berlandaskan Pan¬ 
casila dan bercorak Kebhinekaan 
berada di ambang bahaya jika 
kekuatan mereka bertambah 
besar.*:* 
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Dengarkan acara kami: 


Cricfrv Memuji menyembah TUhan di pagi hari 

Y pk. 05.00 - 09.00 wita 


Biro Cristy 


Konseling melalui udara bersama para 
Hamba Tuhan pk. 21.00 - 22.30 wita 


Simponi Malam Merenungkan Firman Tuhan dan 
Bingkisan Lagu-lagu Rohani 
pk. 22.30 - 00.00 wita 
setiap hari Senin malam pk. 22.30 wita 
bersama Pdt. Bigman Sirait 


Cristy. 


Pusat Informasi Pelayanan" 


Kantor/Studio Radio Cristy 

JJ. Manggis No. 16 Makasar Sulawesi Selatan 
Telp. (0411) 852113, 870715 Fax.: (0411) 835080 
E-mail: cristyup@indosat.net. id 


. mi k a di r untuk, a n (f a . 


RADIO DIAN MANDIRI 100,5 FM < 

DIAN MANDIRI NETWORK - BIKIN HIDUP LEBIH BAIK 


Dipulihkan untuk memulihkan 
Diberkati untuk memberkati 
Kami hadir untuk anda dengan program-program yang 

“Bikin Hidup Lebih Baik” 

Nias Bermazmur 

Request song, most favorite program 
Hadir setiap hari pukul 19.00-21.00 


Program Pengajaran, bagaimana menjadi seorang ayah 
yang lebih baik bersama Pdt. Paulus Wiratno M.Div 
Hadir setiap kamis pukul 21.00 

Garam & Terang 


Program dialog interaktif lewat line sms yang dapat 
memberikan kita pengetahuan secara Alkitabiah. 

Hadir setiap minggu pukul 21.00 wib. 

And many more program to making your life better 

OFFICE & STUDI O 
J/. Golkar Puncak, Desa Fadoro La sara 
Gunung s/tolr 22815, Mas, Sumatera Utara 
Phone : (62) 081 534 660 697 



105,8 Mhz 


Alamat: 

Jl. Woodward No. 12 
Palu 94112 

Telp. 0451-422694/453533 
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Manajemen Kita 



Perubahan—Soal 

Harry Puspito 

(harry.puspito@yahoo.com)* 


Makan 


B ARU-baru ini kita mendengar 
berita seorang anggota DPR 
meninggal pada usia 57 
tahun karena serangan jantung. 
Walaupun sudah cukup banyak, 
namun patut disayangkan seorang 
politikus yang disebut santun oleh 
lawan politiknya harus meninggal 
di bawah usia harapan hidup 
kelahiran jaman 2000-an yang 
menurut BPS adalah 65,5 tahun. 

Akhir tahun lalu kita juga dike¬ 
jutkan oleh meninggalnya seorang 
hamba Tuhan yang diakui banyak 
kalangan sangat berpotensi, juga 
karena serangan jantung. Beliau 
meninggalkan istri dan anak yang 
masih kecil. Dalam khotbah 
terakhirnya beliau menyatakan 
sudah siap dipanggil oleh Tuhan. 

Dan, banyak lagi orang-orang 
terkenal maupun tidak terkenal, 
termasuk yang penulis pribadi kenal 
meninggal pada usia produktif 
karena serangan jantung. Statistik 
membuktikan serangan jantung 
paling banyak membunuh orang, 
di dunia dan di Indonesia. Penyakit 
jantung dan saluran darah membu¬ 
nuh 17,5 juta jiwa per tahun atau 
sekitar 30% dari seluruh kematian. 

Penyakit ini tidak peduli apakah 
korbannya orang percaya atau 
tidak percaya, hamba Tuhan atau 
bukan. Dan korbannya banyak or¬ 
ang yang berpotensi dan sedang 
dalam posisi 'puncak karirnya', pada 


pria berusia sekitar 45 tahun, se¬ 
dang pada wanita 55 tahun. 

Penyakit jantung berhubungan 
dengan gaya hidup seseorang. 
Faktor-faktor pemicu serangan 
jantung adalah merokok, kurang 
gerak badan, stres, kurang istirahat 
dan faktor makanan. 

Gaya hidup jaman seka¬ 
rang menyebabkan orang 
makan berlebihan dan 
tidak berimbang, me¬ 
ngonsumsi terlalu banyak 
lemak atau kolesterol, 
garam dan gula. 

Di tengah tugas yang 
berat dan lingkungan 
yang stressfu/, maka 
makanan menjadi satu 
sarana untuk dinikmati. 

Makanan menjadi ja¬ 
muan bagi tamu dalam 
bisnis atau pelayanan. 

Kita sering mendengar 'sekali-sekali 
tidak apa-apa'. Namun ketika 
pekerjaan atau pelayanan mem¬ 
buat kita sering dijamu, sekali-sekali 
menjadi berkali-kali dan berlebihan. 
Tanpa sadar kesehatan dirusak dan 
mau mengancam. 

Kesadaran masyarakat, termasuk 
orang percaya, pemimpin Kristen 
dan bahkan hamba Tuhan, kesada¬ 
ran akan pentingnya disiplin dalam 
mengatur pola makan sangat ren¬ 
dah. Kesadaran timbul sering sudah 
terlambat, ketika sudah mengalami 


serangan atau ketika umur sudah 
cukup tinggi. Padahal masalah pe¬ 
numpukan lemak dalam pembuluh 
darah mulai terjadi pada dekade 
pertama usia anak. 

Tuhan sebagai pencipta kehidu¬ 
pan sudah mengingatkan kepada 


umat-Nya tentang makanan yang 
sebaiknya mereka konsumsi (biji- 
bijian, buah, sayur, ikan, dsb.). Dan 
Alkitab bahkan melarang orang 
percaya menjadi seorang 'peminum' 
dan 'pelahap' (lihat Amsal 23:20 - 
21). Dalam bahasa Inggris pelahap 
adalah 'the glutton', yaitu sese-or- 
ang yang makan dan minum secara 
berlebihan. Menurut Santo Thomas 
Aquinas, seseorang menjadi pelahap 
dengan cara makan terlalu dini, 
terlalu mahal, terlalu banyak, terlalu 
bernafsu, terlalu pilih-pilih dan terlau 


sembrono. 

Sayangnya, akibat dari pola 
makan tidak peduli, seseorang 
sadar atau tidak sadar (lihat Amsal 
19:2). Hukum tabur tuai (Galatia 
6:7b) akan berlaku, apakah sese¬ 
orang sadar atau tidak sadar dam¬ 
pak apa yang ditabur¬ 
kan atau tidak. Dalam 
terjemahan bahasa 
Inggris, bahkan Hosea 
4:6 mengatakan, 
"Umat-Ku binasa ka¬ 
rena kekurangan pe¬ 
ngetahuan, sebab 
mereka telah menolak 
pengetahuan". 

Alkitab juga tidak 
berbicara tentang 
merokok, namun ke¬ 
banyakan orang Kris¬ 
ten sekarang mene¬ 
rima merokok adalah 
salah dan berdosa karena merusak 
tubuh yang adalah bait Allah (1 
Korintus 3:16). Demikian juga 
dengan makan berlebihan sese¬ 
orang akan merusak tubuhnya dan 
pada akhirnya membunuh tubuh¬ 
nya. Makan berlebihan juga jelas 
tidak sejalan dengan kerja Roh Ku¬ 
dus yang membentuk 'buah roh' 
dalam diri orang percaya yang salah 
satu dimensinya adalah pengua¬ 
saan diri (Galatia 5:23). Makan ber¬ 
lebihan jelas merupakan perilaku 
yang tidak menguasai diri. 


Jika demikian tampaknya kita 
perlu mengatur pola makan kita 
kembali, paling tidak untuk perto¬ 
batan dan memaksimalkan kebuga¬ 
ran fisik pada sisa hidup ini. Kita 
perlu membangun disiplin dalam 
soal makan ini: tentang apa yang 
akan kita makan, apa yang akan kita 
hindari, berapa sering, berapa 
banyak. 

Memang seperti kata Paulus, 
mati adalah untung (Filipi 1:21), tapi 
pada ayat yang sama Paulus juga 
mengatakan hidup adalah Kristus. 
Ketika seseorang hidup sehat lebih 
lama, jelas dia bisa dipakai lebih lama 
oleh Sang Pencipta. Ada yang me¬ 
ngatakan dirinya sudah siap di¬ 
panggil Tuhan, tapi bagaimana de¬ 
ngan anak-anaknya, istrinya, te¬ 
mannya, jemaatnya. Ketika 
seorang pemimpin mati mendadak 
karena serangan jantung, keba¬ 
nyakan yang ditinggalkan merasa 
tidak siap. 

Kadang Tuhan ijinkan bad things 
happen to good people, tapi Tu¬ 
han punya tujuan, agar nama-Nya 
dimuliakan. Karena itu biarlah kita 
kembali kepada keharusan kita 
dalam melakukan apa pun, kita 
kembalikan untuk kemuliaan Dia, 
termasuk ketika menikmati 
makanan (1 Korintus 10:31). 
Tuhan memberkati.❖ 

*Penu//s adalah partner di 
Trisewu Leadership Institute. 



GALERI CD 


Kasih dan Keagungan-Nya 



L AGU-lagu yang dikenal lama, diarransemen ulang untuk dinyanyikan pemilik suara 
merdu, seperti U-Turn, Dewi Guna, Jason, Franky Sihombing, Jeffry Rambing, Lia 
iCornelia, Nikita, Jecqlien Celosse, dan Herlin Pirena. Mereka pemilik suara khas, 
menorehkan keindahan warna dalam album ini. Kompilasi album yang menarik, dan 
menjadi berkat bagi yang mendengar, seperti judul pada album ini: Blessing of Praise & 
Worship. 

Isi album ini menyiratkan tentang ucapan syukur dan keagungan pada Allah dalam 
tempo tenang dan semangat. Lagu-lagu yang sederhana, namun jelas menyatakan 

pesan kasih Allah. 
Ada 12 lagu pada 
album ini, semua 
terdengar indah 
dan membawa se¬ 
tiap orang datang 
untuk dapat ber¬ 
syukur dan memuji 
Allah. Lagu-lagu 
terbaik, karangan 
Welyar Kauntu, 
Jonathan Prawira, 
Ir. Niko Njotora- 
hardjo, Billy Funk, 
Hendro Suseno, 
dan Julita Manik. 
Seluruh lagu tidak 
membuat hati je¬ 
nuh meski terus 
didengar. 

Dorongan yang 
lahir dari dalam, 
akan kasih dan ke¬ 
agungan Allah 
yang dirasakan, 
hadir melalui album 
ini. Maranatha 

menghadirkannya bagi kita. Akhirnya, dalam nikmatnya mendengarkan album ini, selamat 
terlibat menyanyikannya. Tuhan terus membuat kita dapat memuji DIA. Dia, membuat 
kita menemukan kasih dan keagungan-Nya melalui kehidupan ini. 

Selamat menikmati dan mendengarkan album ini. Biarlah Tuhan diagungkan dalam 
hidup ini. osLidya 


judul : Blessing of Praise &Worship 

Produser : Maranatha Record 

Distributor : Maranatha Record 



====^^====== LIPUTAN 

GRI Jemaat Antiokhia 

Bahas Tema "Mengapa 
Yesus Disalibkan?" 


S ETIAP menjelang Paskah, Gereja 
Reformasi Indonesia (GRI) Jemaat 
Antiokhia, membicarakan tema 
seputar salib. Setelah "7 Kata Penuh Kua¬ 
sa", dibahas "7 Fakta Seputar Salib". Kini 
tahun 2009 ini, jemaat diajak memikirkan 
"7 Alasan Mengapa Yesus Disalibkan", yang 
dikhotbahkan oleh Pdt Bigman Sirait, yang 
juga gembala siding GRI Antiokhia. Ini 
menjadi topik selama 7 minggu berturut- 
turut hingga Jumat Agung. Penggalian 
seputar fakta salib ini dilakukan secara men¬ 
dalam, memunculkan kebenaran Allah yang 
terus menghidupkan. 

Mengapa Yesus disalibkan? Ini merupakan 
suatu pertanyaan klasik yang sangat sering 
didengungkan, namun sering tak mampu 
diselami oleh kebanyakan kita secara men¬ 
dalam sehingga kita memperoleh pema¬ 
haman yang utuh akan Allah yang sejati. 

Ketujuh alasan itu adalah, pertama, 
menggenapi janji keselamatan. Kedua, 
menggenapi korban darah. Ketiga, meng¬ 
genapi penebusan dosa. Keempat, meng¬ 
genapi tuntutan murka Allah. Kelima, meng¬ 
genapi kemenangan atas maut. Keenam, 
menggenapi hidup di jalan salib. Dan, 
ketujuh, menggenapi jalan kekekalan, 
sebagai puncak Jumat Agung. 

Topik-topik yang sangat mendalam ini 
menyatakan tentang kasih Allah yang luar 
biasa. Kasih yang memberi diri. Kasih yang 
berkorban. Kasih yang menyelamatkan ma¬ 
nusia berdosa. Kasih yang tiada bandingnya. 
Pengorbanan dan kematian-Nya yang 
memberi kehidupan dan kemenangan. 

Jumat Agung dan perjamuan kudus akan 
diadakan pada Jumat, 10 April 2009, pukul 



Pdt. Bigman Sirait 


10.00-12.30 WIB bertempat di Ballroom 
Twin Plaza Hotel, Jalan Letjen. S. Parman, 
Kav 93-94 Slipi, Jakarta Barat. Pdt. Bigman 
Sirait akan membawakan khotbah dalam 
kesempatan tersebut. 

Setiap hari Minggu pagi, GRI Jemaat 
Antiokhia mengadakan ibadah di Twin Plaza 
Hotel, Slipi, Jakarta Barat, Lantai 2, Ruang 
Visual. Kebaktian di Twin Plaza berlangsung 
dalam dua sesi. Yang pertama pukul 07.00 
dan 10.00. Ibadah pukul 16.00 diadakan 
di Restoran Black Steer, lantai 3, Ambassa- 
dor Kuningan, Jakarta Selatan. Dan pada 
pukul 19.00 WIB di Standard Charterd 
Bank, lantai 3. Semoga Jumat Agung dan 
Paskah terus membawa umat hidup bagi 
Kristus. Hidup dalam kasih dan terus 
memberi arti. *Lidya 
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A TUN, wanita paruh baya 
yang lumpuh itu, dengan 
bertumpu pada sebuah 
tongkat melangkahkan kaki me¬ 
nuju community center M DC, Jalan 
Kramat 6. No.l Jakarta Pusat. Di 
sampingnya seorang anak lelaki 
mengiringi langkahnya. Wajah 
Atun masih tampak letih, sebab 
menurut pengakuannya dia baru 
selesai mencuci pakaian tetangga¬ 
nya. Namun dia tetap antusias 
demi mendapatkan pelayanan ke¬ 
sehatan. Ada pula seorang pe¬ 
muda berpakaian lusuh, yang sete¬ 
lah "memarkir" gerobaknya, segera 
masuk ke ruangan. Dia pun ingin 
mendapat pelayanan kesehatan. 

Di dalam ruangan, sudah ada 
puluhan hingga ratusan warga 
miskin, dengan latar belakang 
sebagai pemulung, supir, hingga 
pembantu rumah tangga, sedang 
antri menunggu giliran berobat 
gratis. Suasana yang tersaji sangat 
menyentuh hati, betapa banyak 
warga miskin yang membutuhkan 
pertolongan. Untunglah Perseku¬ 
tuan Gereja-gereja dan Lembaga 
Injili Indonesia (PGLII) DKI Jakarta 
dan keluarga Masa Depan Cerah 
(MDC) memenuhi kebutuhan itu, 
melalui pelayanan kesehatan 
gratis. Layanan kesehatan menjadi 
fokus utama yang diharapkan 
dapat dilakukan berkesinam¬ 
bungan, untuk menjadikan masya¬ 
rakat sehat. 

Pelayanan ini dilatarbelakangi 
keprihatinan akan meningkatnya 
jumlah masyarakat miskin, khu¬ 
susnya di Jakarta. Pelayanan ini te¬ 
lah berlangsung sepuluh kali, 
terhitung sejak Mei 2008, atas 
kerjasama PGLII, keluarga MDC, 
dan Rumah Sakit Harapan 


PGLII dan Keluarga Masa Depan Cerah 

Membangun Masyarakat 
yang Sehat 


Internasional. Pelayanan ini telah 
menjangkau masyarakat miskin di 
kawasan Jakarta Pusat yang 
berdomisili di sekitar Kramat, Cikini, 
Kartini, Salemba, dan Senen. 

Pelayanan kesehatan ini, dilaku¬ 
kan sekali dalam sebulan pada hari 
Sabtu, mulai pukul 09.00 hingga 
15.00 WIB. Petugasnya terdiri atas 
tenaga volunteer dan profesional, 
seperti dokter, apoteker, perawat, 
maupun warga gereja. Meski demi¬ 
kian semua digarap secara profe¬ 
sional. Seluruh data dan kegiatan 
(i\-input serta dilaporkan secara 
computerized. Tim juga melayani 
pemberian makanan sehat, po¬ 
tong rambut, medicure-pedicure. 
Meski pelayanan serba gratis, na¬ 
mun ditangani secara profesional. 
Setiap pasien diberi kartu anggota, 
dan didata secara sistematis. 
Hingga kini pasien yang sudah 
ditangani tercatat sekitar 5.000 
orang, sedangkan pasien tetap 
sekitar 1.820 orang. Penyakit yang 
ditangani antara lain: tumor, dia¬ 
betes, penyakit pascastroke, kulit, 
dan penyakit ringan lain. Pelayanan 
diberikan tanpa melihat agama, 
suku, dan ras. 


Dengan pelayanan ini, warga 
dituntun memiliki kesadaran dalam 
menjaga kesehatan, dan meme¬ 
riksa kesehatan setiap bulan. Dam¬ 
paknya sudah terlihat dengan ada¬ 
nya pasien tetap. "Pelayanan kese¬ 
hatan ini diharapkan dapat dila¬ 
kukan tidak hanya sebulan sekali, 
namun semoga bisa dua, tiga, atau 
empat kali dalam sebulan. Dan aksi 
sosial ini diharapkan tak hanya di 
wilayah Jakarta Pusat, namun bisa 
menyebar ke seluruh wilayah 
Jakarta," demikian tekad Y. Deddy 
A. Madong, SH, Ketua PW PGLII 
DKI Jakarta. 

Dukungan mengalir 

Dukungan atas pelayanan ini 
sangat terasa, dengan terus ber¬ 
tambahnya tenaga pelayan. Bah¬ 
kan dukungan dana untuk 2 tahun 
ke depan telah tersedia. Pelayanan 
ini menjadikan banyak orang terli¬ 
bat. Jika masyarakat miskin merasa 
tertolong dan diberkati, demikian 
juga setiap pelayanan semakin ter¬ 
dorong melayani. Kesukaan mela¬ 
yani dan memberi dari apa yang 
dimiliki, menjadi kesadaran yang 
semakin membudaya di kalangan 


para pelayan. 

David, pemuda, yang menguasai 
bidang teknologi informasi (IT), 
mempersiapkan program entri data, 
yang dirancang khusus bersama tim 
secara sukarela untuk melengkapi 
pelayanan ini. Sementara dr. Sulani 
memberikan waktu dan tenaganya 
untuk melayani setiap pasien. Dia 
tidak hanya mengobati, namun 
belajar mengenal latar belakang 
pasien dengan keramahan dan kepe¬ 
duliannya. Dia juga mengharapkan 
pelayanan ini bisa dilakukan di seluruh 
Jakarta. Lany Indrawati, salah se¬ 
orang koordinator, mengakui bahwa 
melayani orang sakit adalah pang¬ 
gilan yang kuat bagi dirinya. Keter¬ 
libatan untuk melakukan sesuatu, 
adalah wujud dari kesadaran itu. 
Kebahagiaan tersendiri karena 
menolong yang sakit dan lemah, 
terpancar dari kesaksian mereka. 

"Berbuat lebih dulu dan memberi 
bukti, adalah bagian dari memba¬ 
ngun paradigma inklusif warga 
gereja. Semuanya untuk memulia¬ 
kan Tuhan", tutur Deddy seraya 
menghimbau setiap warga gereja 
untuk terlibat dan bekerja sama. 
Mengerjakan pelayanan dengan 


tulus, dan terus-menerus, berjalan 
sesuai visi dan misi adalah kesada¬ 
ran yang terus dibangun sehingga 
berdampak besar dan baik untuk 
memuliakan Tuhan. Deddy meng¬ 
akui, "Tuhan bekerja dengan luar 
biasa. Pengobatan yang diberkati- 
Nya, membuat banyak orang 
disembuhkan. Gerakan ini menjadi 
wadah menolong orang miskin, 
tetapi juga membuat banyak orang 
bisa terlibat melayani bersama-sama." 

Menciptakan masyarakat sehat, 
trampil dan mandiri, adalah tujuan 
yang ingin digapai melalui pelaya¬ 
nan ini. Maka dua gerakan pelaya¬ 
nan selanjutnya yang akan dilaku¬ 
kan adalah: pemberdayaan di bi¬ 
dang ekonomi dan pelayanan pen¬ 
didikan. Pemberdayaan dilakukan 
dengan mendirikan usaha kecil 
masyarakat (UKM). Sedangkan 
pendidikan, dilakukan dengan me¬ 
nyelenggarakan kursus-kursus se-perti 
elektronik, bahasa Inggris, matematika 
dan lain-lain. Untuk ini diadakan kerja 
sama dengan para cendekiawan. Tapi 
semua ini akan dilakukan secara 
bertahap, tidak terburu-buru, sesuai 
kondisi dan situasi ke depan. 

^Lidya Wattimena 


Pasien sedang dilayani 



Laporan manipulasi daftar pemilih 
tetap (DPT) di sejumlah daerah yang 
disampaikan beberapa partai politik 
(parpol) dan panitia pengawas pemilu 
(panwaslu) menunjukkan praktik 
kecurangan pemilu telah berlangsung 
sistematis. Ada data DPT yang liar, data 
DPT yang digelembungkan, daftar 
nama dalam DPT yang ganda, dan 
lainnya. 

Bang Repot: Kita prihatin akan 
kerja KPU yang payah ini. Kita ber¬ 
harap mudah-mudahan dalam waktu 
cepat O PT bermasalah ini bisa 
dibereskan. Kita bantulah semampu 
kita. Tapi, KPU sendiri jangan suka 
berpolemik kalau dikritik. 

Satu-satunya cara mengurangi 
kemacetan di hampir seluruh ruas jalan 
Ibukota adalah Pemprov DKI harus 
mempercepat pembangunan sarana 
yang mendukung penggunaan angkutan 
massal seperti busway dan monorel. 
Demikian dikatakan salah satu calon 
anggota DPD RI dari Jakarta Biem 
Benjamin di sela-sela kampanyenya. 


Bang Repot: Busway sih sudah 
lumayanlah. Kalau monorel, Iha 
uangnya dari mana? Sutiyoso aja 
nyerah, sehingga tiang-tiang pan¬ 
cang monorelnya terbengkalai dan 
makin lama makin berkarat. Se¬ 
men- tara w a terway - nya, nggak 
jelas. Lha siapa sih yang suka naik 
kendaraan di sungai-sungai Jakarta 
yang kotor dan bau? 

Pemulihan ekonomi Indonesia aki¬ 
bat krisis keuangan global akan makin 
sulit dilakukan. Pasalnya, Indonesia 
makin terjerumus pada lilitan utang 
kepada negara kreditor atau lembaga 
donor dan terjebak dalam penerbitan 
surat utang yang tidak bertanggung 
jawab. Ichsanuddin Noorsy menye¬ 
butkan, Indonesia mengambil pinja¬ 
man siaga dengan nilai US$ 6 miliar 
dengan suku bunga 2,75 persen, pada¬ 
hal suku bunga komersial di Jepang 
hanya 0,1 persen. Hal ini berarti 
pemerintah Indonesia di bawah Men- 
keu Sri Mulyani dengan gagah berani 
memberikan subsidi kepada negara 
kaya seperti Jepang. 

Bang Repot: Kenapa nggak Noorsy 
aja yang jadi Menkeu ya? Ah., 
sudahlah, kita berharap, ber-doa dan 


HHH 


bekerja keras dengan optimistik agar 
kondisi keuangan Indonesia segera 
dapat dipulihkan pasca-pemitu nanti. 

Presiden Susilo Bambang Yudho- 
yono membanggakan utang luar negeri 
terhadap GDP (Produk Domestik Bruto) 
turun, dan pemerintah berhasil melunasi 
utang. Namun, Indonesia sebenarnya 
menggali utang baru, yang artinya 
keluar dari mulut harimau masuk ke 
mulut singa, utang per kapita penduduk 
Indonesia juga meningkat dari Rp 5,1 
juta menjadi saat ini Rp 7,7 juta. 

Bang Repot: Salah sendiri Indo¬ 
nesia yang bersikap gagah-gagahan 
mengampanyekan nonproteksionime 
dan globalisasi ala WTO, padahal 
negara seperti AS sedang mati- 
matian melakukan nasionalisasi dan 
proteksi, begitupun China yang juga 
gila-gilaan menutup pasar dan 
melindungi industri domestik. 
Makanya, jangan selalu ikut apa kata 
orang asing. Mbok punya sikap dan 
pendirian sendiri toh... 

KPU Kabupaten Gresik, Jatim, tidak 
menyediakan surat suara bagi pemilih 
A5 (Pemilih yang pindah TPS) nanti. 
Harap diketahui Formulir A5 


H 


diperuntukkan bagi mereka yang 
berada di rumah sakit dan rutan atau 
yang pindah ke wilayah lain. Untuk 
mengurusnya, pemilih harus meminta 
surat pemberitahuan model A-5 dari 
Panitia Pemungutan Suara di TPS asal, 
dan membuat surat pernyataan bahwa 
dirinya bakal pindah TPS saat pemilu 
nanti. Di TPS tujuan, pemilih harus 
menunjukkan KTP, dan surat pemberi¬ 
tahuan A-5, dan bagi pemilih A5 bakal 
ditempatkan di jam terakhir waktu 
pemungutan suara nanti. 

Bang Repot: Jika sudah ditetap¬ 
kan harus disediakan bagi calon 
pemilih yang akan pindah TPS, mbok 
KPU/KPVD harus lebih pro-aktif gitu 
lho. Jangan sampai karena nggak 
bisa menyediakan Formulir A5, calon 
pemilih jadi go/put. Nggak bisa kerja 
lebih profesional ya? 

Grupband Gigi tetap akan profe¬ 
sional dan tidak bersedia untuk me¬ 
ngampanyekan partai politik pada masa 
kampanye terbuka Pemilu 2009 ini. 
"Kami tetap profesional sebagai pe¬ 
main musik dan kami tidak mau me¬ 
ngampanyekan parpol atau mengarah¬ 
kan masyarakat untuk memilih parpol 
tertentu," kata personel Gigi, Arman 


Maulana. 

Bang Repot: Baguslah, tapi bukan 
berarti netral politik kan? Biar 
bagaimanapun kan kita harus punya 
sikap. Pilih yang berkualitas, berin¬ 
tegritas, yang berkomitmen untuk 
menjaga Pancasila dan Kebhinekaan. 

Presiden Yudhoyono meminta inves¬ 
tor dan para pengusaha jangan ber¬ 
sikap menunggu dan melihat atau "wait 
and see" untuk mengembangkan bisnis 
mereka hanya karena proses pemilu 
yang tengah berlangsung. Sebaliknya, 
pada pertemuan dengan sekitar 30 in¬ 
vestor luar negeri dan pengusaha lokal 
di Istana Merdeka, Jakarta (24/3), 
presiden meminta dunia usaha untuk 
mengeksploitasi, mengeksplorasi, dan 
berinvestasi di Indonesia. 

Bang Repot: Lho, orang ragu 
masak nggak boleh? Yang punya uang 
kan mereka, jadi mereka juga yang 
tahu bagaimana rasanya jika uang 
mereka akan terhilang sia-sia. 
Makanya Pak Presiden, coba dong 
lebih tegas dalam mengelola kea¬ 
manan di seluruh pelosok Indonesia. 
Jangan yang investasi, Iha yang kuliah 
aja nggak aman (kayak STT Setia 
itu lho...). 

J 
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Advertorial 


keluarga 
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Bikin Bangga Tingginya 




Sentuhan kasih 

Memberi kekuatan yang menghidupkan 
Melahirkan kepedulian yang diwujudkan 
Melengkapi yang berkekurangan 
Meringankan beban yang mengerjakan 

BANGUN KOMUNITAS MASYARAKAT SEHAT, 

itulah tujuan yang dicapai. 


Siapa yang menggerakkan? 

Berawal dari kepedulian Tuhan yang nyata. Pemilik Kasih yang pemurah dan penyayang. Dia yang sangat baik, peduli, 
dan penolong. Dia-lah yang melahirkan keprihatinan, menjadikan itu dalam misi dan visi PGLII dan keluarga MDC. Melahirkan 
kepedulian mereka untuk mewujudkan kasih itu. 


Siapa yang mewujudkannya? 

Sosok Y. Deddy A. Madong, SH, pria kelahiran 18 Sep 1970 ini dihadirkan memimpin gerakan kasih ini. Sebuah ide yang 
diresponi banyak pihak, melahirkan kerja sama tim yang saling mendukung. PGLII dan Keluarga MDC, mendapat kesempatan 
menciptakan wadah ini. Mereka yang melayani dan dilayani, dapat bertemu dan menikmati kasih itu. Keterlibatan kaum 
awam hingga profesional, yang duduk menjadi satu dan memulai dari apa yang dimiliki. 


Ada apa di balik gerakan ini? 

Dimulai dari kesehatan. Menyalurkan pengobatan, makanan sehat, pola hidup bersih dan sehat (medicure, pedicure), 
sharing, dan saling mendoakan. Dilakukan setiap Sabtu, sebulan sekali secara 
berkesinambungan. Tanpa batas agama, suku, dan ras. Yang ada kerinduan 
menolong mereka yang terabaikan, karena kesadaran 
akan perhatian Tuhan, yang telah dinikmati awal. 


Siapa yang menjadi sasarannya? 

Ratusan bahkan ribuan orang miskin di Jakarta. 
Mereka yang tinggal di lingkungan kumuh, kotor, 
dan tidak layak. Mereka yang tidak punya pekerjaan. 
Mereka yang menanti pertolongan. Mereka yang 
papah dan lemah. Mereka yang kehilangan 
perhatian dari keluarga. 


Untuk apa semua ini diwujudkan? 
Kesadaran akan panggilan hidup "memuliakan 
Tuhan". Membagi kasih yang didapatkan dari 
Tuhan yang memberi. Bagian dari tanggung 
jawab, menolong mereka yang 
membutuhkan. 




Y. Deddy A. Madong, SH & seorang anak kecil 
Gendongan, penuh perhatian seorang Deddy bagi si kecil yang lemah, j 


I KANDUNGAN PREBIOTIKNYA MEMBANTU MEMAKSIMALKAN PENYERAPAN 

1 KALSIUM DAN GIZI MAKANAN AGAR TUBUH TUMBUH TINGGI DAN SEHAT 
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D IA seorang pendeta 
dengan segudang talenta. 
Dia tidak hanya fasih ber¬ 
khotbah dan mengajar, namun 
juga bernyanyi dan menciptakan 
lagu. Bukan hanya itu, dia juga 
piawai bermain musik maupun 
memimpin pujian. Dia seorang gem¬ 
bala dan juga dosen. Dapat juga 
dibilang kalau dia seorang musikus, 
sekaligus pemilik sebuah media. 
Dan di atas semua itu, dia seorang 
ayah dan suami yang baik. Siapakah 
dia gerangan? Dia adalah Pdt. Dr. 
Erastus Sabdono, M.Th, yang lahir 
di Surakarta, Jawa Tengah pada 3 
Desember 1959 silam. 

Awal kiprah pelayanan 

Hidup tanpa orang tua, kecewa 
dengan kehidupan, pendidikan 
SMA tidak selesai, membuat Eras— 
nama panggilannya—sempat jauh 
dari Tuhan. Padahal banyak kena¬ 
ngan manis di masa kanak-kanak¬ 
nya. Erastus kecil adalah anak seko¬ 
lah minggu yang rajin, dengan 
keluarga yang bersemangat dalam 
melayani Tuhan. Namun masa sulit 
yang datang tiba-tiba, membuyar¬ 
kan semuanya. 

Syukurlah, beberapa tahun 
kemudian, kenangan yang indah 
itu, membuat Eras kembali ke 
gereja. Tahun 1975, itulah awal 
pertobatannya, tepatnya melalui 
GPIB Paulus, Jakarta. Pertobatan 
ini membawa Eras sungguh- 
sungguh kembali pada Tuhan. Dia 
menginjili kaum waria yang biasa 
mangkal di sepanjang Jalan 
Latuharhari, Jakarta Pusat. Ketika 
itu Eras melakukan penginjilan de¬ 
ngan hanya menggunakan 4 hu¬ 
kum rohani. Dari situ, kesempatan 
datang untuk menjadi guru seko¬ 
lah minggu, menyampaikan 
khotbah menggantikan gembala 
sidang. Dia juga bermain musik, 
menjadi worship leader. Namun 
kala itu semuanya dijalaninya tanpa 
ada kerinduan untuk menjadi 
pendeta. 

Barulah tahun 1976, di tengah 
pelayanannya sebagai guru sekolah 
minggu, dia mulai meyakini pang¬ 
gilannya untuk menjadi pendeta. 
"Menjadi dokter rohani," itulah 
pesan khusus yang diterimanya 
melalui momentum pribadinya de¬ 
ngan Tuhan. Pesan ini begitu kuat, 
melahirkan keputusan bagi Eras 
untuk menuntut ilmu di ITKI Pe- 
tamburan, bidang Pendidikan Guru 
Agama (PGA), yang kemudian 
dilanjutkan ke tingkat sarjana 
teologi. 

Sejak mahasiswa, Eras sudah 
diundang untuk berkhotbah, baik 
di sekolah-sekolah menengah 
bahkan beberapa gereja. Dalam 
perjalanan kiprahnya, Eras tidak 


akan dapat melupakan Pdt. W.B 
Gerungan (almarhum)—salah satu 
nama dari sekian nama yang 
membawa Eras berkiprah di 
Gereja Bethel Indonesia (GBI). Dia 
mengawalinya sebagai wakil kepala 
asrama, lalu mengajar di ITKI 
Petamburan, hingga menjadi gem¬ 
bala sidang Rehoboth Perdatam. 
Setelah melewati berbagai kesem¬ 
patan, seperti diundang untuk 
berkhotbah di mana-mana, 
termasuk di gereja-gereja besar, 
Eras pun dikenal seperti sekarang 
ini. Kini dia memiliki 8 wilayah 
pelayanan sebagai Gembala 
Rehoboth Ministry. 

Kemampuan seni yang tinggi, 
khususnya dalam menciptakan lagu, 
telah melahirkan ratusan lagu. 
Sebagian dari lagu-lagu itu tercipta 
dalam berbagai momentum, 
misalnya ketika dia dalam masalah 
besar. Beberapa lagu lahir saat dirinya 
menikmati pengalaman khusus 
dengan Tuhan. Lagu-lagu itu, 
menjadi berkat bagi banyak orang. 

Prinsip hidup dan dasar 
pelayanan 

Bagi Eras, tidak ada tantangan 
permanen. Setiap masa ada tanta¬ 
ngan, dan itu selalu memiliki inten¬ 
sitas yang berbeda, lebih besar 
dan lebih besar. "Namun tantangan 
yang paling hebat adalah diri 
sendiri," kata suami Suharni Liberty 


Sebagai pribadi yang 
membawa umat pada prin¬ 
sip kebenaran, Eras mene¬ 
kankan pentingnya memiliki 
teologi yang independen, 
yang tidak dipengaruhi siapa 
pun. Ini bisa dicapai dengan 
membangun 3 hal: Per¬ 
tama, membangun hubu¬ 
ngan yang benar dengan 
Tuhan. Kedua, mengopti¬ 
malkan rasio/pikiran yang 
diterangi oleh Firman 
Tuhan. Ketiga, kerja keras 
untuk memiliki pembaha¬ 
ruan pemikiran. Maka ini 
akan menjadikan seseorang 
memiliki integritas teologi 
yang mandiri/benar/original. 
Dengan demikian maka 
semakin terbentuk indra 
rohani yang tajam, ketu¬ 
lusan kemurnian, untuk 
membangun teologi yang 
mandiri/independen tanpa 
melecehkan doktrin gereja 
di mana pun bernaung. 

Eras menyadari ini yang 
terjadi dalam hidupnya, 
membentuknya menjadi 
seorang kharismatik, yang 
berpikir reformed. Latar 
belakang kharismatik yang 
begitu kuat, membuatnya 
mengembangkan kemam¬ 
puan seni dengan rasa 
mendalam. Hidup dalam ke¬ 



Pdt. Dr. Erastus Sabdono, M.Th: 


"Kembalilah kepada 


Kebenaran Alkitab" 


ini. Bahkan menurutnya, meng¬ 
urus diri sendiri adalah tantangan, 
dalam melakukan rencana agung 
Tuhan. Dia berpendapat bahwa 
memperkenalkan pribadi Kristus 
adalah suatu proses penting dalam 
kehidupan. "Jadi kalau saya memi¬ 
liki deretan prestasi atau dilihat 
sebagai nilai tambah atau keber¬ 
hasilan, sungguh Tuhan mengajar 
berbeda. Nilai tambah kita, hanya 
ketika mengenalkan pribadi Kris¬ 
tus," ujar ayah Stephen dan Ste- 
phani ini yang memiliki moto: 
"Hidup adalah Kristus dan mati 
adalah keuntungan" (Filipi 1:21). 


benaran Firman, mengubah 
paradigma berpikirnya semakin re¬ 
formed. Hal ini pun diakui jemaat 
yang mendengar khotbahnya. 
Dengan tekad bahwa gereja seba¬ 
gai sekolah Alkitab, Eras lebih fokus 
dalam pelayanan gereja, dan mele¬ 
paskan jabatan rektor serta dosen 
di ITKI Petamburan. Mengabdi 
kepada Tuhan adalah alasan 
hidupnya. 

Bagi pendiri dan direktur utama 
Solagracia Record ini, kesadaran ini 
dia bangun dalam mempersiapkan 
diri untuk seluruh pelayanan. Tu¬ 
han adalah yang utama. "Kemba¬ 


lilah kepada kebenaran Alkitab," 
demikian seruan Eras bagi seluruh 
gereja. Dia ingin membawa masya¬ 
rakat dan bangsa, secara propor¬ 
sional kembali kepada kebenaran 
Alkitab yang murni. Umat harus 
dibangun untuk belajar dengan 
rajin dan giat, hingga dapat masuk 
ke segala bidang: politik, sinemato¬ 
grafi, musik, segala aspek perdaga¬ 
ngan, pemerintahan. Bekerja 
keras, hidup bersih-kudus, me¬ 
ngerti Firman Tuhan, inilah yang 
menurutnya menjadi bagian dari 
upaya "menggarami" Indonesia. 
"Gereja harus mengembalikan 


umat pada firman Tuhan yang mur¬ 
ni, bertanggung jawab dalam selu¬ 
ruh aspek kehidupan," tandasnya. 

Eras menyadari betapa sekolah 
minggu sebagai basis pelayanan 
gereja yang harus diperlengkapi 
dengan dasar yang kuat. Kurikulum 
Sekolah Minggu, Tunas, Remaja, 
dan Pemuda menjadi fokus yang 
sedang digarap Eras kini. Seminar, 
KKR, TV, dan radio, adalah sarana 
yang dipakai Eras dalam membe¬ 
ritakan kebenaran, yang memulih¬ 
kan manusia kepada rancangan 
keselamatan Allah. 

&Lidya Wattimena 
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RADIO SUARA KIDUNG KEBENARAN 

Jl. Gereja No. 45, Pematang Siantar - Sumatera Utara 21124 
Telp,: (0622) 743.6152 Fax. : (0622) 707.4545 


VISI : 

Menjadikan hidup lebih baik 
(Make your live better) 

MISI : 

Menjangkau, Memulihkan, 
Memuridkan, Mengubahkan. 


RADIO SWARA GITA 
CITRA SUMBER KASIH FM 
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Head Office: Jl. 14 Pebruari Lingk. II Teling Atas Manado 9511S 
Telp. (0431)852431 

Rekening Bank: BCA Manado a.n Hao Phoe Khoen A.C. 02613631 
E-mail: rskfm@yahoo.com 
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Penebusan Berlaku untuk 
Semua Orang 

Pdt. Poltak YP Sibarani, D.Th* ^ 

(www.poltakypsibarani.com) 



"Marilah, baiklah kita berperkara! 
- firman Tuhan - sekalipun dosamu 
merah seperti kirmizi, akan menjadi 
putih seperti salju: sekalipun 
berwarna merah seperti kain 
kesumba akan menjadi putih 
seperti bulu domba" (Yes. 1:8). 

T ULISAN ini saya awali dengan 
ajakan untuk memahami 
dengan cermat apa yang 
sering disebut sebagai kebobrokan 
atau kerusakan moral manusia yang 
dianggap total (total depravity). 
Kiranya kita tidak menganggap 
bahwa kerusakan moral manusia 
akan menghambat kita untuk me¬ 
nerima pengampunan dari Tuhan. 
Sebab, sedalam-dalamnya manusia 
jatuh dalam dosa ia masih dapat 
dipulihkan, sebagaimana yang 
dikisahkan Tuhan Yesus dalam 
Lukas 15:11-32. Dalam nats ini, 
kejatuhan anak bungsu ke dalam 
dosa yang sudah sangat parah 
diceritakan dengan sangat jelas, 
sampai-sampai (saya istilahkan) 
'babi lebih berharga dari dia; babi 
boleh makan, namun dia tidak 
boleh makan'. Apa yang dialami 
oleh anak bungsu merupakan gam¬ 
baran dari parahnya kejatuhan 
manusia ke dalam dosa dan akibat 
yang luar biasa yang ditimbulkan¬ 
nya. Namun, ia pun menyadari 
keberadaannnya seraya berkata: 
"Betapa banyaknya orang upahan 
bapaku yang berlimpah-limpah 
makanannya, tetapi aku di sini mati 
kelaparan. Aku akan bangkit dan 
pergi kepada bapaku dan berkata 
kepadanya: Bapa, aku telah ber¬ 
dosa terhadap sorga dan terhadap 
bapa, aku tidak layak lagi disebut¬ 
kan anak bapa; jadikanlah aku seba¬ 
gai salah seorang upahan bapa" 
(Luk. 15:17-19). Maka bangkitlah 
ia dan pergi kepada bapanya. Ke¬ 
tika ia masih jauh, sang bapa telah 
melihatnya dan sangat bersukacita 
dengan belas kasihan kepadanya, 
berlari mendapatkan anaknya lalu 
merangkul dan mencium dia (Luk. 
15:18). Bapa itu pun berkata 
kepada hamba-hambanya: "Lekasl¬ 


ah bawa ke mari jubah yang ter¬ 
baik, pakaikanlah itu kepadanya 
dan kenakanlah cincin pada jarinya 
dan sepatu pada kakinya. Dan am¬ 
billah anak lembu tambun itu, 
sembelihlah dia dan marilah kita 
makan dan bersukacita. Sebab 
anakku ini te/ah mati dan menjadi 
hidup kembali, ia telah hilang dan 
didapat kembali. Maka mulailah 
mereka bersukaria" (Luk. 15:22- 
24). Meskipun sang kakak sangat 
tidak setuju dengan perlakuan 
bapa kepada adiknya, namun si 
bapa tidak membatalkan peng¬ 
ampunannya terhadap 
anak bungsunya itu. 

Sang bapa merendah¬ 
kan hatinya untuk me¬ 
nerima permohonan 
ampun anaknya. 

Dosa merupakan 
sesuatu yang sangat 
serius. Karena serius¬ 
nya dosa, maka Tuhan 
Yesus Kristus turun dari 
sorga, mati di kayu salib 
(I Yoh. 2:1-2). Kema¬ 
tian Kristus sebagai 
penebusan dosa telah 
menjadikan dosa seba¬ 
gai sesuatu yang tidak 
perlu ditutup-tutupi 
apalagi ditakuti. Me¬ 
mang dosa adalah se¬ 
suatu yang sangat 
serius, namun sudah ditebus oleh- 
Nya dengan sangat tuntas. 

Ketika duduk di bangku SMP, 
saya mengikuti pelajaran mate¬ 
matika tentang penjumlahan dan 
pengurangan. Dalam pelajaran itu 
ada dua tanda yang sangat 
berpengaruh, yaitu tanda 'kurang' 
{minus) dan tanda 'tambah' (plus). 
Yang pertama disebut negatif (--) 
dan yang kedua disebut positif (+). 
Negatif hanya akan mengurangi 
dan menghilangkan, sedangkan 
yang positif akan menambah dan 
mengangkat. Kedua tanda ini 
dapat kita gunakan untuk meng¬ 
ilustrasikan keberadaan dosa dan 
penebusannya. Anggaplah dosa 
sebagai minus dan penebusan 


Kristus sebagai plus. Bila Anda 
melakukan dosa dua kali, berarti 
Anda minus dua (-2). Untuk mene¬ 
tralkan minus, anda perlu menam¬ 
bahkan plus sebanyak dua (+2). 
Minus hanya dapat dinetralkan oleh 
plus. Minus tidak dapat dinetralkan 
dengan tanda 'perkalian' (x2) dan 
tanda 'pembagian' (:2). Kedua 
tanda terakhir ini tidak menetralkan 
minus, malahan akan membuatnya 
menjadi semakin rumit dan tidak 
ada jalan keluar. Keberadaan dosa 
umat manusia dapat diatasi dengan 
sangat mudah dengan cara meng¬ 


efektifkan kematian Yesus Kristus 
untuk menebusnya. 

Penebusan Yesus Kristus berlaku 
untuk semua orang di seluruh 
dunia. Ia telah mengadakan pene¬ 
busan bagi semua orang, bukan 
hanya bagi sebagian orang atau 
kelompok tertentu. Semua orang 
yang mana? Semua orang yang 
mau mengakui kematian-Nya seba¬ 
gai penebusan dosa-dosanya, yang 
dilanjutkan dengan pengakuan 
dosa-dosanya. Jadi, pengakuan 
dosa seharusnya dimulai dengan 
pengakuan kematian Kristus seba¬ 
gai penebusan atas dosa. Penga¬ 
kuan akan penebusan Kristus ber¬ 
arti pengakuan bahwa Ia adalah 
Tuhan dan Juruselamat. 


Allah tidak pernah memaksa siapa 
pun untuk percaya kepada-Nya. 
Namun Ia menyemangatkan semua 
orang untuk percaya kepada-Nya. 
Allah tidak memaksa namun 
memberikan pilihan sekaligus meng¬ 
ingatkan manusia akan dampak 
atau konsekuensi dari setiap pilihan 
itu. Bila kita mengakui dosa maka 
kita akan menerima pengampunan, 
bila kita tidak mengakui dosa maka 
kita akan tetap di dalam dosa. 

Berbahagialah orang yang meng- 
akui dosanya karena mereka 
semua akan mendapatkan peng¬ 
ampunan. Disebut se- 
mua karena semua orang 
adalah orang berdosa. 
Pernyataan ini bukan ha¬ 
nya penting tetapi juga 
suatu kebenaran berda¬ 
sarkan suatu kenyataan. 
Siapa pun kita, kita 
adalah orang berdosa. 
Keberdosaan manusia 
bukan karena tradisi 
atau status kelahirannya, 
tetapi karena perbuatan 
dan ketidakmauannya 
mengakui dosa. Saya 
tidak mau memperde¬ 
batkan tentang kebera¬ 
daan manusia sebagai 
orang berdosa dari sudut 
status kelahiran, namun 
saya membicarakan 
keberdosaan manusia dari sudut 
perbuatan. Bila dikatakan bahwa 
seseorang berdosa, maka hal itu 
adalah karena memang dia berbuat 
dosa. Pandangan ini didasarkan 
pada pernyataan Alkitab. Dalam 
Alkitab, Allah tidak pernah menu¬ 
duh seseorang sebagai orang 
berdosa kalau dia tidak berbuat 
dosa. Semangat dan pemahaman 
seperti inilah yang perlu kita miliki: 

"Saya adalah orang berdosa, 
karena saya berbuat dosa, bukan 
karena status kelahiran saya." 
Apakah anda berani berkata (sambil 
melihat bayi yang baru misalnya), 
demikian: "Wah, seorang berdosa 
telah lahir; manusia berdosa telah 
bertambah." Kalau Anda berani, 


maka saya tidak berani. Bila kita 
membaca Roma 3:23, ayat ini 
berbunyi demikian: "Karenasemua 
orang telah berbuat dosa dan 
telah kehilangan kemuliaan Allah." 
Hal pertama yang harus kita catat 
di situ adalah bahwa kehilangan 
kemuliaan Allah yang dialami oleh 
manusia adalah karena mereka 
telah berbuat dosa. Jadi, kehila¬ 
ngan kemuliaan Allah itu bukan 
sebelum manusia berbuat dosa, 
melainkan setelah berbuat dosa. 
Pernah Anda berbuat dosa? Saya 
pernah; malahan beberapa kali. 
Mengapa? Bukan karena saya or¬ 
ang berdosa, tetapi karena saya 
mampu berbuat dosa. Jadi: Saya 
adalah orang berdosa karena saya 
telah berbuat dosa, bukan karena 
saya tidak berbuat dosa. Dosa 
adalah suatu realitas. Salah satu 
kebenaran yang tidak dapat 
disanggah dalam dunia ini, adalah 
bahwa semua orang karena 
mereka memang telah berbuat 
dosa. Dosa bukan masalah status, 
stigma atau pun simbol, melainkan 
karena perbuatan. 

Seharusnya kita mengikuti apa 
yang dilakukan Yunus ketika 
mengakui dosa-dosanya dalam 
Kitab Yunus 1, bukan apa yang 
dilakukan oleh Adam, yang tidak 
mau mengakui dosanya, yang 
malahan yang melemparkan tang¬ 
gung jawabnya kepada istrinya 
dalam Kitab Kejadian 3. Pengakuan 
Yunus akan kesalahannya bukan 
saja mengantarkannya kepada 
pembenaran dan pemulihan ilahi, 
tetapi juga menyelamatkan ba¬ 
nyak pihak (di kapal yang hampir 
tenggelam yang ditumpanginya 
dan di Niniwe sebagai obyek yang 
harus dinasihatinya). Sebaliknya, 
penyangkalan yang dilakukan oleh 
Adam membuat mereka terhu¬ 
kum dan membawa dampak ke¬ 
pada keturunannya.* 

* Penulis adalah Pendiri 
Sekolah Pengkhotbah Modern 
(SPM), Ketua STT Lintas Budaya, 
dan Pendiri Jakarta Break- 
through Community (JBC). 




pakah Anda lng|n 


Hadirilah... 

sf m ** 


Gembala Sidang 

Pdt. Dr. Fbltak YP Sibarani 


Menjadi hamba Tuhan? 
Melayani Tuhan? 
Berkhotbah secara Be 
Memperdalam Teologi? 


Bergabunglah Bersama 


STT Lintas Budaya 


Sarjana Theologia (S.TH) 


Master of Arts in ChristianlCounselingl(MACM) 


Jam: 

9:30-11:30 WIB 
( disertai kebaktian anak-anak ) 


Master of Arts in Lead yshipl^d|Monag emWnt(MAjI^ 
Master of Arts in BiblicalfPreachinql(MABR)BHBBB 


Tempat: 

ITC Mangga Dua 
Lt. 11 Function Hall 


Pr-och.nc, (MABP) 


Magister TheoloqiaeT(MVTh)|RrodijTeoloqi 


Doctor of Ministryj(D:Min) 




Telepon dan SMS : (021)-32277360, 32674742 

: terobosanjakarta@yahoo.com 


Pericartoran Fto ftailk,'; Bok B3 . No^ 5 Botievard j Barat j Raya; 


UtoFS^TWpjR 021 )^4S845975;78: 


Jn|l 


Kelapa jOadnpfc; 


Penyelenggara: GKRI Jemaat Hidup Baru 


0811806865JC( 021 >-91231091 


B^TrtBWaah>»dByaeyahoo.oon%\SMS 
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GBI RUMAH KASIH 

Melayani Dengan Kasih 

Gembala Sidang : Pdt. Jozef. Ririmasse.MPM 

" GBI Rumah Kasih " 

Komunitas Umat Tuhan untuk saling mangasihi, 
menguatkan dan membangun. 

Kami beribadah setiap : 

Hari : Minggu ( Ada Sekolah Minggu ) 

Jam : 11.00 - 13.00 WIB 

( Ada Jamuan Kasih sesudah Ibadah ) 
Tempat : Intiland Tower ( d/a Wisma Dharmala ) 
Ruang Srikandi, Basement 
Jl. Sudirman Kav.32 Jakarta 

Marilah saling berbagi kasih bersama 
GBI Rumah Kasih Family. Tuhan Memberkati. 

( Sekolah Al-kitab gratis setiap hari sabtu 
jam 10.00 - 12.00 di Bellagio Residence 
Kawasan Mega Kuningan Barat Kav.E4.3 
Area Parkir Lantai LG A6, Ruang Doa ) 

Informasi : 021-936 94997, 0815-1339 2007 

.fjL ^ ^ ^ __ ^.^ ^ . _- 


n 



GEREJA ISA ALMASIH 

Jemaat Pegangsaan 

Jl. Pegangsaan Timur 19A - Cikini 

Telp. 3142700, 3141022, 

Jakarta Pusat 

Gembala Sidang : Pdt. Gunawan Hartono, MA 


Tanggal 

Waktu 

Pembicara 

Keterangan 

05 Apr 

Pkl 07.30 

Bp. Santoso Sulyantoro 

Ibadah Syukur HUT 

Pkl 18.00 

Pdt. Yovi Hendyawan 

Ibadah Syukur HUT 

10 Apr 

Pkl 07.30 

Pdt. Gunawan Hartono 

Ibadah Raya 

Jumat Agung 
Disertai Perjamuan 
Kudus 

12 Apr 

Pkl 05.00 

Bp. Paulus Bambang 

Ibadah Paskah Subuh 

Pkl 18.00 

Bp. Paulus Bambang 

Fferayaan Fbskah Umum 

19 Apr 

Pkl 07.30 

Pdt. Joshua Lie 

Ibadah Raya 

Pkl 18.00 

Pdt. Jarot Wijanarko 

Ibadah Raya 

26 Apr 

Pkl 07.30 

Pdt. Djienarko Andrew 

Ibadah Raya 

Pkl 18.00 

Pdt. Lotnitagor Sihombing 

Ibadah Raya 


O JADWAL IBADAH 

GBI REHOBOT/ REHOBOT MINISTRY 
MINGGU, 12 APRIL 2009 

PERDATAM Jl Sarinah 1/7, Perdatam, Jakarta Selatan. Telp. 7945615 

07.00 - 09.00 : Pdt. Dr. Erastus Sabdono (Perj Kudus) 

07.30. - 09.30 : (Remaja) 

09.30 - 11.30 : Ibadah Sekolah Minggu 

19.00- 21.00 : Pdt. Chandra Eka Jaya B.Sc 

REHOBOT HALL - CARREFOUR DUTA MERLIN, Lantai 5 

Jl. Gajah Mada, Harmoni, Jakarta Pusat Telp. 63864608, 63864620 

08.30 - 10.30 : Pdt. Bigman Sirait 

11.00 - 13.00 : Pdt. Dr. Erastus Sabdono 

11.00 - 13.00 : (Remaja) 

16.00 - 18.00 : Pdt. Aris Winata (Mandarin-Diterjemahkan) 

19.00 - 21.00 : Pdt. Dr. Erastus Sabdono (Petj Kudus) 

MALL AMBASADOR - BLACK STEER RESTAURANT 

Mali Ambasador, Lt.3 Jl. Raya Casablanca, Kuningan, Jak-Sel 

13.00 - 15.00 : Pdt. Dr. Erastus Sabdono (Peij Kudus) 

10.00 - 12.00 : (Remaja) 

(Alamat Ibadah Remaja di Crown Palace - Jl. Prof. Dr Supomo blok B Tebet) 

TAMAN HARAPAN BARU, Blok P2/17, Bekasi Barat, Telp. 8871803 
07.00 - 09.00 : Pdt. Timotius Tan, MA 

07.00 - 09.00 : (Remaja) 

17.00 - 19.00 : Pdt. Dr. Erastus Sabdono 

LA MONTE - GEDUNG THAMRIN HANDPHONE CENTER Lantai I 
Komplek Sarinah Jl. M.H Thamrin - Jakarta Pusat 

07.00 - 09.00 : Pdt. Bigman Sirait 

07.30 - 09.00 : (Remaja) 

GRAHA REHOBOT 

Pertokoan Gading Kirana Blok A10 No. 1-2, Kelapa Gading Telp. 4584238081 

08.30 - 10.30 : Pdt. Dr. Erastus Sabdono 

08.30 - 10.30 : (Remaja) 

17.00 - 19.00 : Pdt. Chandra Eka Jaya, B.Sc 

GEDUNG SASTRA GRAHA(CITIBANK) Lt. 3A/R.3304 

Jl. Raya Perjuangan No. 21. Kebon Jeruk . Telp. 53671005, 53670425 

10.00 - 12.00 : Pdt. Dr. Erastus Sabdono (Perj Kudus) 

10.00 - 12.00 : (Remaja) 

17.00 - 19.00 : Pdt. Bun Min Tat, S.Th 

PERWATA TOWER Lantai 17 (Komplek CBD Pluit) 

Jl. Raya Pluit Selatan No.l Pluit Jakarta Utara 14440 

10.00 - 12.00 : Pdt. Bigman Sirait 

10.00 - 12.00 : (Remaja) 

IBADAH SUARA KEBENARAN 
Pembicara: Pdt. Dr.Erastus Sabdono 
Setiap Selasa Pkl. 19.00 dan Sabtu Pkl. 16.00 

Bertempat: Panin Hall-Bank Panin Lt.4 Jl. Jenderal Sudirman Jakarta Selatan 


B YEHUDA GOSPEL MINISTRY 

PIMPINAN : Ev. Drs. Yuda D. Mailool 

Sekretariat: Kelapa Gading Hypermall (KTC) Lt.2 Blok B Jl. Boulevard Barat Raya 
Kelapa Gadrg 14240 (seberang MAKRO) Tefc. (021 )T<*>. (021) 98 28 55 38 Fax. (021)45 8519 


KTC LT.2 

JADWAL KEBAKTIAN MINGGU 

APRIL 2009 

TANGGAL 

WAKTU 

PEMBICARA 

KETERANGAN 

01 April 

PKL. 07.30 

EV. DRS YUDA D.MAILOOL 

PERJAMUAN KUDUS 

PKL. 10.00 

EV. DRS YUDA D.MAILOOL 

PKL. 18.00 

EV. DRS YUDA D.MAILOOL 



08 April 

PKL. 07.30 

EV. DRS YUDA D.MAILOOL 

PERJAMUAN KUDUS 

PKL. 10.00 

EV. DRS YUDA D.MAILOOL 

PKL 18.00 

EV. DRS YUDA D.MAILOOL 



15 April 

PKL. 07.30 

EV. DRS YUDA D.MAILOOL 

PFR IAMI lAMkl ini IQ 

PKL. 10.00 

EV. DRS YUDA D.MAILOOL 

PKL. 18.00 

EV. DRS YUDA D.MAILOOL 

r CrvJMIVIUMIN i\UL/UO 



22 April 

PKL. 07.30 

EV. DRS YUDA D.MAILOOL 

PFR IAMI IAM kl IHI 

PKL. 10.00 

EV. DRS YUDA D.MAILOOL 

PKL 18.30 

EV. DRS YUDA D.MAILOOL 

i CrvJAMVIUMlN r\ULJUO 



29 April 

PKL. 07.30 

EV. DRS YUDA D.MAILOOL 

PERJAMUAN KUDUS 

PKL. 10.00 
PKL 18.30 

EV. DRS YUDA D.MAILOOL 
EV. DRS YUDA D.MAILOOL 




JADWAL KEBAKTIAN UMUM 

Gereja Kristus Rahmani Indonesia 
Jemaat Petra 


Jadwal Khctbah 


Pkl. 07.30 WIB Pkl. 10.00 WIB 


Apr '09 

05 

Pdt. Saleh Ali 

Pdt. Saleh Ali 

10 

- 

KEBAKTIAN JUMAT AGUNG 

(Perjamuan Kudus) 

Pdt. Yakub B. Susabda 

12 

- 

KEBAKTIAN PASKAH 

Pdt. Paulus Kurnia 

19 

Pdt. Bigman Sirait 

Pdt. Bigman Sirait 

26 

Pdt. Gunar Sahari 

Ev. Alex Nanlohy 

Mei '09 

03 

Pdt. Saleh Ali 

Pdt. Saleh Ali 

10 

Ev. Frank Halauwet 

- 

17 

Pdt. Christono Santoso 

Pdt. Christono Santoso 

21 

' 

KEBAKUAN KENAIKAN YESUS KRISTUS 

Pdt. Kim Jong Kuk 

24 

Pdt. Paulus Kurnia 

Pdt. Paulus Kurnia 

31 

Pdt. Gunawan Tanu 

Pdt. Gunawan Tanu 

TEMPAT KEBAKTIAN 

Gedung Panin Lantai VI, Jl. Pecenongan No. 84 

Jakarta Pusat 




JADWAL KEBAKTIAN 
TENGAH MINGGU 
GEREJA REFORMASI 
INDONESIA 

Persekutuan Oikumene 
Rabu, 01 April 2009 
Pkl 12.00 WIB 
Pembicara : 

Pdt. Bigman Sirait 


Antiokhia Ladies Fellowship 
Kamis, 02 April 2009 
Pkl 11.00 WIB 
Pembicara : 

Pdt. Erwin NT 


Antiokhia Youth Fellowship 
Sabtu, 04 April 2009 

Pkl 16.30 WIB 

Pembicara : 

Roy 

Tempat: 

WISMA BERSAMA Lt.2, Jin. 
Salemba Raya 24B Jakarta Pusat 

Ikuti Juga 
Bina Wilayah di: 

1. Wilayah Rawamangun 
2. Salemba 3. Sunter 
4. Wilayah Pondok Bambu 
5. Wilayah Fatmawati 
6. Wilayah Bekasi 
7. Wilayah Cibubur 8. Depok 
9. Kebon Jeruk 10. Karawaci 

Untuk Informasi Hubungi: 

Sekretariat Twin Plaza, Office Tower LL 4, 

Jl. Letjen. S. Parman Kav. 93-94, SHpi, Jakarta 
Telp. (021) 5696 3186, SMS 0856 92 333 222 


/&%. GEREJA BETHEL INDONESIA 

($ WS) Penggembalaan: Pdt. Syaiful Hamzah, S.Th 

.SJ Gereja: JL. MELATI NO. 39-41, Gd Sekolah Tinggi Theologi “SUNSUGOS”, Permai. Koja. Jakarta Utara 
(jalan masuk ke Kantor Imigrasi atau Gereja Katolik “FRANSISKUS XAVERRIUS "Permai) 

Sekretariat: JL. Plumpang Semper No. 22. RT. 10/04. Rawabadak Selatan. Koja. Jakarta Utara. 14230 

Telp. 021. 91021410, 081314747701. Email: gbi jps@vahoo.com . Website: httn//gbiip$.blogspot.com 


IBADAH RAYA MINGGU, SETIAP MINGGU SORE JAM 16.30 WIB di GEREJA 

APRIL 2009 

PENGKHOTBAH 

Minggu, 05 April 2009 

Pdt. DR. YOGI DEWANTO, M.BA (PERJ KUDUS) 

Jum’at 10 April 2009 

Pdt. SYAIFUL HAMZAH, S.Th (JUMAT AGUNG) 

Minggu, 12 April 2009 

Ev. DAVID HERBIJAPTO, SE (ULTAH GEREJA) 

Minggu, 19 April 2009 

Ev. KRISTIANTO, SE..MBA 

Minggu, 26 April 2009 

Pdt. HARTATISIJABAT, S.Pak, M.Th 

MEI 2009 

Minggu, 03 Mei 2009 

Pdt. SYAIFUL HAMZAH, S.Th. (PERJ KUDUS) 

Minggu, 10 Mei 2009 

Pdt. PETRIANA TRI WULANSARI, S.Sos, M.Th. 

Minggu, 17 Mei 2009 

Pdt. ADIELIZENDRATO, S.Th, M.Th. 

Kamis, 21 Mei 2009 

Pdt. SYAIFUL HAMZAH, S.Th. (KENAIKAN ISA) 

Minggu, 24 Mei 2009 

Pdt. DR. HENDRIKUS YANI, SE.,MA 

Minggu, 31 Mei 2009 

Pdt. DR. JUNRIJAN ALLOW, S.Th.MDiv 


KEGIATAN di Sekretariat Gereja 

HARI 

WAKTU 

Doa Pagi setiap hari (Ada Snack) 

Bible Study (Bersertifikat/Gratis) 

Doa dan Puasa (Disediakan Makanan) 
Kursus Bahasa Inggris (Gratis) 

Gereja Pemuda Remaja (Ada Snack) 
Gereja Anak (Disediakan Bingkisan) 

SENIN-SABTU 

RABU MALAM 
KAMIS SIANG 
SABTU PAGI 
SABTU MALAM 
MINGGU PAGI 

04.30 05.30 
19.00-21.00 
13.00 - 15.00 
09.00 - 10.00 
18.00 - 21.00 
08.00 - 09.00 


GRATIS 

KELAS BIBLFSTIIDY 

Bersertifikat program 
10 bulan, setiap rabu 
malam Jam: 19.00 WIB 
bertempat di Sekretariat 
Gereja J L. Plumpang 
Semper No. 22. Jakut 
Depan Cottage 
'CEMPAKA JAYA' 


GRATIS 

(terbuka Untuk Umum) 
Mulai Bulan April 2009 
KURSUS 

BAHASA INGGRTS 

SETIAP SABTU PAGI 
JAM: 09.00-10,00 WTB 

bertempat di sekretariat 
Gereja JL. Plumpang 
Semper No. 22. Jakut 
Pengajar: 

Ev. YEPI WBS, S.Th 


LATIHAN MUSIK SETIAP HARI MINGGU, JAM: 15.15 - 16.15 WIB di GEREJA 


REFORMATA 
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J AMAN sekarang hidup serasa 
lebih nikmat dan mudah 
dengaan adanya berbagai 
penemuan baru di bidang teknologi. 
Teknologi seolah telah menyatu 
dengan diri setiap orang, dan 
teramat sulit meninggalkannya, 
pun barang sejenak. Jangan heran 
kalau 10 tahun mendatang langit 
dipenuhi oleh mobil terbang. Toh 
teknologi seperti itu betul-betul 
telah ada dengan berhasilnya uji 
coba Transition, mobil pesawat, 
atau yang menurut Terrafugia, 
perusahaan pengembangnya, 
rasanya lebih afdol jika disebut 
dengan 'pesawat yang bisa diguna¬ 
kan di jalan raya'. Itulah satu di 
antara teknologi yang mungkin 
juga dapat menjadi solusi kemace¬ 
tan lalu lintas di Jakarta. 

Teknologi lain yang juga tak kalah 
menarik, dan nyatanya cukup 


KINI MENJADI 


adalah teknologi 

i komunikasi yang Messenger, Google 
\ teraplikasi dalam 7 a [^ mau p un skype. 

\ s . e . h gadget Belakangan, BB semakin banyak 
1 ( ?‘ ran % yang peminatnya dengan munculnya 


dikenal dengan fenomena Facebook, sebuah situs bat sebagai presiden, 


J Blackberry (BB). pertemanan yang membantu peng- Di kalangan artis atau mereka 
>/ BB ' sebu a h Pe- gunanya berelasi ke sebanyak mung- ^ bergelut di dunia glamour 
. pangkat genggam kin orang, bahkan teman-teman lama industri hiburan Indonesia kerap 
nirkabel yang memiliki yang mungkjn sudah terlupakan diidentikkan dengan gadget ini. 
kemampuan layanan push e- Dengan adanya Facebooki p | us B | ack . Selain membantu mereka dalam 

mail, telepon se ular; SMS, faksimili dj tangan, maka kapan pun, di setia P tugas-tugas keartisan, tapi 

internet, menjelajah internet, dan mana p un da h kan se j au h apa pun j y 9 a men jadi alternatif hiburan 
berbagai kemampuan nirkabel komunikasj dan pertemanan niscaya di sela ‘ sela P adat dan ketatn V a 
lainnya, adalah satu di antara gad- tak akan terhalang acara syuting yang tak jarang / 

^ yang kian digandrungi anak Kini BB dj mdonesia sepertinya me "y ita waktu ' dan berimbas j 
™ da - telah bertambah nilai. Ia, tak sekadar P ada kurangnya jalinan relasi / 

Tak heran, piranti yang pertama sebuah piranti dengan banyak dengan teman, kerabat, / 
kak diperkenalkan pada 1997 oleh fungsj; tapi juga sebagai tanda ter- bahkan keluarga sendiri. ' 
/ P DTMf ha ?C Re f 6arCh In M ° ti0n tentu pendongkrak gengsi. Piranti Semua itu kini dapat dijem- j 
(RIM) asal Kanada ini nyatanya me- yang sedianya diperuntukkan bagi batani oleh BB dengan / 4 

mang memiliki banyak keunggulan, penunjang bisnis itu kini telah berbagai fasilitasnya yang 
lag. dapat diandalkan kemampuan- ber evolusi sekaligus menjadi icon san 9 at membantu, 
nya menyampaikan informasi mela- nf es tyi e masa kini Bukan satu hal yang , ^ 

lui jaringan data nirkabel yang tak Uniknya, pengguna BB di kalangan mustahil jika suatu saat / ^ 


juga menjadi alternatif hiburan 
di sela-sela padat dan ketatnya 
acara syuting yang tak jarang 
menyita waktu, dan berimbas 


tetap menemaninya saat menja- 


yang dapat membantu para or¬ 
ang tua mengontrol anak, juga 
mengawasi keadaan rumah 
mereka. 


nya menyampaikan informasi mela¬ 
lui jaringan data nirkabel yang tak 
diragukan keamanannya. 


bisnis hanya 30%. Tujuh puluh 


berbagai fasilitasnya yang 
sangat membantu. 

Bukan satu hal yang 
mustahil jika suatu saat 
BB akan terintegrasi 


Menariknya, data-data yang ter- pannya di ritel. BB sudah menjadi den 9 an fasilitas CCTV - 
ambil dari website saat kita - - 1 


lifesty/e. Fenomena seperti ini tidak 


berselancar di dunia maya pun lebih terjadj di ne ga r a-negara lain," tutur 
enteng terena fi/e yang terambil Joy Wahyudi (Director of Commerce, 
sudah dikompresi sedemikian rupa XL) seperti dMansir Kompas , com 

sehingga lebih cepat dibuka, beberapa waktu lalu. Blackberry ma- 
Fasilitas lain yang banyak disukai |<j n populer saja dengan munculnya 
anak muda tentunya fasilitas pesan rumor tentang p reS i d en Barack 
mstant atau chattmg, baik Yahoo obama yang ingin Blackberry miliknya 


:: BlackBerry 
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Dalam kasus yang Saudara kemu¬ 
kakan, ayah Saudara menanda¬ 
tangani kuitansi tanda terima uang 
dalam kapasitas sebagai saksi. Jika 
demikian, maka yang perlu ayah 
Saudara kemukakan adalah 
memberikan keterangan sebagai 
saksi mengenai suatu peristiwa 
pidana yang ia dengar sendiri, ia 
lihat sendiri dan ia alami sendiri 
dengan menyebut alasan dari 
pengetahuannya itu ( vide Pasal 1 
ayat 27 UU No. 8 tahun 1981). 
Mengenai tanda tangan ayah 
Saudara apakah di atas materai 
atau di luar materai, hal itu tidak 
ada pengaruhnya, tetapi yang perlu 
dicari tahu adalah apakah di kuitansi 
tersebut secara tegas dinyatakan 


bahwa ayah Saudara sebagai saksi. 
Karena kalau tidak ada kata-kata 
sebagai saksi, maka ayah Saudara 
dapat dikualifikasikan sebagai 
peserta. 

Apabila kasus yang Saudara ke¬ 
mukakan tersebut sampai bergulir 
ke Kepolisian, maka sebaiknya ayah 
Saudara didampingi oleh seorang 
Penasihat Hukum, baik dalam 
tingkat penyelidikan, penyidikan 
maupun penuntutan. 

Demikian penjelasan yang dapat 
kami berikan, semoga bermanfaat. ❖ 


Saksi, Bisakah 
Dianggap Terlibat? 

An An Sylviana, SH, MBL* 


S DR. Freddy yang terkasih, 
delik adalah suatu perbuatan 
atau tindakan terlarang dan 
diancam dengan hukuman oleh 
undang-undang (pidana). Termi¬ 
nologi lain untuk delik adalah tin¬ 
dak pidana atau perbuatan pidana 
atau peristiwa pidana. Menurut 
KUHP delik dapat dibagi atas: (1). 
Delik Kejahatan yaitu tindak pidana 
yang tergolong berat dan meru¬ 


gikan terhadap orang atau pihak 
lain (contoh: penipuan, penggela¬ 
pan; (2). Delik Pelanggaran yaitu 
tindak pidana yang tergolong ri¬ 
ngan dan belum tentu menim¬ 
bulkan kerugian bagi pihak lain 
(contoh: pelanggaran lalu lintas). 

Dengan tidak mengurangi 
adanya fakta-fakta hukum lain, 
yang akan ditemukan di dalam 
penyelidikan maupun penyidikan, 


Rozali sebagai korban, kemung¬ 
kinan akan melaporkan kepada 
pihak Kepolisian mengenai 
adanya dugaan tindak pidana 
yang dilakukan oleh Andi Cs, 
yaitu tindak pidana peni¬ 
puan (Pasal 378 KUHP) 
dan/atau tindak pidana 
penggelapan (Pasal 
372 KUHP). 

Oleh karena dalam 
peristiwa pidana 
tersebut ada bebe¬ 
rapa orang yang 
terlibat, maka tin¬ 
dak pidana dimaksud termasuk 
dalam kualifikasi penyertaan 
(i dee/neming ), yaitu masing-masing 
pelaku dapat dikatakan mengambil 
bagian atau ikut serta dalam pelak¬ 
sanaan tindak pidana yang ber¬ 
sangkutan atau paling tidak ma¬ 
sing-masing pelaku tersebut de¬ 
ngan sengaja turut menyebabkan 
terjadinya suatu peristiwa pidana. 

Dalam penyertaan ( deetne - 
ming), dibedakan antara pelaku 
dengan peserta, karena pada 
dasarnya tanggung jawab pelaku 
dan tanggung jawab peserta atas 
suatu tindak pidana itu belum 
tentu sama, ada yang lebih berat, 
ada yang lebih ringan, tergantung 
pada kasusnya. 


Ass. Nama saya Freddy profesi sebagai guru. Ayah saya mempunyai 
masalah dengan hukum. Berikut saya ceritakan latar belakangnya: Pada 
tahun 2005, ayah mendapatkan informasi dari atasannya tentang adanya 
proyek di Lampung. Kemudian ayah saya menyampaikan kepada 
temannya yang bernama Andi. Selanjutnya Andi menyampaikan berita 
ini kembali kepada kawannya yang bernama Rozali. Kemudian Rozali 
tertarik dengan proyek tersebut dan menemui ayah saya bersama 
Andi. Kemudian Rozali memberikan uang sebesar Rp 65 juta kepada 
Andi sebagai uang booking proyek tersebut. Kuitansi tanda terima 
uang tersebut ditandatangani Andi di atas materai. 

Yang menjadi masalah adalah ayah saya menandatangani juga kuitansi 
tersebut sebagai saksi, tetapi tidak di atas materai melainkan di 
sampingnya. Berhubung sampai tahun ini proyek yang dijanjikan atasan 
saya tidak kunjung keluar, maka si Rozali menuntut uangnya kembali, 
sedangkan si Andi sudah tidak jelas lagi kabarnya. Rozali sekarang 
menuntut ayah saya untuk mengembalikan uang tersebut, padahal 
ayah saya tidak terima uangnya, hanya sebatas saksi saja. Apakah 
ayah saya bisa terlibat bila proses hukum dilaporkan si Rozali ke Polisi ? 
Saya sangat mohon pencerahannya. Terima kasih sebelumnya, semoga 
Allah membalas kebaikan Bapak/Ibu semuanya. 

Freddy 

Jakarta 


*Managing Partner pada kantor 
Advokat & Pengacara 
An An Sylviana & Rekan 




P EMILU kali ini sangat beda 
dibanding pemilu-pemilu 
sebelumnya. Kalau dulu 
rakyat hanya mencoblos tanda 
gambar partai politik (parpol) 
pilihannya, kali ini rakyat harus 
mencontreng nomor atau nama 
caleg pilihannya. Ini lebih rumit, 
sebab di bilik suara yang sempit 
itu pemilih harus membentangkan 
kertas suara yang ukurannya 
seluas koran. Selanjutnya pemilih 
mencari tanda gambar parpol ido¬ 
lanya, kemudian dengan cermat 
membaca nomor dan nama caleg 
pujaannya, lalu contreng. Dengan 
demikian waktu yang diperlukan 
setiap pemilih relatif lebih lama. 
Dan akan lebih lama lagi jika setiap 
pemilih berdoa dulu sebelum dan 
setelah mencontreng. 

Bagi orang cerdas serta memiliki 
kecermatan dan kecepatan yang 
masih prima, sistem pemilu ini 
mungkin tidak masalah. Lha, ba¬ 
gaimana jika yang sedang meng¬ 
gunakan hak pilihnya itu sudah 
sepuh, kurang cermat, atau buta 
huruf? Maka jelaslah bahwa Pemilu 
2009 ini lebih menyulitkan rakyat. 
Entah kenapa para pembuat kebi¬ 
jakan di negeri ini menghadirkan 
sistem pemilu yang makin mere¬ 
potkan. Entah mengapa pemimpin 
membuat rakyat makin sulit saja 
dalam pesta demokrasi. Entah 
mengapa jumlah parpol bukannya 
makin sedikit. Entah mengapa 
sistem pemilu bukannya makin 


sederhana. Tapi itulah Indonesia, 
yang dari hari ke hari selalu melang¬ 
kah mundur. Atau jangan-jangan 
cara berpikir kita memang lain, 
sehingga kemunduran diklaim 
sebagai kemajuan. 

Pemilu 2009 ini diikuti 38 parpol, 
jauh lebih banyak dibanding 
Pemilu 2004 atau yang dikenal 
sebagai era reformasi, yang diikuti 
24 parpol. Yang lebih "enak" dan 
ideal sebenarnya adalah pemilu di 
era Orde Baru yang hanya menge¬ 
nal tiga parpol: PPP, Golkar, dan PDI. 
Bahkan ketika itu pernah beredar 
wacana agar jumlah parpol diciut¬ 
kan lagi menjadi hanya dua, seperti 
di Amerika Serikat (AS), karena 
yang seperti inilah sebenarnya ideal 
bagi rakyat kita. Tapi berhubung 
orang Indonesia semuanya ingin 
jadi pemimpin, maka parpol-parpol 
baru pun bermunculan setiap saat. 
Bukan sesuatu yang menggelikan 
jika misalnya organisasi tukang 
sulap, tiba-tiba mendeklarasikan diri 
menjadi parpol, yang katanya siap 
berjuang untuk rakyat. Bila para 
pemimpin dan politikus tidak juga 
insyaf, bisa jadi pemilu mendatang 
akan diikuti ratusan parpol. 

Jumlah parpol yang tidak masuk 
akal saat ini (38 parpol), selain 
hanya membuat rakyat capek dan 
bingung, juga bisa mengakibatkan 
kurang bermutunya banyak caleg. 
Sebab demi memenuhi kuota dan 
tenggat waktu, parpol bisa saja 
hanya main comot atau sembarang 



merekrut caleg, 
tanpa melihat 
track record, 
kelayakan 
d 



kepatutan. 

Kekhawatiran 
ini sudah ter¬ 
bukti ketika baru-baru ini sejumlah 
caleg ditangkap karena mencuri. 
Konon, mereka terpaksa menjadi 
maling untuk biaya kampanye. 
Andaikata mereka ini jadi wakil 
rakyat, pasti rawan terlibat korupsi 
dan penyuapan. Yang juga sangat 
memilukan, ternyata banyak caleg 
yang statusnya pengangguran. 

Pada pemilu ini ada jutaan caleg 
mengadu nasib. Data selengkap¬ 
nya: 11.215 caleg mempere¬ 
butkan 560 kursi DPR; 1.109 
mengincar 132 kursi DPD; 112 ribu 
melirik 1.998 kursi DPRD provinsi. 
Yang lebih besar adalah caleg DPRD 
kabupaten/kota sebanyak 1,5 juta 
untuk 15.750 kursi. Maka pasca- 
pemilu nanti diperkirakan akan 
banyak (mantan) caleg masuk 
rumah sakit jiwa (RSJ) gara-gara 
stres atau gila. Gangguan kejiwaan 





ini muncul karena mereka gagal 
terpilih jadi wakil rakyat. Masuk akal, 
sebab setiap caleg sudah menge¬ 
luarkan banyak biaya untuk pro¬ 
mosi. Seorang caleg harus mence¬ 
tak brosur, spanduk, baliho, stiker, 
bahkan uang saku bagi tim 
suksesnya. Kalau si caleg itu 
seorang pengusaha, hal ini bukan 
masalah. Lha, bagaimana jika sang 
caleg tidak punya duit namun 
berlimpah ambisi? Jika si caleg taat 
beragama dan bermoral benar, pal¬ 
ing banter dia menjual harta 
bendanya atau menimbun hutang. 
Bagi yang tidak bermoral meski rajin 
beribadah, akhirnya jadi maling 
kayu atau sepeda motor. 

Sepintas, perburuan kursi caleg 
tiada beda dengan persaingan 
untuk meraih bangku kuliah di 
perguruan tinggi negeri (PTN). 
Setiap tahun ratusan ribu siswa- 
siswi lulusan sekolah menengah 
atas mengikuti Ujian Masuk Per¬ 


guruan Tinggi Negeri (UMPTN). 
Sama seperti caleg yang mesti 
mengeluarkan banyak duit untuk 
berpromosi, para pelajar yang ingin 
menjadi mahasiswa PTN pun 
banyak yang mengeluarkan biaya 
guna mengikuti kursus atau 
bimbingan belajar. Jika caleg yang 
lolos menjadi anggota parlemen 
hanya 1,135%, siswa yang diterima 
di universitas negeri pun paling di 
bawah 10%. Bedanya, calon 
mahasiswa yang gagal UMPTN 
masih bisa kuliah di universitas 
swasta, jadi tidak perlu stres lalu 
sinting. Sementara caleg yang 
gagal dalam pemilu, jelas tidak bisa 
menjadi anggota "DPR swasta", 
karena memang tidak ada di sini. 
Maka caleg yang tidak kuat jiwa 
dan mental, bisa-bisa mental ke 
rumah sakit jiwa. Hati-hati, Pak!* 
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Konsultasi Teologi 



Ada Kebenaran 
Absolut? 




mungkin timbul. 

Allah mencipta- 
kan alam semes¬ 
ta, bumi dan se¬ 
mua isinya (Keja¬ 
dian 1). Allah pula 
yang mencip- 
takan hukum un¬ 
tuk ditaati oleh 
manusia sebagai 
umat ciptaan- 
Nya, dimulai dari 
Taman Eden 
(Kejadian 2:16- 
17). Di sini ma¬ 
nusia melanggar 
hukum Allah dan 
harus menang¬ 
gung akibatnya 
yaitu kematian, 
keterpisahan dari Allah (Kejadian 
3). Lalu, dalam rangka penebusan 
dosa di dalam kasih Allah yang 
besar, maka Allah menetapkan 
hukum-Nya kepada umat pilihan- 
Nya, Israel, yaitu hukum Taurat 
(Keluaran 20). 

Lalu Allah yang sama juga me¬ 
ngangkat para nabi untuk meng¬ 
ajarkan, mengingatkan, bahkan 
menegur umat yang melanggar 
hukum Allah. Jadi umat berjalan 


Bapak pengasuh yang baik, tidak ada kebenaran manusia yang absolut 
di dunia ini, semuanya subyektif dan relatif. Kita semua mengakui bahwa 
Allah itu mahaadil dan tidak diskriminatif, oleh karena itu Allah selalu 
menggunakan hukum-Nya yang absolut dan berlaku universal terhadap 
semua manusia, tidak memandang agama apa pun. Oleh karena itu 
Allah tidak akan menggunakan bermacam-macam kitab suci yang 
digunakan oleh masing-masing kelompok agama yang sangat subyektif, 
bagi masing-masing kelompok agama tersebut. Jadi, Allah akan selalu 
menggunakan hukum-Nya yang absolut, yaitu "hukum alam" yang 
berlaku universal untuk semua umat manusia, tidak pandang agama 
dan makhluk apa pun, termasuk binatang dan tumbuh-tumbuhan, 
termasuk seluruh isi dunia ini. 

Bagaimana menurut Bapak statemen di atas? Jika Bapak 
menyetujuinya, atau tidak menyetujuinya, apa alasan Bapak? Saya 
membutuhkan penjelasan. Terima kasih. 

Charles Loesi 

Jakarta Utara 


C HARLES yang dikasihi 
Tuhan, ini adalah sebuah 
pertanyaan yang sangat 
menantang. Mari kita mulai dengan 
kalimat: "tidak ada kebenaran 
manusia yang absolut, semuanya 
subjektif dan relatif". Saya sangat 
setuju, karena manusia memang 
sangat terbatas untuk menjadi 
absolut, demikian juga pendapat¬ 
nya. Manusia hidup dalam ruang 
dan waktu, dan tidak mahatahu. 
Namun, di sisi lain menjadi agak 
aneh bukan, jika kita membuat 
kesimpulan tentang Allah secara 
absolut, padahal kita akui manusia 
tidak absolut untuk membuat 
sebuah kesimpulan. Sehingga 
kesimpulan bahwa Allah yang 
absolut bersifat adil dan tidak 
diskriminatif, dan berlaku universal 
tanpa membedakan agama apa 
pun, patut dipertanyakan. 

Hukum alam yang dipakai Allah 
adalah kesimpulan yang tidak ab¬ 
solut juga kan? Bukan keabsolutan 
Allah yang dipertanyakan, melain¬ 
kan kesimpulan manusianya. Jadi 
menurut hemat saya, jika kita 
membicarakan kebenaran Allah, 
biarlah kebenaran Allah itu sendiri 
yang mengungkapkannya. 

Nah, muncul lagi sebuah persoa¬ 
lan, yaitu kebenaran yang mana? 
Maka jawabannya adalah Kitab Suci 
(Alkitab). Tapi itu juga menimbul¬ 
kan pertanyaan berikutnya, siapa 
yang menulis Alkitab? Manusia! 
Berarti tidak absolut kebenaran¬ 
nya. Betul, namun jangan lupa, ini 


bukan karya manusia, melainkan 
Allah menyatakannya kepada 
manusia untuk mengetahuinya. 

Sampai di sini, masih terbuka luas 
ruang perdebatan, dan ini memer¬ 
lukan pengujian dari berbagai 
aspek. Kebenaran yang benar pasti 
tidak akan terbantahkan. Sebagai 
umat Kristen tentu saja saya akan 
berpegang pada Alkitab, dan siap 
mempertanggungjawabkannya 
atas pertanyaan-pertanyaan yang 


tertib dengan hukum Allah, bukan 
hukum alam. Bahkan hingga di 
Perjanjian Baru, Yesus menggenapi 
hukum Taurat itu, sehingga apa 
yang masih terselubung bagi or¬ 
ang di Perjanjian Lama, kini telah 
menjadi nyata di dalam Yesus 
Kristus (Matius 5: 17; 2 Korintus 
3: 14). 

Jadi, saudaraku Charles yang 
dikasihi Allah, nyata sekali wujud 
hukum Allah di dalam Alkitab. Dan 


perlu disadari, Alkitab yang tertulis 
dalam bentangan waktu yang sa¬ 
ngat panjang, sekitar 1.500 tahun 
dari Musa ke Yesus Kristus, bukan¬ 
lah karangan manusia (Galatia 1: 
11-12; 2 Petrus 1: 20-21). 
Kebenaran Alkitab relevan hingga 
masa kini, dan telah melewati 
proses pengujian di sepanjang 
jaman. 

Selamat merenungkan, Tuhan 
memberkati. ❖ 


Dengarkan selalu 

Radio Syallom FM 88,5 Mhz TOBELO 
The Voice of Transformation 

Menyajikan program acara Rohani dan umum 
dari jam 05.00 - 23.00 
Radio nomor satu di Tobelo 

Sangat efektif untuk promosi usaha anda 

Hubungi: 

Kantor/studio: 

Jl. Inpres Lorong Syallom no 2 
TOBELO, HALMAHERA UTARA, 

MALUKU UTARA 
Telp (0924) 2621245 

website : www.radiofm.syallom.com 

Email : tbl_radiosyaIIom@yahoo.co.id 



BaiMH 


SUmSIONPERDm 


rw\v 

Embun Pagi 

« k Renungan Alkitab Memberi Kesegaran Jiwa Kepada 
Anda 

I Hadir setiap hari pk. 05.30 WIB 

Pesona Pagi 
Setiap Senin - Minggu 
pk. 06.00 - 07.00 WIB 
Sabtu pk. 10 00 - Pdt. Bigman Sirait 


Gema Nafiri 

Lagu-lagu Rohani yang menghibur Anda setiap hari 
menjelang senja 

Setiap Senin - Kamis pk. 18.00 WIB 

Alamat Studio: 

D Tega! Arum Karanganyar 57712 

Tip. (0271) 495090/641492 


RADIO SWARA BERKAT 

103,2 FM 

Jl. Pahlawan No. 70 Sidikalang - Dairi (SUMUT) 
Telp/Fax. 0627 - 23079. Marketing 
HP. 0813.6156.2429 

Dengarkan Siaran Unggulan kami: 


RSB FM 

TH€B€5T RADIO IN DAIRI 

RSB 103,2 FM 

Juga berafiliasi dengan Radio 
CVC Australia Internasional 


Segar Jiwa 

Renungan Firnian Tuhan & bingkisan lagu- 
lagu rohani. Pkl. 05.00 - 07.00 WIB 


Rubrik Keluarga 

Membahas seputar kesehatan, pendidikan & 
pengetahuan dunia keluarga lainnya. 

Pkl. 09.00-i 1.00 WIB 


Renungan Malam 

Renungan Firman Tuhan & lagu-lagu rohani 
Pkl. 19.00 - 20.00 WIB 


Konseling Firman Tuhan lewat interaktif 
(hari Kamis). Pkl.19.00 - 21.00 WIB 


Lagu Daerah 

Rcquest lewat kupon dari berbagai suku. 
Hiburan untuk masyarakat yang mayoritas 




RADIO SOLAGRACIA 97.4 FM 

OFFICE & STUDIO 
VILLA PUNCAK TIDAR BLOK I/9A 
MALANG 65151 - JAWA TIMUR 
TELP & FAX ; (0341) 559777 
SMS ; 0816-557000 
STUDIO : (0341)557000 
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P EMILIHAN umum legislatif, 
yang jika tidak ada aral 
melintang, akan kita laksana¬ 
kan pada Kamis (9 April 2009), 
dinilai banyak orang sebagai mo¬ 
men yang sangat krusial dalam me¬ 
nentukan langkah dan nasib bang¬ 
sa ini ke depan. Namun banyaknya 
jumlah partai politik (parpol) 
ditambah rasa kecewa sebagian 
masyarakat atas kinerja partai dan 
kadernya di parlemen, membuat 
banyak rakyat pesimis atau masa 
bodoh dengan pesta rakyat kali ini. 
Perkiraan akan rendahnya partisi¬ 
pasi warga dalam pemilu bahkan 
mendorong berbagai pihak untuk 
menyatakan bahwa "tidak memilih 
atau golput" itu tergolong haram. 

Dalam kaitan ini, kami mewa¬ 
wancarai Uskup Agung Jakarta 
Kardinal Julius Darmaatmadja yang 
pernah berpesan agar menghadapi 
Pemilu 2009 yang kian dekat, 
masyarakat Indonesia menjaga 
kedewasaan dalam berpolitik. 
"Pesta demokrasi ini harus diikuti 
oleh kedewasaan pribadi-pribadi. 


menemui Paus Yohanes Paulus II 
di Vatikan untuk menyampaikan 
keprihatian bangsa Indonesia atas 
rencana penyerangan Amerika 
Serikat dan beberapa negara 
sekutunya terhadap Irak, 2003 
lalu. Tanggal 15 Agustus 2005 lalu 
dia juga mendapat anugerah 
Bintang Mahaputera Utama dari 
pemerintah Republik Indonesia, 
yang disampaikan oleh Presiden 
Susilo Bambang Yudhoyono di 
Istana Negara, dalam rangka 
peringatan Hari Ulang Tahun ke- 
60 Proklamasi Kemerdekaan 
Republik Indonesia. 

Bisa beri komentar tentang 
partisipasi umat gereja (Kato¬ 
lik) dalam pemilu 9 April nanti? 

Saya hanya mengatakan "ber¬ 
tanggung jawab", karena itu dasar¬ 
nya. Memilih dalam pemilu harus 
memiliki sikap bertanggung jawab. 
Kalau tidak memilih juga harus 
bertanggung jawab, mengapa 
tidak memilih. 


bertanggung jawab supaya proses 
ini berjalan dengan baik. 

MUI mengeluarkan fatwa 
haram golput. Mengapa gereja 
tidak membuat seperti hal 
yang sama? 

Itu saya tidak tahu. Mereka buat 
begitu, ya itu terserah mereka. 
Saya tidak tahu pendapatnya. Tapi 
pendapat gereja pokoknya, apa 
pun yang dibuat, umat Katolik ha¬ 
rus bertanggung jawab atas 
tindakannya. Dan kalau seharusnya 
bertindak dan tidak bertindak, itu 
juga harus bertanggung jawab. Itu 
saja prinsipnya. 

Ada dua partai Kristen pe¬ 
serta pemilu legislatif pada 
pemilu April mendatang. Apa¬ 
kah umat dihimbau untuk 
harus memilih kedua partai ini? 

Kami merasa semua wakil Katolik, 
baik yang tergabung dalam partai 



(OVlgr. tyulius ^Kardinal darmaatmadja, 


Umat Mwtua Sievianggung, Jamak dalam tPemilu 


Makin lama bangsa kita makin de¬ 
wasa, dan ini sudah mulai terlihat," 
kata Kardinal Darmaatmadja usai 
memimpin perayaan ekaristi kudus 
di Gereja Paroki Santa Helena, 
Karawaci, Tangerang, Banten, 
Sabtu (21/3). 

Kardinal kelahiran Muntilan, Jawa 
Tengah, 20 Desember 1934 ini 
antara lain menegaskan bahwa 
memilih dalam pemilu harus 
bertanggung jawab. Selengkapnya 
berikut petikan bincang-bincang 
kami dengan kardinal yang bersama 
para tokoh agama di Indonesia 


Pada Pemilu 1998 lalu, para 
pemimpin gereja mengeluar¬ 
kan pernyataan "kalau tidak 
memilih tidak berdosa". Tapi, 
kini umat malah dihimbau se¬ 
macam "wajib" untuk memilih. 
Apa latar belakangnya? 

Dulu gereja merasa bertanggung 
jawab untuk memberi saran bahwa 
orang tidak memilih karena dulu 
demokrasinya tidak jelas. Tapi 
sekarang, demokrasinya jelas. 
Maka, meskipun masih banyak 
kekurangan, tapi proses ini perlu 
didukung dengan dasarnya 


Katolik maupun yang tidak (yang 
tergabung dalam partai nasionalis) 
akan mendapat restu dan berkat 
dari gereja kalau perjuangannya 
betul-betul untuk kepentingan 
umat, bukan untuk kepentingan 
dirinya sendiri maupun kepenti¬ 
ngan kelompok. Itu saja. Jadi, sama 
berkatnya. 

Ada kecenderungan menja¬ 
lankan syariah Islam sekarang 
ini. Bagaimana sikap gereja? 

Kecenderungannya siapa? Itu 
kata siapa? Saya tidak ikut meng¬ 


amini bahwa kecenderungan or¬ 
ang begitu. Buktikan dulu. Mung¬ 
kin ada satu dua, tapi apakah itu 
kecenderungan? Buktikan dulu. 

Kedua partai Kristen tadi, 
efektifkah untuk memper¬ 
juangkan kepentingan inter¬ 
nal gereja misalnya, atau 
menepis adanya kecenderu¬ 
ngan syariah tadi meskipun 
sulit dibuktikan? 

Efekti atau tidak, itu masalahnya 
adalah bagaimana orang-orang di 
dalam partai itu berjuang mati-matian. 


Himbauan kepada umat 
dalam kaitan dengan partisi¬ 
pasi pemilu? 

Saya menghimbau supaya dalam 
memilih, siapa pun yang dipilih, itu 
dasarnya adalah tanggung jawab. 
Sebagai umat beriman, tanggung 
jawab kepada Tuhan dan tang¬ 
gung jawab kepada nusa dan 
bangsa. Karena apa yang namanya 
kemenangan kita, kita titipkan 
kepada wakil-wakil kita, dan kita 
bertanggung jawab kalau yakin 
bahwa wakil-wakil kita itu akan 
mewakili kita. msStevie Agas 
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BERSATU KITA TEGUH 
BERCERAI KITA RUNTUH 


Kebenaran itu Sangat Langka, 
Memberitakannya 
Membawa Kepuasan 

(Emily Dickinson) 
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Kasih, Iman dan Pengharapan 
Menuju Masyarakat yang 
Adil, Damai & Sejahtera 

Bersama kita Berjuang: 

Mendukung 

- Kemudahan beribadah, beraktifitas 
Lapangan Kerja dan Usaha 

- Sandang, Pangan, Papan, Pendidikan 
dan Kesehatan Murah 

- Pemberdayaan Kaum Wanita dan 
kaum Muda 


Menolak 

- Diskriminasi, Korupsi, 
Penggusuran 
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akan Diadakan khursus Bahasa Inggris Gratis/ 
angat Murah untuk Pelajar/Mahasiswa & Umum 
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MEZBAH DOA1BOUTROS MINISTRYj 


SETI ARVUMATOT AM*12I00S12r45kWI B 


Ruko^Prisma Kedoya 1)7 El 3, 
Jl. Raya Perjuangan, 
Kchon Jeruk, Jakarta Barat (11530) 
KOMPLEKS RANCft MaRKK T 

lp.021 531 0538; Fax.02l 531 0539; 

HI». 0816 1898 173 (SMS onl\) 
Email houtrosministrv'a vahoo.com 


?LAMI 4 MUJIZAT 

Pelimpahan 

Sembuhan 


PELEPASAN 


PENGURAPAN 


| PE TIU 'S EOYANL SIE.MH..MBA adalah seorang aktifis & advokat profesional yang sukses. 

] Pada bulan November 1992 ketika sedang berdoa malam, ia mengalami lawatan Tuhan YESUS 
ij >ung dalang menampakkan diri dan memperdengarkan suara ditelinganya demikian: “ Petrus . 
ROH KUDUS itu bentuk cinta kasih ALLAH; Kamu akan mendapat tinggal waktu; Bukan 
untuk diri sendiri tapi untuk kesejahteraan manusia Setelah mengalami rahmat besar itu. 
kemudian Petrus menjadi rajin berdoa, berpuasa, belajar Alkitab dan melayani, kemudian 
Pl menjadi Pendeta, meskipun hal itu sebenarnya tidak diinginkannya, bertentangan dengan 
kemauan hatinya yang lebih senang menjadi profesional, karena itu dua kali ia pernah 
mengingkari panggilan tsb. tetapi dua kali pula ia pernah hancur, krisis ekonomi menimbulkan 
I krisis iman, tetapi pada 8 Agustus 2007 ROH KUDUS menerangi batinnya kembali dan ia I 
I bertobat dan kembali ke TUHAN lagi dan sejak itu ia kembali rajin berpuasa dan berdoa Bapa 
I kami. Nampaknya ALLAH menghendaki Petrus harus melayani, karena dalam pelayanannya. I 
I YESUS sering melakukan mujizat mujizatNya yang luar biasa, khususnya 4 muji/at selalu 
I menyertai pelayanannya: kelimpahan (yang miskin diperkaya); kesembuhan (yang sakit 
I disembuhkan); kelepasan (yang terikat roh jahat: kesurupan, tenung/santet/guna guna, 

I pelet/sihir/okultismc dll dilepaskan); pengurapan (yang lemah diperkuat dengan urapan 
J Roh kudus) sehingga sudah banyak sekali orang setelah rajin mengikuti mczbah doanya 
I dengan lulus, teratur dan tekun, hidupnya menjadi sejahtera. Pelayanan Petrus Loyani selain 
I selalu disertai tanda dan mujizat. juga melampaui balas SARA dan denominasi gereja, juga 
I sudah merambah kepelbagai kota di Indonesia a.l. Palembang. Bangka Belitung. Jakarta. 

I Bandung. Semarang. Pati. Salatiga. Surabaya. Denpasar. Kupang. Banjarmasin. Makasar, juga 
| kcmancanegara a.l. Singapura. Hongkong. Yerusalem. Itali. Perancis. Swiss. Belanda. 
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Terbuka juga pendaftaran Program Sertifikat Teologi (non-gelar) bagi warga gereja 
yang ingin memperdalamTeologi Kristen. 


SEKOLAH TINGGI TEOLOGI 




Marice Panjaitan, 
Penjual Ikan Asin 

Ulet dan Pantang 
Menyerah 


untuk membangun usaha 
ini. Biasa berkerja keras 
dan semangat tinggi, 
menjadi pelengkap bagi 
Ice dalam keberanian 
memulai usaha ini. 

Menurut Ice, ada tiga 
hal penting yang dipakai¬ 
nya dalam mengembang¬ 
kan usaha ini: Pertama, 
menjaga kualitas barang 
tetap bagus. Kedua, pe¬ 
layanan yang ramah, dan 


B UANG jauh-jauh rasa gengsi, 
jangan malu berusaha apa 
pun, asalkan halal. Itulah 
tekad perjuangan Marice Panjaitan 
dalam menggeluti Kota Metropoli¬ 
tan untuk menghidupi ke¬ 
luarganya. Maka tak mengheran¬ 
kan, karena keuletan dan kegigi¬ 
han perempuan yang lahir pada 15 
Oktober 1954 ini membuat dia 
dijuluki anaknya sebagai Wonder 
Woman. 

Demi menghidupi keluarga, tia¬ 
da hari tanpa kerja keras bagi si 
Wonder Women asal Sumatera 
Utara ini: mulai dari berjualan sayur- 
sayuran, menjual pakaian di Pasar 
Senen, bahkan membuka lapo 
(warung makanan khas Batak). 
Tidak hanya itu, dia juga 
membuka usaha servis barang- 


yang ketiga, menjual de¬ 
ngan harga tidak terlalu 
mahal (tidak mengambil 
keuntungan berlebihan). 

Awal membuka usaha 
ini memang tidak mudah 
karena tetap ada persai¬ 
ngan. Namun kini semua 
dapat berjalan dengan 
lebih baik. Usaha ini sudah 
berjalan hampir setahun. 
Kini, Ice telah memiliki 
beberapa pelanggan, mulai dari pe¬ 
milik warteg, maupun pedagang 
keliling. 

Selalu berusaha akrab dengan 
para pelanggan, merupakan pen¬ 
dukung tersendiri, bagi kelangsu¬ 
ngan dan kemajuan dagangannya. 
Keramahtamahan dan harga murah 
dagangannya, ternyata menjadi 
promosi yang ampuh dari mulut ke 
mulut. Hal ini semakin menambah 
banyaknya pembeli jualannya. 

Dalam sehari, Ice dapat meraup 
untung sekitar Rp 400 ribu. Ber¬ 
sama sang anak bernama Nando, 
Ice pergi ke sebuah pasar di daerah 
Tanjungpriok, guna membeli bahan 
dagangan. Mereka belanja setiap 
hari dengan menggunakan mobil 
pribadi. Inilah yang menurut Ice, 
sebagai kemudahan-kemudahan 


barang elek-tronik, dan hingga kini 
dia berjualan ikan asin. Bagi Marice, 
peluang berjualan ikan asin tetap 
terbuka walau dewasa ini kondisi 
krisis. Alasannya, "Kebutuhan akan 
bahan makanan tak akan ada 
habisnya". 

Ice, demikian dia biasa dipanggil, 
memulai usaha ikan asin ini dengan 
hanya bermodalkan duit sebesar 
Rp 7 juta, dan sebuah kios ukutan 
3x3 meter di Pasar Rawa Kerbau, 
Cempaka Putih, Jakarta Pusat. Dia 
bekerja sama dengan sang anak 
yang juga bergelut dalam usaha 
yang sama. Pengalaman mengenal 
pasar dan tahu sumber barang 
dagangan yang murah, menjadi 
semacam dukungan moral baginya 


yang dia peroleh dan yang mem¬ 
beri peluang bagi usahanya untuk 
semakin maju. 

Itulah Ice, perempuan ulet yang 
pantang menyerah. Dia terus ber¬ 
juang di kota yang pelik ini. Kondisi 
krisis, dan besarnya persaingan 
tidak memudarkan semangat dan 
perjuangannya. Ketika semua dile¬ 
wati, Ice tetap mengingat hanya 
Tuhan-lah yang membuat dirinya 
dapat seperti ini. Kala persoalan 
datang, Ice selalu mengingatkan 
dirinya sendiri untuk berserah 
kepada Tuhan Yesus. 

"Berdoalah, semoga Tuhan me¬ 
nolong kita," demikianlah prinsip Ice 
dalam membimbing serta membe¬ 
sarkan anak-anaknya. esLidya 
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DVD Fresh Worship Concert 
VARIOUS ARTISTS 


DVD Eggstravaganza 
MISS PATTY CAKE'S 
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Senggang 


K ebolehannya bergaya di 
depan cermin sejak kecil 
membawa Ruth menemu¬ 
kan potensi dirinya sebagai 
penyanyi. Dia merintis bakat ini 
dengan mengikuti berbagai lomba 
nyanyi dari tingkat RT hingga 
nasional. Dari sini dia membuka 
peluang mengukir prestasi di masa 
depan. Tahun 2004, anak ke-3 dari 
bapak T. Sihotang dan ibu R. 
Nababan ini mendapatkan predikat 
Juara 1 Country Star TVRI 2004. 
Kemudian tahun 2006 Ruth 


kembali mendapatkan tiga prestasi 
di tahun yang sama, yaitu Juara 1 
Java Jazz Icon Search Vocalist Fes¬ 
tival; Juara 1 Toba Dream Vocal 
Contest; Juara 3 Keroncong 
Nasional, wakil Medan. 

Gadis kelahiran Jakarta, 13 
Januari 1985 ini bergabung 
dengan dua temannya memben¬ 
tuk Agian Trio, tahun 2007. Grup 
ini mendapat Juara 1 pada Festival 
Trio Batak ABBA 2007. Dan pada 
2008 grup ini meraih Juara 3 Vokal 
Group Indomaret. Di tahun yang 
sama Ruth dan kedua kawannya 
merilis album perdana Agian 
Trio. Kemampuan vokal maha¬ 
siswa Universitas Nasional, juru¬ 
san bahasa Inggris ini telah 
membawanya di tahun 2009 
1 ini, menghadirkan album rohani 
perdananya, berjudul: "Selalu 
Mengandalkan-Mu", produksi 
Getsemani Record. 

Dalam pembuatan album 
ini Ruth sempat dilanda rasa 
khawatir, sebab dalam saat yang 
bersamaan dia harus menye¬ 
lesaikan studinya yang sempat 
tertunda. Namun, pemilik 
suara serak ini memiliki ko¬ 
mitmen untuk menyelesai¬ 
kan studinya tahun ini. Al¬ 
bum ini membuat Ruth 
merasa ditegur, dalam 
membangun kehi¬ 
dupan pribadi 


dengan 

Tuhan. Se¬ 
cara jujur dia mengaku, 

"Tidak pernah berdoa walaupun 
dalam posisi berdoa. Melayani 
namun terasa jauh dari Tuhan". 

Menurutnya, album "Selalu 
Mengandalkan-Mu" hadir di saat 
yang pas, mengingatkan siapa 
dirinya di hadapan Tuhan. "Fokus 
dalam pelayanan dan terus 
bernyanyi akan kulakukan dalam 
tahun ini," ungkap Ruth dengan 
haru. 

"Selalu Mengandalkan-Mu", 
dipersiapkan selama setahun. De¬ 
ngan kehadiran album ini, Ruth 
mendapat banyak tawaran 
pelayanan di dalam kota maupun 
luar kota. Mempromosikan album, 
melayani, dan menyelesaikan studi, 
adalah aktivitas Ruth saat ini. 
Sebagai sosok yang diandalkan 
dalam keluarga, itu tidak mem¬ 
buatnya beralih dari prinsip yang 
telah ditanamkan. Dia bertekad 
tidak akan pernah mengharapkan 
materi dalam pelayanan, karena 
bagi Ruth, "Pelayanan itu lahir 
^ m dari hati, jadi 
|«L, harus 


sepenuh hati. Tidak melihat angka 
yang diberikan, tapi semoga semua 
orang dapat dijangkau dan 
diberkati". 

Be yourself, adalah motto Ruth 
dalam mengarungi hidup ini. Or¬ 
ang tua adalah motor yang telah 
menggerakkan dirinya, mendam¬ 
ping, memberi kritik, mendukung 
hingga Ruth menjadi seperti saat 
ini. Memilih antara studi, karir, dan 
pelayanan adalah tantangan yang 
sangat sulit baginya. Tapi dengan 
begitu antusiasnya Ruth mengakui, 
"Hidupku untuk bernyanyi". Inilah 
yang menjadi fokus dan kegem¬ 
biraan bagi Ruth. Untuk memper¬ 
tahankan kualitas suaranya, Ruth 
memakai resep sederhana, mudah 
dan murah, yakni terus bernyanyi 
setiap hari. 

Impian jemaat HKBP Rawa¬ 
mangun ini, untuk terkenal melalui 
suara merdunya, disadari hanya 
ketika lagu-lagu yang dinyanyi¬ 
kannya dapat mem¬ 


berkati 

banyak orang. Secara 
otomatis Ruth meyakini im¬ 
piannya dapat tercapai. 

Dalam kesempatan ini Ruth 
mengisahkan pengalamannya, 
dalam meyakini Tuhan saat ber¬ 
nyanyi di panggung. "Saya merasa 
sangat berbeda ketika bernyanyi 
di panggung. Saya merasakan 
Tuhan yang mengurapi saya waktu 
bernyanyi. Saya merasa itu bukan 
saya, tapi Tuhan yang ada di dalam 
saya". Dan banyak orang merasa 
diberkati lewat pujian yang dia 
bawakan. 

Saat memberi persembahan, 
Ruth sering merasa ditegur untuk 
memberi dengan sepenuh hati. 
Inilah saat-saat di mana Ruth 
meyakini Tuhan berbicara dan 
menuntunnya. "Sungguh Tuhan 
ada, dan kuasanya selalu tercurah 
atas kita," demikian penyuka musik, 
nonton, dan hang out ini bersaksi. 
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sebenarnya merupakan kebijakan 
presiden sebelumnya, George W. 
Bush, yang juga sebenarnya 
merupakan warisan kebijakan 
yang diterapkan pada tahun 1984 
di bawah pemerintahan presiden 
dari Partai Republik, Ronald 
Reagan. Sebagai konsekuensi 
larangan ini, pemerintah Amerika 
berhenti memberi bantuan dana 
bagi kelompok-kelompok yang 
menyediakan pelayanan aborsi 
atau memberi bantuan informasi 
mengenai aborsi. Kelompok 
tersebut harus memilih antara 
menandatangani peraturan 
pencegahan itu dan dengan 
demikian tidak boleh mengadakan 
pelayanan aborsi atau menolaknya 
dan harus kehilangan jutaan dolar 
bantuan dari Amerika. 
Selain kecaman keras 
dari Vatikan, beberapa 
organisasi keagamaan di 
Amerika Serikat 


aborsi, homoseksual dan 
penelitian medis tentang stem cell 
untuk pengobatan. 

Seperti yang telah disampaikan 
REFORMATA dalam Laporan Utama 
edisi 100, diketahui bahwa 
presiden kulit hitam pertama 
Amerika Serikat ini telah 
memutuskan pencabutan 
berbagai larangan terhadap 
kelompok internasional yang 
memberikan pelayanan 
aborsi atau menyedia¬ 
kan informasi tentang 
praktek ini. British 
Broadcasting Cor¬ 
poration (BBC) 
London, 
melaporkan 
dengan 


TTTrm 


B ARU dua bulan lebih—sejak 
20 Februari lalu—menjabat 
presiden baru Amerika 
Serikat, Barack Hussein Obama, 
sudah mulai menuai kecaman dari 
beberapa organisasi pro-Hfe, 
karena kebijakan-kebijakannya 
yang dianggap nyeleneh. 
Kebijakan yang menuai kecaman 
terhadap dirinya ini terkait dengan 
masalah aspek moral seksualitas, 
khususnya mengenai kebebasan 


wewenang eksekutifnya, pada 
hari ketiga masa jabatannya 
sebagai presiden, ia mengakhiri 
larangan pendanaan federal yang 
berlaku selama pemerintahan 
sebelumnya. Keputusan ini 
merupakan pukulan telak bagi 
seluruh masyarakat dunia yang 
menentang pembantaian terha¬ 
dap mereka yang tak bersalah 
lewat tindakan aborsi. 

Larangan pendanaan itu 


pun menolak pencabutan larangan 
itu. "Uang para pembayar pajak 
masyarakat Amerika seharusnya 
tidak digunakan untuk pelayanan 
aborsi maupun promosi aborsi," 
seru mereka. Organisasi Kristen 
Amerika, "Focus on the Family" 
mengatakan, pencabutan larang¬ 
an oleh pemerintah Obama 
bertentangan dengan nilai-nilai 
masyarakat Amerika dan akan 
meningkatkan jumlah kasus aborsi. 
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Penelitian stem cell 

Bukan hanya pelayanan aborsi, 
kebijakan Obama meluas ke 
masalah pengesahan penelitian sel 
punca embrio manusia yang 
dimanfaatkan medis untuk 
pengobatan. Penelitain yang 
dilakukan sejak Agustus 2001 dan 
yang pendanaannya sempat 
dibekukan Presiden George W. 
Bush dengan mengeluarkan 
keputusan melarang meng¬ 
gunakan dana pemerintah federal 
bagi penelitian itu, kini larangan 
itu dicabut Obama. Presiden AS 
ke-44 ini menandatangani 
perintah eksekutif yang 
membalikkan kebijakan besar 
Amerika, dan berjanji untuk 
"dengan tegas mendukung" 
penelitian baru. 

Ketika mengumumkan kebijakan 
itu, Obama mengatakan, dia 
membolehkan perubahan- 
perubahan "yang telah diharapkan 
dan diperjuangkan selama delapan 
tahun oleh banyak ilmuwan, para 
peneliti, dokter dan para 
pembaharu." Sebagaimana 
dilaporkan BBC Washington, 
bahwa berbagai jajak pendapat 
menunjukkan sebagian besar 
rakyat Amerika mendukung 
penelitian sel punca. Seperti Diana 
DeGitte, anggota DPR Amerika 
dari Partai Demokrat, mengatakan 
koleganya yang selama ini 
menentang aborsi akan 
mendukung pencabutan larangan 
tersebut bila memang hal itu 
dibutuhkan untuk membantu 
penelitian. 

Sementara para pengamat di 


[ire/ormata 


sana mengatakan keputusan 
Obama itu dapat mendorong 
Kongres untuk mencabut 
larangan menggunakan uang 
pajak masyarakat untuk 
menciptakan embrio. Larangan 
yang dikenal dengan nama 
amandemen Dickey-Wicker, itu 
sudah diterapkan sejak tahun 
1996 dan diperpanjang setiap 
tahun oleh Kongres. 

Namun, menanggapi kebijakan 
Obama itu, Komite Nasional bagi 
Hak untuk Hidup di Amerika 
menyebut langkah itu sebagai 
"jalan turun yang licin". Langkah 
dukungan atas penelitian itu juga 
dikecam Vatikan dan organisasi- 
organisasi agama di Amerika. 

Cabut larangan homo 

Memang ada beberapa kebijakan 
Obama yang mengecewakan, 
utamanya dalam teropong nilai-nilai 
kristiani dalam aspek moral 
seksualitas. Belum usai kecaman 
dunia khususnya organisasi- 
organisasi pro-Hfe terhadap dua 
kebijakan tadi, kini, Obama sudah 
mengeluarkan statemen akan 
meneken anti-diskriminasi homo. 
Dia akan menandatangani 
pernyataan PBB menentang 
diskriminasi terhadap kaum 
homoseksual, yang pendahulunya 
George W. Bush menolak 
menandatangani pernyataan itu. 
Dia akan menandatangani 
pernyataan itu dipicu oleh 
keinginan pemerintahannya yang 
ingin memperlihatkan penegakan 
HAM tanpa pandang bulu. 

Stevie Agas 


Membuka Pintu Legalitas 



Penelitian Medis 


dr. Wijaya H. Yahya 

J IKA beberapa dekade lalu 
biologi dilecehkan sebagai 
ilmu kuno dan tak laku, kini, 
pamornya meroket. Sejak ber¬ 
kembangnya biologi molekuler dan 
bioteknologi, perkembangan 
eksperimen dari ilmu ini sungguh 
luar biasa. Sehingga, banyak 
ilmuwan menilai ilmu ini telah 
menjadi ilmu masa kini dan masa 
depan yang akan mampu 
mengubah wajah peradaban 
manusia. 

Ilmuwan menilai demikian oleh 
karena salah satu kesuksesan 
biologi kini adalah riset di bidang 
sel punca (stem cell). Sejak abad 
lalu tepatnya tahun 1908, istilah 
"stem cell" pertama kali 


disampaikan oleh histologi 
Russia,;Alexander Maksi- 
mov dalam kongres 
hematologi di Berlin. Ia 
mempostulatkan 
adanya sel induk 
yang membentuk 
sel-sel darah (hae- 
matopoietic stem 
ce/ls ). 

Tahun 1978, 
teori yang di¬ 
sampaikan Mak- 
simov ini terbukti 
benar dengan 
ditemukannya 
sel-sel punca di 
darah sum-sum 
tulang belakang 
manusia. Dalam sepuluh tahun 
terakhir, perisetan terhadap sel 
punca melaju begitu cepat. Tahun 
1998, untuk pertama kali, James 
Thomson berhasil membiakkan sel- 
sel punca embrionik manusia di Uni¬ 
versitas Wisconsin-Madison. 

Sayangnya, dengan alasan etis, 
sejak tahun 2005 riset di bidang 
sel punca embrionik di Amerika 
Serikat tidak dibiayai oleh anggaran 
federal karena diboikot oleh 
Presiden George W Bush setelah 
ia terpilih kembali menjadi presiden 
akhir tahun 2004. Namun, 
untungnya pada November 2007 
beberapa ilmuwan Jepang, antara 
lain: Shinya, Yamanaka, Kazutoshi 
Takahashi, serta James Thom-son 


secara terpisah meng-umumkan 
keberhasilan mereka menciptakan 
aneka jenis sel somatik dari sel 
punca hasil reprogram sel somatik 
(induced pluripotent cells) yang 
berasal dari sel-sel kulit manusia. 
Temuan ini merupakan terobosan 
besar yang membuka kesempatan 
untuk terapi regeneratif. 

Dibutuhkan 

Di dalam tubuh manusia 
umumnya terdapat dua jenis sel, 
yaitu sel somatik (tubuh) dan sel 
seksual (sperma dan sel telur). 
Dalam perkembangannya, ada 
lebih dari 200 jenis sel manusia 
yang berbeda. Setiap jenis sel ini 
dapat dirunut balik dari sel telur 
yang difertilisasi oleh sel sperma 
membentuk morula dan dalam lima 
hari menjadi blastokista, yang 
kemudian membentuk sekumpulan 
sel punca. 

Selain stem cell embrionik, ada 
stem cell dewasa yang ditemukan 
di jaringan otak, mata, darah, hati, 
sumsum tulang, otot, dan kulit. 
Jadi, definisi singkat sel punca 
adalah sebuah sel tunggal yang 
dapat beraplikasi sendiri menjadi sel 
serupa atau berdiferensiasi menjadi 
aneka jenis sel yang sama sekali 
berbeda (pluripoten). 

Karena sifat-sifatnya inilah maka 
stem cell diyakini dapat digunakan 
untuk meregenerasi sel-sel di 
tubuh manusia yang rusak. 


Misalnya, memperbaiki bagian 
jaringan jantung yang mati pada 
pasien serangan jantung, atau 
menumbuhkan jaringan otak/saraf 
dan pembuluh darah baru pada 
pasien stroke sehingga yang 
tadinya lumpuh dapat berjalan lagi. 
Diyakini pula sel punca dapat 
meregenerasi organ ginjal yang 
rusak, mengganti kulit pada pasien 
luka bakar, menyembuhkan pasien 
diabetes dan komplikasinya, 
Parkinson dan Alzheimer, arthritis, 
cedera tulang belakang, dan masih 
banyak lagi "mukjizat" kesem¬ 
buhan lainnya. 

Dibanding stem cell dewasa, 
bibit yang paling bagus untuk 
meregenerasi adalah stem cell 
yang paling muda umurnya, dalam 
hal ini berarti stem cell embrio. Bila 
stem cell muda ini diambil dan 
ditanam ke suatu kelompok 
jaringan maka sel itu akan berubah 
menjadi persis jaringan tempat ia 
ditanam. Kalau ditanamkan ke 
jaringan ginjal yang kisrut misalnya, 
dengan kemampuan membelah 
diri, sel muda ini akan bertumbuh 
lagi menjadi ginjal seperti yang 
baru. "Bagi dunia medis atau 
kedokteran penemuan ini bukan 
sesuatu yang tabu, tapi sesuatu 
yang mulia karena banyak penyakit 
degeneratif, kisrut, dan rusak yang 
harus diobati," kata dokter Wijaya 
H. Yahya. 

Mungkin yang menjadi sorotan, 


kata dr. Wijaya, terletak pada dua 
aspek kekhwahatiran. Pertama, 
karena yang diambil adalah stem 
cell embrio, maka yang dikha¬ 
watirkan adalah ada kemungkinan 
orang-orang menjadi lahan 
berbisnis embrio. Janin dikum¬ 
pulkan kemudian selnya diambil 
untuk diperjualbelikan. Aspek 
kedua adalah ada perluasan dari 
teknologi stem cell ini yang bukan 
hanya untuk membuat organ baru, 
tapi sekaligus membuat makhluk 
utuh yang baru, yang biasa disebut 
kloning. 

Kemungkinan ini terjadi sangat 
besar. Dengan kemampuan 
teknologi yang sama, tinggal 
selangkah lagi kloning akan dibuat 
dari stem sell. 

Karena itu, masih menurut dr. 
Wijaya, untuk mengurangi 
kemungkinan orang mencuri stem 
cell embrio orang lain, jauh lebih 
baik bila diambil sel dari plasentanya 
sendiri. Ini untuk generasi yang 
baru lahir. "Begitu bayi lahir stem 
sellnya disimpan dan digunakan bila 
suatu waktu dibutuhkan oleh 
dirinya sendiri," lanjutnya. 

Menanggapi kebijakan Obama 
ini, dr. Wijaya menilai sebagai 
pembuka pintu legalitas bagi ahli 
medis untuk terus melakukan 
penelitian yang membawa manfaat 
besar bagi kesehatan manusia. 
"Keputusan itu menunjukkan 
pemerintah tidak mengintervensi 
dunia riset. Pelaku riset bisa 
mengikuti naluri penelitiannya 
sendiri tanpa takut terkena sanksi. 
Dari sisi ilmiah itu wajar/' katanya. 

& Stevie Agas 
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Laporan Khusus 


Pukulan bagi Masyarakat Dunia 


K eputusan Presiden 
Amerika Serikat (AS) 
Barack Hussein Obama 
mencabut larangan pendanaan 
federal terhadap kelompok 
internasional yang memberikan 
pelayanan atau menyediakan 
informasi tentang praktek aborsi 
menimbulkan reaksi penen¬ 
tangan dari beberapa organisasi 
pro-Hfe, termasuk beberapa 
pejabat Vatikan yang merupakan 
pusat kepemim¬ 
pinan gereja Ka¬ 
tolik sedunia. 

Mgr Rino Fi- 
s i c h e 11 a 
misalnya, 



mendesak Obama mendengar¬ 
kan suara di AS tanpa bersikap 
arogan dengan anggapan 
bahwa kekuasaan dapat 
menentukan kehidupan dan 
kematian. 

Seperti dilaporkan BBC ( Brit- 
ish Broadcasting Corporation) 
London, pejabat Vatikan lain, 
Mgr Elio Sgreccia ikut menen¬ 
tang keputusan itu. "Keputusan 
ini tak hanya merupakan 
pukulan bagi umat Katolik 
tetapi juga terhadap seluruh 
masyarakat dunia, yang 
menentang pembantaian 
mereka yang tidak bersalah 
lewat aksi aborsi," jelasnya. 

Penentangan atau 
kekecewaan Vatikan atau 
Gereja Katolik terhadap 
keputusan Obama me¬ 
miliki pendasaran 
yang jelas. Se- 
p e r t i 




KD 


P Dr. Peter K. Aman, OFM 



dituturkan Pastor Dr. Peter K. 
Aman, OFM, dosen Teologi Moral 
pada Sekolah Tinggi Filsafat 
(STF) Driyarkara, Jakarta, bahwa 
Gereja Katolik menekankan 
penghargaan terhadap kehi¬ 
dupan dan kemanusiaan "Sejauh 
pembuahan dan kehidupan itu 
berlangsung terus tanpa putus 
sampai meninggal," jelasnya. 
Sebab, memang, kata dia, 
manusia dilihat sebagai satu 
kesatuan sejak sel telur dibuahi 
sperma. Sehingga segala 
intervensi yang mengangkut 
kehidupan itu dilarang oleh 
gereja. 

Berlandas pada dokumen 
gereja Katolik, Evange/um Vitae 
(Injil Kehidupan) - salah satu 
pedoman dasar ajaran iman 
Katolik artikel 58-59 - dalam 
melakukan putusan dan tindakan 
moral, pastor pembina para calon 
pastor OFM Jakarta ini menje¬ 
laskan bahwa hidup itu adalah 
karunia yang harus dihormati dan 
disyukuri. Sehingga, dengan 
demikian, lanjut dia, segala 
macam tindakan yang 
melawan atau meru¬ 
sak kehidupan dila¬ 
rang oleh gereja 
Katolik. 

Selain embrio 
boleh 

Sedangkan 
mengenai 


penggunaan stem cell untuk 
pengobatan, lulusan Accademia 
Alfonsiana, Roma ini berpendapat 
terapi stem cell untuk pengobatan 
hanya bisa dilakukan dengan 
menggunakan sel-sel yang diambil 
dari bagian selain embrio seperti 
tali pusat, jaringan orang dewasa 
dan hewan (sel punca xeno). 

"Untuk stem cell dewasa dan 
tali pusat tidak ada masalah etik 
khusus, dan karena itu gereja tak 
keberatan. Itu artinya diperbo¬ 
lehkan," katanya. Yang dilarang 
gereja, lanjut dia, pengobatan 
dengan menggunakan terapi stem 
ce//embrio. "Alasannya sel embrio 
itu sel atau benih awal yang sudah 
membentuk satu kehidupan baru," 
ujarnya. 

Hal senada disampaikan Pastor 
Dr. Br. Agung Prihartana, MSF dari 
Konferensi Waligereja Indonesia 
(KWI). Ia mengatakan bahwa 
gereja Katolik dengan tegas 
melarang pengambilan sel embrio 
untuk keperluan apa pun. "Yang 
dihasilkan dari proses fertilisasi, 
adalah kehidupan baru yang harus 
dihormati," katanya. Gereja, kata 
dia, juga tidak menoleransi 
penggunaan sel embrio sisa 
proses bayi tabung karena apa 
pun bentuknya mereka adalah 
cikal bakal manusia yang 
mempunya hak untuk hidup. 

Dengan kemajuan ilmu penge¬ 
tahuan dan teknologi sekarang ini 
boleh-boleh saja orang 


melakukan penelitian. Tetapi, 
yang harus diingatkan, menurut 
Pater Peter, kemajuan ilmu 
pengetahuan dan teknologi itu 
harus mengabdi kepada kehi¬ 
dupan, bukan sebaliknya malah 
menghancurkan kehidupan. 
"Mengambil stem cell dari 
embrio, itu berarti tidak 
menghargai kehidupan," kata 
Pastor Peter dengan mengutip 
Donum Vitae artikel 1563. 

Fungsi regeneratif 

Mengenai homoseksual atau 
lesbian, Pastor Peter mengakui 
adanya pandangan yang 
berbeda. Dipandang dari 
perspektif gereja, selalu melihat 
seksualitas dalam konteks 
pernikahan. "Itu tidak bisa 
dilepaskan dari fungsi 
regeneratif" ujarnya. Sehingga, 
lanjut dia, bagi yang melakukan 
hubungan seksual yang hanya 
sekadar mendapat kenikmatan 
semata, tidak dilihat oleh gereja 
sebagai sesuatu yang wajar 
dan tidak diterima. Begitu juga 
lesbian. Sebabnya, hubungan 
seksual sejenis seperti itu 
dilakukan tidak di dalam konteks 
regeneratif. "Padahal gereja 
melihat bahwa seksual di dalam 
konteks hidup keluarga selain 
sebagai satu institusi sosial, 
tapi juga menjalankan fungsi 
regenerasi umat manusia. 

& Stevie Agas 


Keputusan yang 
Mengalahkan Otoritas Allah 


D iperbolehkannya aborsi, 
penelitian stem cell sebagai 
terapi pengobatan berba¬ 
gai macam penyakit fisik manusia, 
dan akan melakukan teken anti 
diskriminasi hubungan seks, telah 
mengalahkan otoritas Allah. Dalam 
Mazmur 139:13 disebutkan, 
"Sebab Engkaulah yang menenun 
aku di dalam kandungan ibuku". 

Pdt Freddy Pattiradjawane 
menjelaskan bahwa firman itu mau 
mengatakan votus itu adalah 
ciptaan Allah. Kalau demikian maka 
diyakini bahwa otoritas Allah ada 
di situ. Allah-lah yang menenunnya. 
Dan, lanjut Pdt Freddy, bila manusia 
melakukan pencegahan terhadap 
proses yang terjadi di dalam 
tenunan itu, maka itu sudah 
melanggar ketetapan Allah. 
Bahkan dapat dikatakan telah 
melakukan tindakan kekerasan atau 
pembunuhan terhadap rencana 
mulia Allah. "Sebab dalam proses 
biologis yang terjadi antara pria dan 
wanita itu adalah ketetapan Allah. 
Kini, manusia mencegah atau 
memutuskan proses termasuk 
aborsi," katanya. 

Meski demikian, diakui Pdt 
Freddy, dilihat dari sudut per- 
masalah yang lain, aborsi itu masih 
bisa ditolerir. Ia mencontohkan 
kehamilan yang mendatangkan 
bahaya, penyakit atau terjadi 
sesuatu yang tidak sempurna‘di 


dalam kandungan, maka aborsi 
boleh saja dilakukan, dan itu tidak 
bertentangan dengan Alkitab. 
"Selain karena permasalahan 
tersebut, itu melanggar proses 


penciptaan Allah," jelasnya. 

Aborsi yang dilakukan karena 
alasan lain—selain alasan-alasan 
tersebut tadi—Pdt Freddy 
mengakui tindakan itu sering 
terjadi dan yang telah melanggar 
apa yang dikatakan Alkitab. Dalam 
1 Korintus 6: 12, Rasul Paulus 
berkata, "Tidak segala sesuatu itu 
berguna". Dalam kaitannya 
dengan penelitian stem cell, 
bertolak dari ayat firman ini, ini 
diperbolehkan sejauh berguna bagi 


kesehatan manusia. "Alkitab 
mengatakan bahwa roh, tubuh, 
dan jiwa itu harus baik dan 
bertumbuh sehat. Karena itu, jika 
ada penyakit fisik manusia yang 


membutuhkan pengobatan stem 
ce//tidak menjadi masalah "tandas 
Gembla Sidang Gpdl Anthiokia ini. 

Bertentangan 

Mengenai adanya pengakuan 
dijamin kebebasan melakukan 
homoseks atau lesbian, yang akan 
disahkan Presiden Barack Obama, 
Pdt. Freddy menandaskan itu 
bertentangan dengan Alkitab. 
Tuhan menciptakan manusia laki- 
laki dan perempuan, dimaksudkan 


untuk terjadinya regenerasi. "Dan 
regenerasi ini tidak akan terjadi 
melalui perkawinan sejenis," 
katanya. Dasarnya Roma 1: 26-27, 
"Karena mereka menentang 


rancangan yang diciptakan oleh Al¬ 
lah sehingga Allah menyerahkan 
mereka pada hawa nafsu yang 
memalukan." 

Sebab itu, mengenai keputusan 
Obama, menurut Pdt. Freddy, 
keputusan didorong oleh adanya 
rasa tanggung jawab karena dirinya 
telah menjadi presiden di mana para 
pendukungnya banyak dari 
kalangan ^/California. 

Hal yang sama dikatakan Erwin 
Winnando dalam memetakan 


masalah etis ini. Baginya pada 
dasarnya tindakan aborsi itu, 
selain melanggar ketetapan Allah, 
juga menggambarkan kekejian 
manusia terhadap sesama. Ada 
dua paham dasar tentang aborsi 
dalam masyarakat. Pertama, 
pandangan konservatif yang sama 
sekali tidak menghendaki adanya 
tindakan aborsi. Mereka beralasan 
bahwa tindakan itu bertentangan 
dengan agama dan nilai-nilai hidup. 
Yang kedua, pandangan liberal di 
mana aborsi tidak boleh dilakukan 
tapi dalam situasi tertentu masih 
diperbolehkan. 

Aborsi yang diperbolehkan, 
menurut dosen etika pada Uni¬ 
versitas Kristen Indonesia (UKI) 
Jakarta ini, kalau seorang ibu yang 
hamil berada dalam kondisi men¬ 
tal yang tidak siap - terutama bila 
kehamilannya terjadi karena 
tindakan pemaksaan - yang dapat 
menimbulkan depresi baginya. 

Tak diperbolehkan 

Stem cell dengan tujuan apa 
pun, menurut Erwin, dari sisi etika 
tak dapat dibenarkan. Bahwasanya, 
dengan dicangkoknya stem cell 
pada diri manusia itu menimbulkan 
kerugian pada diri manusia tersebut 
berupa sesuatu yang hilang dalam 
dirinya. Padahal manusia diciptakan 
sempurna dan lengkap oleh Allah. 
"Mungkin penelitian dan 
pencangkokan stem ce//bertujuan 
ba'k, tapi justru masalahnya 
terletak pada pengorbanan orang 
lain," katanya. Walaupun itu 
bermanfaat, lanjut dia, 
bagaimanapun tetap selalu ada 
yang menjadi korban. 

& Stevie Agas 
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Bank Mega, Jakarta. Bulan Juli 2005 
hingga Juli 2009, ia diangkat menjadi 
Manajer Cabang Bank Mega 
Tendean, Cabang Utama, Jakarta. 
Sejak Agustus 1009, ia menjadi Con- 
sumer Banking C/uster Head-Metro- 
politan, Jabotabek. 

Meski pun latar pendidikannya adalah 
dalam bidang sekretaris dan akuntansi, 
tapi Rosy merasa lebih tertarik dan 
tertantang dengan bidang tugas 
sebagai pemasar. ''Saya sangat suka 
tantangan, karena itu saya lebih senang 
berada di luar kantor daripada berada di 
nasabah pun berbeda. "Kita harus sama sekali," ujar peraih The Best belakang meja," katanya. Di lapangan, 
menyesuaikan diri dengan karakter Branch Performance at Bank Mega- wanita yang menyelesaikan studi Pro- 
nasabah kita." Jakarta pada 2004 ini. gram MBA-nya di AIM-Rlipina ini bisa 

Detail tentang nasabah perlu betjumpa dengan banyak orang yang 

dikuasai pemasar. Bahkan HUT Suka Tantangan memiliki karakter khasnya masing- 

anaknya pun perlu diketahui. "Kalau Setelah tamat SMA Kristen Kanaan, masing. Suasananya sangat dinamis, 

kita kasih kado untuk anaknya, tentu Jakarta, Rosy langsung ke Sydney, 
membuat dia kaget karena kita Australia pada Juni 1986. Enam bulan Sahabat bawahan 

sebagai orang luar. Apalagi memberi pertama di Negeri Kanguru itu, Rosy Sebagai pemegang posisi pimpinan 

kado itu tak ada hubungannya mengikuti kursus bahasa Inggris di dalam bidangnya, Rosy mengaku 
dengan pekerjaan. Itu membuat dia University of New South Wales, sangat mengutamakan upaya 
merasa dekat. Nah, kalau sudah Sydney. Tahun 1987, ia belajar bidang membangun kerja sama tim. Dengan 
dekat, dia akan percaya sama kita sekretaris di Mercury Business College. kerja sama tim yang baik, kata dia, 
dan membuat kita lebih enak untuk Tahun 1990, ia ambil jurusan akuntansi kesulitan dapat teratasi. Baik yang 
bertransaksi," jelas wanita kelahiran di 'Adelaide College of TAFE'- South bekerja di lapangan maupun yang di 
Jakarta 14 November 1966 ini. Australia. kantor atau tenaga adminstratif perlu 

Selain relasi akrab, mama dari Kembali dari luar negeri, ia langsung melangkah dalam irama dan dinamika 

QueenchaChaidydanVioleitaChaidy bergabung di Bank Internasional In- kerja yang sama. "Kedua-duanya 
ini juga mengutamakan sikap donesia, Kantor Cabang Utama sama-sama penting. Orang lapangan 
profesional. Untuk menjaring Thamrin, Jakarta sebagai customer tak bisa sukses kalau tidak didukung 
nasabah misalnya, orang bank sering Service. Tahun 1992, ia menjadi Kepala oleh support adminstrasi yang kuat," 
menebar janji-janji manis bagi calon Customer Service di cabang yang katanya. 

nasabah. Hal itu, menurut Rosy, sama. Tahun 1994, ia menjadi Head Untuk membangun team work itu, 
merupakan sikap yang kurang of Funding Officer di cabang yang Rosy juga membangun komunikasi 
bertanggung jawab. "Kalau sama juga. Tahun berikutnya, dia yang hidup dengan bawahan 
memang bisa kita penuhi, ya bagus, bergabung dalam program maupun atasannya. "Seperti kepada 
Tapi bila tidak, kan merugikan dunia pengembangan manajemen di BII nasabah, pendekatan dan perlakuan 
perbankan pada umumnya. Jadi kita dan dari tahun 1996 hingga Oktober terhadap atasan atau bawahan pun 
tidak usah membuat janji-janji yang 1997 ia menjadi Head of Sen/ice berbeda-beda, sesuai dengan 
tidak bisa kita penuhi," katanya. & Training Development Depart- karakter mereka masing-masing," 
Dalam hal sederhana, seperti ment di divisi Cunsumer Banking, katanya. Yang agaknya menarik, 
ketepatan waktu, juga harus BII, Jakarta. jemaat Gereja Basilia, Kelapa Gading, 

diperhatikan. Apalagi, nasabah yang Oktober 1997 hingga Juni 1999, ia Jakarta ini selalu memperlakukan 
biasa digarap Rosy adalah nasabah hijrah ke Bank Mega dan menjadi bawahannya sebagai sahabat atau 
kelas menengah ke atas yang Deputy Operational di Bank Mega - teman. "Setiap orang pasti tidak mau 
niscaya memiliki tingkat kesibukan Cabang Gani Djemat, Jakarta. Juli dikritik. Tapi kalau kritik itu datang dari 
yang tinggi. "Mengingkari janji itu, 1999-Uni 2005, ia menjadi Head of sahabat, niscaya lebih mudah 
secara perbankan, tidak profesional Priority Banking di Cabang Utama diterima," katanya, P. Makugoru 


Rossaly Rosy, 

Maju Karena 
Kekuatan Relasi 


Makan Kacang Sambil Begadang, 
Daripada Bengong Mending Kita Nongkrong 
Biar Tambah ON Jangan Lupa Tonton... 


Berani Buka, Berani Beda! 


Sabtu 

Malam Minggu 

pk.24.30 di 
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Konsultasi Kesehatan 



Anak Kecil Bisa 
Kena Darah Tinggi 


dr. Stephanie Pangau, MPH 

Dok, saya heran sekali, anak laki-laki saya yang baru berusia 3,5 tahun, 
belakangan ini sering mengeluh sakit kepala. Setelah diperiksa dokter 
umum, dikatakan bahwa anak saya itu menderita penyakit hipertensi 
atau darah tinggi! Saya sangat kaget dan mencoba mencari kemungkinan 
kedua. Maka saya memeriksakan lagi anak saya ke dokter ahli anak, dan 
hasil diagnosanya ternyata sama saja: anak saya memang mengidap 
darah tinggi dan selanjutnya diberi terapi. 

Pertanyaan saya: 1) Mengapa anak sekecil itu sudah terkena penyakit 
tekanan darah tinggi? 2) Apa risikonya kalau anak-anak terkena penyakit 
darah tinggi? 3) Bagaimana mengatasinya? 

Amold M. 

Karawaci, Tangerang 


B APAK Arnold di Karawaci, 
saya turut prihatin 
dengan apa yang dialami 
putra tercinta Anda . Memang 
hipertensi atau darah tinggi bisa 
menyerang siapa saja, orang 
tua atau pun anak-anak, laki-laki 
atau perempuan. Masalah-nya 
yang sangat perlu diperhatikan, 
makin muda usia seseorang 
ketika terserang penyakit darah 
tinggi, makin besar kemung¬ 
kinan bahaya yang bisa 
ditimbulkannya. 

Berbagai faktor bisa menjadi 


penyebab penyakit ini, antara 
lain faktor keturunan. Artinya, 
anak-anak yang ayah-ibunya 
mempunyai penyakit hiper¬ 
tensi secara keturunan, maka 
mereka akan sangat berisiko 
besar terkena hal yang sama, 
bahkan gawatnya bisa terjadi 
pada usia sangat muda. Faktor 
lain misalnya karena mengidap 
kelainan ginjal, sehingga ginjal 
tidak dapat berfungsi dengan 
baik. Faktor lain lagi bisa oleh 
karena adanya penyakit tiroid 
atau kelenjar gondok yang bisa 


menyebabkan efek samping 
yang luas pada kesehatan anak, 
belum lagi misalnya ada faktor 
penyakit gula atau diabetes mel- 
litus ( DM ). 

Sebagaimana kita tahu, kalau 
kadar gula dalam darah seorang 
anak cukup tinggi di atas 
nilai normal, maka ke¬ 
adaan ini bisa me¬ 
nimbulkan penimbunan 
gula dalam bentuk 
lemak (kolesterol atau 
trigliseride) dalam 
tubuhnya. Kadar le 
mak yang tinggi 
dalam darah ini bisa 
membuat pembu¬ 
luh darah menjadi 
sempit dan kaku (tidak 
elastis lagi) da 
akhirnya terjadilah 
penyakit darah tinggi, 

Risiko yang bisa 
terjadi pada anak-anak dengan 
darah tinggi yang tidak ter¬ 
kendali antara lain: Sulit 
konsentrasi untuk belajar, 
kelumpuhan, gangguan ginjal 
yang bisa berakibat fatal, 
gangguan jantung, kematian di 
usia muda. 

Untuk bisa mengatasi 
tekanan darah tinggi pada anak 


perlu diperhatikan berbagai 
faktor antara lain: faktor saraf, 
faktor kesanggupan ginjal 
dalam menjalankan fungsinya 
untuk membuang hasil 
metabolisme sisa, faktor 
pembuluh darah yang 
menyesuaikan 



diri dengan perubahan- 
perubahan di dalam badan si 
anak, serta berbagai faktor lain 
yang semuanya faktor ini bila 
berinteraksi bisa menyebabkan 
tekanan darah meninggi pada 
anak. Selain juga riwayat 
penyakit keluarga (keturunan) 
yang perlu sekali ditelusuri juga 
penting dilakukan evaluasi 
penyakit melalui pemeriksaan 


darah, jantung, ginjal, kelenjar 
tiroid (gondok) anak sehingga 
bisa ditentukan obat apa yang 
paling tepat baginya. 

Obat-obat yang akan diberikan 
dokter adalah obat yang 
berhubungan dengan apa penyebab 
tekanan darahnya menjadi tinggi, 
misalnya untuk memperbaiki keadaan 
fungsi ginjal yang ter¬ 
ganggu, atau obat 
untuk mengem¬ 
balikan berat badan 
anak ini ke berat nor¬ 
mal bagi dia, atau 
obat untuk me¬ 
ngatasi gangguan 
kelenjar tiroid bila 
ada kelainan pada 
fungsi organ ini, 
atau obat untuk 
mengendalikan kadar 
gula dalam darah (bila 
ada gangguan) serta harus 
membatasi kadar garam dalam 
makanan. 

Demikianlah jawaban kami, dan 
kiranya penyakit darah tinggi putra 
terkasih anda bisa teratasi dengan 
baik. TUHAN memberkati.❖ 


Koordinator Pembinaan Pelatihan 
Yayasan Prolife Indonesia (YPI) 



Adhi T Hernadi 

P ADA artikel lalu, telah 
dijelaskan beberapa tipe 
pengikut, dan salah satu 
yang paling baik adalah kalau kita 
dapat menjadi pengikut efektif. 
Dalam suatu kelompok atau 
organisasi, pengikut efektif bukan 
anggota biasa, tetapi melibatkan diri 
dalam kepengurusan. Dalam 
perusahaan, pengikut efektif 
kemungkinan adalalah karyawan 
biasa, yang aktif berkontribusi dalam 
rapat dan dinamika kelompoknya. 
Adalah peran pemimpin untuk 
mengupayakan agar sebanyak 
mungkin pengikutnya menjadi 
efektif. Orang yang menjadi 
pengikut efektif, selayaknya mampu 
bersikap sebagai berikut: 

1) Manajemen diri: Tampaknya 
paradoks, bagaimana orang yang 
bersikap independen dapat menjadi 
pengikut efektif. Bukankah ia 
cenderung mandiri dan merasa 
setara dengan pemimpinnya? Pada 
dasarnya orang ini dapat berkarya 
tanpa pengawasan langsung, dapat 
memotivasi diri sendiri dan dapat 
diandalkan untuk menuntaskan 
tugas-tugasnya. Ia berani bersikap 
kritis terhadap pemimpin, oleh 
karena itu tidak semua pemimpin 
menyukai pengikut efektif seperti 
ini. Oleh karena itu pengikut efektif 
harus melengkapi diri dengan 
kompetensi atau keahlian. 


Kepemimpinan 


Bagaimana Menjadi Pengikut Efektif 

Meningkatkan Peran 
Serta dalam Kelompok 



2) Kompeten: Pengikut efektif 
mempunyai kecakapan atau ke¬ 
ahlian yang berguna bagi kelompok 
dan membantu kelancaran peran 
pemimpin. Mereka mempunyai 
standar kinerja lebih dari rata-rata, 
selalu belajar untuk mengem¬ 
bangkan diri. Di samping terus 
belajar mengembangkan diri, 
pengikut efektif fokus pada 
kekuatannya. Ia berani mengakui 
kelemahannya pada saat 
mendapat tugas di mana ia tidak 
kompeten. 

3) Komitmen: Kompetensi tanpa 
komitmen tidak banyak gunanya 
bagi kelompok. Komit-men 
pengikut efektif adalah pada tujuan 
organisasi, bukan pribadi. Oleh 
karena itu, beberapa pemimpin 
salah tafsir dengan komitmen ini, 
karena mereka merancukan 
dengan loyalitas pribadi. Pengikut 
efektif melihat pemimpin sebagai 
sesama musafir yang memper¬ 
juangkan tujuan organisasi. Bila 
pengikut meyakini pemimpin telah 
mengendor komitmennya dan 
mempunyai motif yang berten¬ 
tangan dengan tujuan semula, 
mungkin saja pengikut ini mengun¬ 
durkan diri dan mencari pemimpin 
pengganti. 

4) Keberanian: Pengikut yang 
efektif, dapat dipercaya dan berani. 
Mereka menghargai apa yang 
patut dihargai, mengakui kesalahan 


dan berbagi kesuksesan. Mereka 
berani berbagi penge-tahuan dan 
informasi. Mereka menegakkan 
standar etika, mempunyai pan¬ 
dangan sendiri dan menjaga apa 
yang mereka yakini. Karena mem¬ 
punyai wawasan, tulus dan tidak 
kenal takut, mereka dapat menjaga 
pemimpin dan pengikut-pengikut 
iain agar senantiasa jujur dan 
mempunyai cukup informasi. Di lain 
sisi, mereka dapat menjadi masalah 
besar bagi pemimpin yang etikanya 
diragukan. 

Keberanian apa saja yang 
diperlukan? 

1. Memikul tanggung jawab: 
Mereka tidak menganut paham 
paternalistik untuk mendapat 
perlindungan dari atas. Mereka tidak 
minta jaminan keamanan dan 
pertumbuhan. Berani menerima 
tanggung jawab baru dalam 
tugasnya. 

2. Melayani: Pengikut efektif yang 
berani, tidak takut bekerja keras 
untuk melayani dan melindungi 
pemimpin. Memikul tanggung jawab 
baru untuk meringankan beban 
pemimpin. 

3. Menentang: Menghargai 
keharmonisan dengan pemimpin 
dan pengikut lain, tetapi tidak 
mengorbankan tujuan bersama dan 
integritas sendiri. Namun, dapat 
mengendalikan emosi yang muncul 
sebagai akibatnya. 


4.Berpartisipasi dalam Peru¬ 
bahan: Untuk mencapai kemajuan 
pengikut efektif berani mengambil 
resiko perubahan dan aktif dalam 
menggerakkan perubahan yang 
perlu untuk mencapai tujuan 
organisasi. 

Kebenaran tidak akan menang 
hanya karena semata-mata benar, 
tetapi harus diperjuangkan dengan 
taktis dan kuat. Pengikut efektif 
harus taktis, tahu bagaimana 
menang tanpa mengalahkan. Dalam 
dunia bisnis, pengikut efektif akan 
tumbuh bila ia tidak takut dipecat, 
karena ia memang mempunyai 
kompetensi yang dibutuhkan 
perusahaan, dan mudah mendapat 
kesempatan kerja lain, karena 
kompetensi dan sikap kerjanya 
memang banyak dibutuhkan. 

Bergabunglah dengan organisasi 


atau kelompok di mana Anda sangat 
menyukai visi dan aktivitasnya, di mana 
Anda dapat memberikan kontribusi 
dan terpanggil untuk berperan serta. 
Itu akan mempermudah Anda menjadi 
pengikut efektif.*:* 

Diinspirasikan dari: Proactive Vision- 
ary Leadership, Dr Anthony D'Souza 
Penulis: Almunus Haggai Institute 

Trisewu Leadership Institute 
Founder: Li/is Setyayanti 
Go-fbunders: Jimmy Masrin, Harry Puspita 
Moderator: Raymond Lukas 
Trisewu Ambassador: Kenny Wirya 

r Untuk pertanyaan, silakan kirim e-mafl 
ke: seminar@trisewuieadership. com. 
Kami akan menjawab pertanyaan Anda 
melalui tulisan/artikel di edisi selanjutnya. 
Mohon maaf, kami tidak menjawab e-mai/ 
satu-persatu." 



Download & dengarkan 
podcast (mp3) 


Khotbah Populer 
Pdt. Bigman Sirait 
di www.reformata.com 
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Liputan 


Camp Pria Sejati 


DPD DKI 


Tukang Selingkuh jadi 
Suami Setia 



Wisudawan menerima sertifikat 


D ALAM 40 hari, kebiasaan 
buruk kaum pria dijamin 
hilang. Perilaku buruk seperti 
minum-minuman keras, 
merokok, selingkuh, berlaku 
kasar terhadap istri, mudah 
emosi dan tingkah laku buruk 
lainnya, tak bakal dijumpai lagi 
setelah si pemilik sifat-sifat itu 
mendapat gemblengan di Camp 
Pria Sejati milik Christian Men's 
NetWork atau Komunitas Pria 
Sejati (Kompas). 

Kesuksesan Kompas 

membelokkan tipikal buruk 
kaum pria tak jarang menuai 
pujian, khususnya kaum ibu 
yang kerap komplain dan 
dipusingkan dengan perilaku 
buruk suaminya. Kebe¬ 
runtungan berlipat yang didapat 
dari Kompas adalah kalangan 
pria yang ikut di camp tersebut 
akan memiliki karakter seperti 
Yesus. 

Senin (23/3), Kompas di 
wilayah Bekasi, Jawa Barat, 
kembali mewisuda anggota 
baru sebanyak 70 orang di 
Gereja Bethel Indonesia (GBI) 


Kemang Pratama, Bekasi. 
Wisudawan angkatan ke-7 ini ada 
yang berumur 79 tahun. Bahkan, 
selama proses belajar salah satu 
anggotanya berasal dari non- 
Kristen. "Si bapak dari agama lain 
ini sangat kaget melihat 
perubahan drastis temannya 
setelah mengikuti camp pria 
sejati. Makanya dia langsung 
tertarik ikut bergabung sampai 
selesai. Tapi dia tidak ikut wisuda 
hari ini," kata alumni Kompas yang 
tak ingin namanya ditulis. 

Menurut keterangan wakil 
ketua Kompas, Stefanus, tentang 
kegiatan pelatihan camp pria 
sejati ini merupakan bentuk 
pemuridan khusus kalangan pria 
yang diproses memiliki karakter 
Yesus. "Kristus adalah model 
untuk pria. Kalau semua pria 
mempunyai karakter seperti 
Yesus, otomatis di lingkungan 
gereja, keluarga, dan 
masyarakat, dia memiliki gaya 
hidup yang berdampak baik," 
kata Stefanus. 

& Herbert Aritonang 


KKR Kalimantan 
Kesembuhan Ilahi 
dan Pelepasan Resesi 


K AMIS, 12 Februari 2009 lalu 
berlangsung kebaktian 
kebangunan rohani (KKR) 
kesembuhan ilahi dan pelepasan 
resesi ekonomi di Gedung 
Gadang Garuntung, Kuala 
Kapuas, Kalimantan Tengah. 
Ibadah itu dilayani oleh Ev. 
Samuel Cung. Dalam khotbah¬ 
nya, Samuel Cung memberi¬ 
takan firman dengan judul "Me¬ 
ngenal Tuhan dengan Sem¬ 
purna" yang diambil dari Wahyu 
4: 2. Berdasarkan ayat ini, Sa¬ 
muel Cung menerangkan peng¬ 
lihatan Yohanes di Pulau Pat- 
mos, bahwa hanya ada Seorang 
yang duduk di takhta itu. 

Menurut Samuel, sesuai 
Wahyu 5: 6, yang berbunyi: 
"Maka aku melihat di tengah- 
tengah takhta dan keempat 
makhluk itu dan di tengah- 
tengah tua-tua itu berdiri 
seekor Anak Domba seperti 
te/ah disembelih, bertanduk 
tujuh dan bermata tujuh; itu/ah 
ketujuh Roh Allah yang diutus 
ke seluruh bumi."maka seekor 
anak domba itu tidak lain yaitu 
Yesus Kristus karena di Wahyu 
5: 5, terdapat kata "Tunas 
Daud". Tunas Daud sesuai 
Wahyu 22: 16, yang berbunyi: 
"Aku, Yesus telah mengutus 
maiaikat-Ku untuk memberi 
kesaksian tentang semuanya ini 
kepadamu bagi jemaat-jemaat. 
Aku ada ia h tunas, yaitu 
keturunan Daud, bintang timur 


yang gilang gemilang ." 
Berdasarkan ayat di atas maka 
seekor Anak Domba dan Tunas 
Daud yaitu Tuhan Yesus Kristus 
yang punya Sorga dan duduk di 
takhta suci. 

KKR tersebut dihadiri ratusan 
jemaat dari berbagai denominasi. 
Banyak jemaat yang dijamah dan 
dilawat Roh Kudus. Banyak 
mukjizat terjadi, yaitu kelepasan 
dari kepahitan, dendam, kutuk, 
masalah rumah tangga, narkoba, 
seks bebas, perselingkuhan, judi 
dan sebagainya. Banyak jemaat 
yang hadir di acara itu karena 
percaya jamahan Tuhan. Acara 
semacam itu memang jarang 
sekali diadakan di Kuala Kapuas, 
maka tidak heran jika jemaat 
antusias, karena memang sudah 
merindukan acara tersebut. 

Ev. Samuel Cung berencana 
untuk mengadakan lagi KKR pada 
28 Mei 2009 di Gedung Gadang 
Garuntung, Kuala Kapuas, dan 30 
Mei 2009 sampai 2 Juni 2009 di 
Tamiang Layang, Kalimantan 
Tengah. Sebelumnya (11 Februari 
2009) KKR telah diadakan di 
Banjarmasin (Kalimantan Selatan), 
dan 12 Februari 2009 di Gedung 
Sangkuwung, Palangkaraya (Kali¬ 
mantan Tengah). KKR ini diadakan 
supaya banyak jemaat yang 
mengenal Tuhan dengan sem¬ 
purna dan bertobat serta 
merasakan kasih Tuhan dalam 
hidup mereka. & H PT 


Tak Ada Caleg Kristen yang Lolos 



Dari kiri: Dhaniswara, Saut, Merphin (moderator), Shephard, Victor 


P EMILIHAN umum legislatif pada 
April ini tak sekadar menyisakan 
kebingungan warga gereja atas 
makin banyaknya partai politik 
(parpol). Namun menjamurnya 
calon legislatif (caleg) Kristen akan 
berakibat suara pemilih warga 
gereja terpecah, bahkan bisa saja 
terbuang sia-sia karena tidak satu 
pun caleg itu yang lolos. 

Jika mau mawas diri pada 
"tragedi" pemilihan caleg Dewan 
Perwakilan Daerah (DPD) Provinsi 
DKI pada 2004 lalu, dan pemilihan 
kepala daerah (pilkada) Gubernur 
Sumatera Utara pada 2008 lalu, 
di mana satu pasangan calon 
gubernur yang didukung oleh 
salah satu partai besar berasaskan 
golongan agama tertentu justru 
sukses menekuk ketiga calon 
pasangan lain yang notabene 
berafiliasi dan memiliki hubungan 
emosional dengan warga gereja 
setempat. Sungguh tragis, 
ketiganya keok di daerah yang 
mayoritas masyarakatnya 
beragama Kristen. 

Memang, merupakan sebuah 
hak dan kebebasan warga gereja 
untuk maju sebagai calon politikus. 
Namun, jika lembaga-lembaga 
keumatan enggan memikirkan dan 
bersatu mencermati fenomena 
tersebut di tengah kondisi 
perpolitikan di Tanah Air yang 


terus tergerus kepentingan- 
kepentingan pragmatisme dari 
golongan agama tertentu, saatnya 
dibentuk sebuah badan hukum 
keumatan yang membuat regulasi 
dan melegitimasi kelayakan umat 
sebelum menjadi calon legislatif. 

Pada Pemilu 2009 ini memang tak 
terelakkan warga gereja kebanjiran 
sosok caleg Kristen, baik untuk DPR 
RI, DPRD, dan DPD RI. Lembaga 
keumatan seperti Persekutuan 
Gereja-gereja di Indonesia Wilayah 
(PGIW) DKI ikut dibikin pusing. 
Pasalnya, pemilihan caleg untuk DPD 
DKI diisi sebelas caleg kristiani dari 
total 41 caleg DPD. Jika mengikuti 
tolok ukur perhitungan jumlah 
warga Kristen di DKI berdasarkan 
data Biro Pusat Statistik (BPS) dan 
Kanwil Departemen Agama (Depag) 
tercatat 500-600 ribu orang, 
diprediksi tak satu pun yang lolos. 

Kecemasan bakal tidak ada 
keterwakilan warga gereja duduk di 
DPD RI dari Provinsi DKI, PGIW DKI 
mencoba menyiasati kebuntuan 
tersebut dengan menggelar Temu 
dan Sosialisasi Calon DPD RI Provinsi 
DKI bersama pimpinan dan jemaat 
dari berbagai denominasi gereja di 
Gedung Pertemuan Pouk Sunter, 
Jakarta Utara, Kamis (12/3). 
Sayangnya, dari sebelas caleg Kristen 
yang diundang, hanya 5 bersedia 
hadir, yakni: Dr Victor Silaen, PdtSaut 


Hamonangan Sirait, Pdt Shephard 
Supit, Dr Dhaniswara Haijono, SH, 
dan Posma Rajagukguk, SH. 

Usai para caleg mengutarakan visi- 
misi dan menebar aneka janji, 
sejumlah pendeta dalam sesi tanya 
jawab menyampaikan himbauan 
seragam agar jumlah caleg 
dikerucutkan atau beberapa caleg 
bersedia mengundurkan diri. 
Permintaan itu sulit dipatuhi keempat 
caleg tersebut dengan bermacam 
alasan. "Justru itu melanggar 
ketentuan KPU yang sudah 
ditetapkan dan tidak boleh mundur" 
kata Victor. 

Berdasarkan hitung-hitungan, 
Sekretaris Umum PGIW DKI Pdt 
Manuel E. Rantung, S.Si., MM., 
berkeyakinan tak akan ada yang lolos 
jika jumlah sebelas caleg tersebut 
tidak dikerucutkan. "Kita semestinya 
belajar dari 2004 lalu di mana gereja 
tidak banyak mengetahui atau belum 
jelas tentang peran dan fungsi DPD 
itu. Kita pun diperhadapkan dengan 
kebingungan banyaknya caleg," 
ungkap Rantung. 

Kesuksesan ikatan umat dan 
lembaga gereja di Sulawesi Selatan 
yang mengerucutkan jumlah caleg 
Kristen dan berhasil menyumbang 2 
kursi ke DPD RI pada 2004 lalu 
menjadi acuan dan refleksi Rantung. 
"Kita akan garap serius pada pemilu 
berikutnya," tegas pria asal Manado 
ini. & Herbert Aritonang 


Fraksi Damai Sejahtera 


D UA tokoh umat 
Kristen, Pdt Jacob 
Nahuway (Ketua Sinode 
GBI) dan Pdt Bigman 
Sirait (pemimpin umum 
REFORMATA), memenuhi 
undangan Fraksi Partai 
Damai Sejahtera (FPDS) 

DPR RI sebagai pembicara 
dalam acara diskusi ter¬ 
batas antara FPDS de¬ 
ngan sejumlah pimpinan 
dan umat dari denominasi 
gereja di ruang rapat 
FPDS, Gedung Nusantara Pc 
I DPR RI Senayan, Jakarta, Selasa 
(10/3). Ketua Umum PDS Ruyandi 
Hutasoit dan Cornelius Ronowid- 
jojo (ketua PIKI) ikut menyam¬ 
paikan ceramah politik berkaitan 
imbauan kepada umat Kristen 
supaya ikut berpartisipasi penuh 
mendukung dan menyukseskan 
Pemilu 2009. 

Di hadapan ratusan undangan, 
kedua pendeta tersebut menekan¬ 
kan warga gereja dilarang golput. 
Jakob mengatakan, kemajuan suatu 
bangsa bukan saja terletak pada 
dasar negara tersebut, tetapi juga 
terletak pada para pemimpinnya. Pada 
pemilu ini setiap warga negara 
diwajibkan untuk memilih para 
pemimpin, baik di pemilihan presiden, 
calon legoslatif. "Kita tidak boleh 
golput. Karena Alkitab mengatakan 
bahwa umat Tuhan itu terbeban 
kepada negara. Jadi, pemulihan 
sebuah bangsa tidak terlepas dari 


Kita Tidak Boleh Golput 


Olriiu timiit 

“Sikap Strategis dan Berdampak dari 
Umat *tHiani terhadap Pemilu 2009 


m 


Ruyandi (tidak terlihat), Pd^dcob^rr^egar, 
\ Bigman Sirait, sedang disorot televisi swasta 

umat Tuhan yang menyembah 
Yesus Kristus dan tidak berubah 
kemarin, hari ini dan selamanya," 
imbuh Jacob. 

Ditambahkannya, negeri ini tidak 
sulit dipulihkan asal Yesus tidak 
dilecehkan. Menurut gembala sidang 
GBI Mawar Saron, saat ini Indonesia 
telah di bawah kutukan Tuhan 
karena telah berani mengutuk Israel. 

"Manusia tidak boleh mengeluarkan 
kata kutuk selain Allah sendiri. Dalam 
sumpah Allah, barang siapa 
mengutuki Israel, maka dia akan 
terkutuk. Tetapi barang siapa 
memberkati Israel, dia pun akan 
diberkati," ujar Jacob. 

Sementara, Bigman Sirait 
mengungkapkan perilaku budaya 
malu tidak dikenal di Indonesia. 

"Negara ini dikenal sebagai negara 
beragama, tetapi banyak peristiwa 
biadab terjadi di republik ini. Peristiwa 
1998 menciptakan kengerian yang 




sangat luar biasa sekali 
sehingga negara beragama 
ini menjadi sangat 
menakutkan," katanya. 

Bicara soal golput, bagi 
Bigman, hal itu berarti sama 
halnya melapangkan orang- 
orang yang sebenarnya 
tidak layak duduk sebagai 
pemimpin atau pun ang¬ 
gota legislatif. Kedewasaan 
dalam memilih harus dile¬ 
takkan pada asas kemam¬ 
puan. "Pemilihan yang 
strategis ini harus dikerjakan 
dengan cara yang luar biasa sehingga 
negara kita sebagai negara demokrasi 
yang baru belajar atau negara 
demokrasi yang sangat euforia 
dengan demokrasinya, kita cen¬ 
derung tidak berjalan pada jalan yang 
semestinya," tutur gembala sidang 
Gereja Reformasi Indonesia ini. 

Hal senada diucapkan Ruyandi. 
Menurutnya, golput merupakan 
pilihan yang tidak bijaksana karena 
peran umat sebagai warga negara 
memiliki tanggung jawab untuk 
membawa nasib bangsa ini ke arah 
yang lebih baik. 

Berselang tiga hari, sejumlah caleg 
PDS di DKI berkumpul bersama 
wartawan di Bulungan, Jakarta Selatan, 
untuk menyelaraskan visi dan komitmen 
akan mewarnai Jakarta dengan gaung 
pluralitas jika lolos menjadi anggota 
DPRD, dan ikut bekerja sama dengan 
pemerintah DKI membangun Jakarta 
lebih baik. & Herbert Aritonang 


REFORMATA 
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Liputan 



Persira 


Ajeng "Mamamia" 


Kemajemukan Itu Perlu Dijaga 



TUHAN menciptakan 
manusia terdiri dari 
laki-laki dan 
perempuan, bersuku- 
suku dan berbangsa- 
bangsa. Dengan 
demikian, pluralitas 
atau kemajemukan 
masyarakat dunia 
adalah sebuah kodrat 
ilahi. Pada mulanya 
berbagai unsur 

masyarakat itu hidup 
terpisah dan berdiam 
di suatu tempat secara homogen 
berdasarkan nilai solidaritas, 
kepercayaan dan seni budaya yang 
dikembangkan secara eksklusif. 

"Terbentuknya komunitas dan 
masyarakat yang majemuk itu 
menimbulkan dua kecenderungan 
dasar. Pertama, integritas sosial, 
politik, ekonomi, budaya dan 
agama. Kedua adalah konflik dan 
disintegrasi yang disebabkan oleh 
benturan kepentingan dan aspirasi. 
Interaksi antara berbagai bidang 
kehidupan itu juga bersifat saling 
mempengaruhi, baik yang 
mengarah pada integrasi maupun 
disintegrasi," kata cedekiawan 
muslim Prof. Dr. Dawam Raharjo 
dalam acara Temu Nasional 
Persaudaraan Indonesia Raya 


Para narasumber menyanyikan lagu nasional 

(Persira) di Hotel Millenium, Jakarta, 
Sabtu (28/2). 

Temu Nasional yang dihadiri 
pengurus Persira dari 33 provinsi se- 
Indonesia ini dihadiri sejumlah 
tokoh yakni calon presiden dari 
Partai Gerindra, Prabowo Subianto, 
Christianto Wibisono (Global Nexus 
Institute), dan mantan 
pangkostrad, Letjen Rymizard 
Ryacudu. 

Menurut Dawam, pada dasarnya 
negara dan pemerintah 
menginginkan kecenderungan 
integrasi. Namun, seringkali 
pengaruh suatu faktor, misalnya, 
ekonomi, politik, atau agama 
menimbulkan kecenderungan 
konflik dan disintegrasi. Konflik yang 
di permukaan tampak sebagai 


konflik antar 
penganut agama, 
umpamanya, 
seringkali 
dilatarbelakangi 
oleh benturan 
kepentingan 
ekonomi dan 
politik. 
"Kemajemukan 
adalah suatu 
realitas dan 
keniscayaan masa 
depan yang tak 
bisa dicegah atau dihindari. Namun, 
demi kepentingan masyarakat dan 
negara, kemajemukan itu perlu 
dijaga agar tidak menimbulkan 
konflik dan disintegrasi," 
tambahnya. 

Ketua Umum Persira Shephard 
Supit mengatakan, mewujudkan 
cita-cita kemerdekaan RI yang telah 
diperjuangkan oleh semua elemen 
masyarakat tanpa mendikotomi 
mayoritas-minoritas, maka perlu 
dibangun terus rasa nasionalisme, 
rasa persaudaraan yang kuat 
sebagai sesama anak bangsa, yang 
telah sama-sama berjuang, sama- 
sama memiliki dan bertanggung 
jawab atas pembangunan dan masa 
depan bangsa. 

& Herbert Aritonang 


Sudharmono SH & Associates 

Layani Masyarakat yang Kurang Mampu 


SEBUAH firma hukum bernama 
Sudharmono SH & Associates 
diresmikan pada Sabtu (21/3), di 
Jalan Imam Bonjol, Jakarta Pusat, 
atau tepatnya di rumah kediaman 
almarhum Sudharmono SH, salah 
seorang mantan wakil presiden di 
era Soeharto. Firma hukum atau 
lawfirm ini terdiri dari sebelas 
pengacara yang bekerja di bawah 
Yayasan Amal Pelayanan Hukum. 

Nantinya, lawfirm ini dapat 
memenuhi kebutuhan masyarakat 
secara luas, di mana saat ini yang 
memerlukan bantuan hukum 
berasal dari lapisan masyarakat 
atas maupun bawah. Dalam era 
globalisasi ini terdapat beberapa 
hal yang sangat krusial di tengah 
masyarakat di antaranya: orang 
mapan tidak selalu mengetahui 
tentang hukum dan banyak or¬ 
ang mampu juga menghadapi 
persoalan hukum. Selain itu, dalam 


situasi ekonomi yang sangat 
kompleks, banyak perusahaan 
memerlukan mitra atau jasa dalam 
rangka mengamankan interesnya. 

Diharapkan, kehadiran lawfirmm 
terjadi subsidi silang dengan 
yayasan yang nantinya yayasan 
masih tetap berjalan dan dapat 
melayani masyarakat yang kurang 
mampu tanpa mengandalkan 
sumbangan dari para donatur, 
tetapi cukup dari hasil keuntungan 
lawfirm. 

"Dengan hadirnya lawfirm ini 
diharapkan pelayanan hukum yang 
diberikan akan dapat jauh lebih 
luas lagi sehingga akan lebih dapat 
memenuhi kebutuhan masyarakat 
luas dalam bidang pelayanan 
hukum, baik untuk perorangan 
maupun perusahaan," kata ketua 
badan pembina, Tantyo AP. 
Sudharmono, Msc, MBA,, anak 
dari alm. Sudharmono, 


Menurut Tantyo, selama ayahnya 
menjabat sebagai menteri 
sekretaris negara, dia telah melihat 
dan merasa prihatin bahwa ketika 
seorang warga hendak menuntut 
keadilan melalui jalur hukum, maka 
warga tersebut akan menempuh 
jalan yang sangat panjang dan 
mahal. 

Sehingga, lanjut dia, ketika sang 
ayah menjabat sebagai wakil 
presiden, ayahnya membentuk 
pusat pengaduan masyarakat 
dengan mengadakan kotak pos 
yang disambut hangat oleh seluruh 
lapisan masyarakat. "Pengalaman 
ayah saya membantu rakyat 
memperoleh keadilan 

membuktikan bahwa sangatlah 
panjang dan mahal bagi rakyat 
untuk memperjuangkan keadilan 
melalui jalar hukum," tutur Tantyo 
kepada REFORMATA. 

Herbert Aritonang 


GBIJPS 22 

Harus Menang Atasi Masalah 



L AMA digiring dalam 
situasi tertekan dan 
gangguan labil dari 
oknum-oknum berjubah 
yang tidak merestui 
berdirinya gereja di 
sekitar pemukiman war¬ 
ga di Plumpang, Jakarta 
Utara, aktivitas per¬ 
ibadatan Gereja Bethel 
Indonesia (GBI) Jemaat 
Plumpang Semper (JPS) 

22 terus bergulir. Gereja 
di bawah pengembalaan 
Pdt Syaiful Hamzah, 

S.Th., ini mengajak puluhan 
jemaatnya mengungsi ke gedung 
Seminary Theological Sunsugos, 
Permai, 1 kilometer jauhnya dari 
Plumpang. 

Kendati kini tiap Minggu Syaiful 
wajib merogoh dompetnya sebesar 
Rp 200 ribu untuk membayar sewa 
gedung, jadwal kegiatan gereja 
tetap berjalan rutin seperti: doa pagi 
bersama, Biblestudy, doa dan puasa, 
ibadah pemuda, ibadah anak dan 
latihan musik. "Kami tak lupa 
mengucap syukur tiap hari kepada 


Tuhan Yesus karena gereja ini terus 
berjalan meski keuangan tak 
menunjang," ujar Syaiful kepada 
REFORMATA menjelang acara 
penahbisan GBI JPS 22 di Gedung 
Sunsugos, Jakarta Utara, Minggu (8/ 
3). Penahbisan dilakukan oleh Ketua 
Perwil GBI Jakarta Utara Pdt Darius 
T Kumiawan. 

Dalam khotbah yang dibawakan 
Darius, strategi memenangkan 
pertandingan dalam setiap persoalan 
atau masalah dirumuskan dalam tiga 
hal, yakni bersemangat dalam Roh, 


berani menghadapi ma¬ 
salah, dan bersekutu 
dengan Tuhan. "Selama 
kita hidup di dunia ini 
jangan pernah berharap 
bahwa kita terhindar dari 
masalah. Masalah itu pasti 
akan dihadapi dengan 
berbagai macam bentuk¬ 
nya," kata Darius. 

Tetapi, menurutnya, 
yang perlu diharapkan 
adalah bagaimana jemaat 
dapat memenangkan 
masalah tersebut. Tuhan 
Yesus tidak menjanjikan kepada umat- 
Nya bahwa manusia dapat terhindar 
dari masalah, tetapi Dia menjanjikan 
kepada umat yang percaya kepada-Nya 
supaya memenangkan setiap masalah 
yang dihadapi. "Ketiga hal yang 
dirumuskan untuk memenangkan 
masalah supaya kita dapat menjadi 
seorang pemenang. Marilah kita tetap 
memiliki roh yang menyala-nyala, dan 
memiliki keberanian, serta meminta 
petunjuk-Nya untuk memenangkan 
masalah hidup kita," kata Darius. 

& Herbert Aritonang 


Akan Buka Rumah 
Singgah 



A JENG tak lupa habitatnya. 

Setelah sukses meraup 
ketenaran dengan masuk empat 
besar ajang nyanyi "Mamamia" 
pada 2007 lalu, dia rutin 
menjumpai kalangan penga¬ 
men, pemulung, pedagang kaki 
lima dan masyarakat miskin 
yang tinggal di sekitar Prapatan 
Senen, depan ITC Cempaka 
Mas, Jakarta Pusat. Ajeng 
adalah mantan pengamen 
jalanan yang mangkal di lokasi 
tersebut sejak usia 9 tahun. 
"Sudah 14 tahun saya di sini," 
ungkap Ajeng kepada REFOR¬ 
MATA di sela-sela acara pera¬ 
yaan syukurnya bersama kaum 
marjinal di lahan kosong dekat 
perapatan Senen, Kamis (12/3). 

Siang itu, Ajeng didampingi 
orang tua dan tim manajemen 
Ajeng mengemas acara keber¬ 
samaan dengan bernyanyi- 
nyanyi dan dialog. Sebuah terpal 
besar dijadikan alas duduk 
mereka. Mereka bernyanyi 
meluapkan suka cita dan saling 
menyapa tanpa sungkan. Para 
pengamen yang membawa alat 
musik ikut meramaikan suasana 
dengan memainkan gendang 
dan gitar. Beberapa kaum waria 
dan anak-anak turut bergabung. 

Acara seperti itu kerap 
diadakan Ajeng tiap Minggu 
sebagai wujud kepedulian dan 
cinta kasihnya pada pengamen, 
pengemis dan pedagang kaki 
lima yang malang melintang di 
jalanan. Tak sedikit yang 
mengeluh kepada Ajeng atas 
nasib mereka. "Saya tak bakal 


melupakan mereka," tutur Ajeng 
yang mengaku sudah menge¬ 
luarkan album rohani pada 2008 
lalu. 

Dalam waktu dekat, Ajeng 
akan membuka rumah singgah 
bagi anak-anak kaum marjinal 
yang biasa mangkal di beberapa 
persimpangan jalan, seperti: 
Cawang, Kampung Melayu, 
Rawamangun, Pulogadung, dan 
Blok M. Rumah singgah ini akan 
dipusatkan di Menteng, Jakarta 
Pusat. Ilmu yang akan dibagikan 
Ajeng adalah seputar mem¬ 
bangun motivasi agar terbentuk 
paradigma baru yang merang¬ 
sang anak-anak lebih maju dan 
bisa mandiri. Niat mulia Ajeng 
ini dilandasi keprihatinan atas 
nasib anak-anak tersebut jika 
rencana pemerintah provinsi DKI 
memberlakukan larangan peda¬ 
gang kaki lima dan pengamen 
berkeliaran di jalan. "Ketika 
mereka keluar dari rumah 
singgah itu, keadaan mereka 
lebih baik ke depan," harap 
Ajeng. 

Ajeng, setelah menggeluti 
dunia tarik suara, kini dia 
berkonsentrasi melayani kaum 
marjinal dan menerima tawaran 
manggung di luar kota. "Saya 
juga lagi sibuk membuat album 
sekuler. Itu pun kalau Tuhan 
Yesus mengijinkan," tuturnya. 
Sesibuk apa pun dia, nilai-nilai 
kemanusiaan akan tetap ditabur 
Ajeng selama Tuhan masih 
memberinya nafas kehidupan. 

Herbert Aritonang 
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Matoa FM Manokwari 

Membangun Kerohanian Pendengar 


D 

rvr 


i ADIO "Matoa FM" 
k Manokwari, menempatkan 
diri sebagai suara hati kota 
bersejarah di Papua tersebut. 
Radio ini memperhatikan dan 
mempedulikan hak masyarakat 
atas informasi, sebagai hak 
asasi yang harus diperjuang¬ 
kan. Untuk itu Matoa FM 
Manokwari menempatkan diri 
sebagai radio berita dan 
informasi bagi pendengarnya. 
Dia hadir membawa isi hati 
pendengarnya, seperti moto¬ 


nya: Radio Berita Suara Hati 
Kota Bersejarah. 

Berita dan Informasi (News 
And Talk), Musikal ( Any Kind Of 
Music Very Selected), dan iklan 
adalah format yang disajikan 
setiap harinya. Dengan 
presentasi berita 75%, musikal 
10%, dan iklan 15%. Frekwensi 
siaran pada 102,6 FM dengan 
kekuatan pemancar: RVR 2 KW, 
sedangkan coverage areanya 
adalah Kota Manokwari dan 
sekitarnya, mulai dari pedesa¬ 


an, pesisir pantai sampai 
dataran pegunungan. Dengan 
transmisi TX 2000-V2 2 Kw 
(menjangkau radius ± 100 KM). 
Stasiun radio ini berlokasi di 
Jalan Tugu Jepang, Amban 
Manokwari, Papua. 

Rata-rata pendengar dari 
usia 15 tahun hingga 55 tahun. 
Dengan tingkat respon ter¬ 
tinggi dari pegawai negeri dan 
wiraswasta sebesar 45%. 
Pelajar dan mahasiswa men¬ 
dapat urutan kedua sebesar 


35%. Ibu rumah tangga 
10%, dan 10% pendengar 
umum lainnya. 

Radio Berita Matoa, 
merupakan mitra Pela¬ 
yanan Media Antiokhia 
(PAMA). Menyiarkan pro¬ 
gram rohani PAMA dengan 
nama YAPAMA, setiap hari 
Minggu, pukul. 06.00-06.30 
WIT. Kehadirannya menambah 
informasi yang memper¬ 
lengkapi pendengarnya, sema¬ 
kin kaya akan wawasan yang 



/VW/j bub, trtUrts Vtni Nnc Ytrk Timtt. The Fivc Love Unguagcs . ^ m —^ . m 

gary chapman Maaf, Bukan Sekadar 

}ennifer Thomas UUIVMI1 wvi\wwvii 

Berkata-kata 


§ 

¥ 



'h e Five Languages 


Judul Buku : 'The Five Languages of Apology" 
Penulis : Ghary Chapman dan Jeniifer Thomas 
Penerbit : Metanoia 
Tebal buku : 303 halaman 


Apology 

Bagaimana Mengalami Pemulihan 
dalam Setiap Hubungan Anda 


I Ma^lNOjA 

M ANUSIA adalah makhluk 
sosial, yang tidak mungkin 
bisa hidup sendiri, yang 
ingin berinteraksi dengan ling¬ 
kungannya. Manusia makhluk yang 
selalu berelasi dalam suatu jalinan 
komunitas tertentu yang umum¬ 
nya memiliki kesamaan khusus, baik 
minat, daerah, maupun kebutuhan 
tertentu. Itulah manusia dengan 


keunikannya sebagai 
makhluk sosial. 

Berelasi adalah satu 
hal yang perlu dilaku¬ 
kan, bahkan Alkitab 
pun menganjurkan¬ 
nya. Alkitab, tak se¬ 
dikit mengetengah¬ 
kan persoalan ini, 
termasuk larangan 
untuk tidak menjauhi 
persekutuan menyembah Tuhan, 
ya persekutuan umat kristiani. Ada 
berbagai hal yang mungkin saja 
dapat terjadi dari relasi itu. Bahkan 
tak jarang, konflik, permusuhan dan 
perselisihan mewarnai relasi tadi. 
Namun demikian apakah orang 
akan berhenti dalam jurang 
perselisihan? Tentu tidak, karena 
itulah kata "maaf", pernyataan 


penyesalan, menerima tanggung 
jawab atau kompensasi atas 
tindak yang dilakukan kerap 
mewarnai sebuah relasi 
antarsesama. 

Ghary Chapman dan Jeniifer 
Thomas, dalam "The Five Lan¬ 
guages of Apology", siap meno¬ 
long, bahkan menuntun Anda 
untuk tidak takut dalam berelasi, 
termasuk dalam menyatakan 
"maaf" jika merasa bersalah, dan 
berjiwa kesatria menerima segala 
akibatnya. Tak hanya sekadar 
mnenuntun, Chapman, bahkan 
membantu Anda dalam pemilihan 
kata-kata yang tepat untuk 
memohon maaf. Bagi Chapman, 
ini penting. Pemakaian kata yang 
tepat, juga bahasa tubuh 
(ekspresi) yang benar sangat 


membantu dalam mengungkapkan 
ketulusan hati dalam balutan harap, 
juga keikhlasan serta kesungguhan 
diri dengan penyesalan. 

Pengungkapan kata "maaf" 
sesungguhnya bukan satu hal yang 
mudah dilakukan. Mungkin secara 
verbal orang gampang saja 
mengungkapkan "maaf". Namun 
demikian orang akan tahu, bahkan 
meragukan kata maaf dan ucapan 
penyesalan yang ala kadarnya. 
Sebab seperti yang Chapman 
tuangkan dalam 15 bagian 
bukunya, "maaf" memiliki banyak 
unsur. Pada bagian pertama 
diuraikan tentang alasan penting 
mengapa orang harus meminta 
maaf. Bagian ini sangat penting dan 
sebagai lead untuk menguraikan 
unsur-unsur maaf lain. 


kritis dan kuat membangun 
kerohanian. 

Lidya 

‘Resensi Buku 

Selanjutnya, pada bagian 
kedua, diuraikan bagaimana 
mengekspresikan penyesalan 
dalam ungkapan kata "maaf". Lalu 
diuraikan tentang unsur tang¬ 
gung jawab yang begitu penting 
dalam kata "maaf". Hal ini 
berkaitan erat dengan konse¬ 
kuensi atas tindakan yang telah 
dibuat. Pada bagian-bagian lain, 
Chapman menjelaskan unsur lain 
yang sangat penting yakni unsur 
pertobatan yang mengandung 
ketulusan, tidak sekadar 
penyesalan, tapi betul-betul ada 
niat dalam balutan iman untuk 
tidak melakukan tindakan sama 
dikemudian hari. 

Setelah membaca buku ini, 
niscaya kita akan mendapatkan 
pengetahuan baru yang sifatnya 
praktis dan mudah dilakukan. 
Buku ini bukan sekadar bacaan 
yang melulu menyajikan informasi 
yang sifatnya uraian teori belaka, 
namun demikian, buku ini sangat 
menuntut keaktifan dalam 
memraktikannya. Dengan 
kearifan dan keaktifan tersebut 
niscaya pembaca akan menuai 
banyak manfaat dan berkat 
sebagai bekal dalam berelasi, baik 
intern kristiani, maupun ekstern 
- baik di rumah (keluarga), di 
kantor, maupun di masyarakat 
yang lebih luas lagi, & Slawi 



BARACK OBAMA 


M ENYIMAK perjalanan karier 
Barack Obama hingga 
duduk kursi presiden ne¬ 
gara adikuasa merupakan hal yang 
menarik. Euphoria terhadap Oba¬ 
ma terjadi di hampir seluruh 
belahan dunia. Banyak orang 
menggandrungi sosok pria berkulit 
hitam ini. Di Indonesia banyak 
orang mengelu-elukannya. Berry 


kecil yang pandai 
berkawan itu kini 
tumbuh menjadi 
sosok pria dewasa 
yang berddikasi 
tinggi. Tak heran, 
Obama dipuja ba¬ 
nyak orang lantaran 
perjalanan hidup dan 
kariernya menuju 
puncak memang me¬ 
narik. Dalam diri 
Obama tersimpan sebuah kekuatan 
yang besar. Banyak orang menja¬ 
dikannya icon untuk demokrasi, 
HAM, dan liberalisme. Tak sedikit 
yang menjadikan dia simbol sebuah 
revolusi memperjuangkan kesamaan 
hak, khususnya kulit hitam. 

Bukan suatu hal yang terlalu 
mengejutkan jika banyak orang 
lantas menerbitkan banyak buku 
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kalangan yang juga menarik disimak. 
Obama adalah sosok rasional liberal, 
yang berjuang bagi kemaslahatan 
masyarakat khususnya perjuangan 
kesetaraan warna kulit, namun juga 
sosok yang religious. 

Berbeda dari banyak buku yang 
menyorot Obama dalam berbagai 
sudut yang tak sedikit memberi 
kritik juga pandangan yang 
subyektif; Stephen Mansfield lebih 
mengetengahkan satu sudut 
pandang positif kepada pembaca. 
Sudut pandang yang digalinya 
berdasarkan kehidupan sehari-hari 
Obama di tengah-tengah 
lingkungan sosial masyarakat yang 
ada. Bagaimana kedekatannyya 
dengan seorang pendeta, Jeremiah 
Wright, seperti apa perjuangannya 
yang diwarnai dengan "teologi 
pembebasan kulit hitam", hingga 


menyikapi fenomena Obama itu. 
Mulai dari sudut pandang 
kepemimpinan, pemikirannya, hingga 
kiprah politiknya, tapi rasanya sedikit 
sekali yang secara khusus mendekati 
Obama dari sudut pandang 
rel'giositas. Ya sudut pandang iman 
Obama, selain sebagai sebuah 
kekuatan nyata, juga faktor besar 
pendorong kesuksesannya. 

Stephen Mansfield, penulis laris 
versi New York Times dengan 
karyanya "The faith of George W. 
Bush" kemudian mengambil 
inisiatif menuliskannya dalam buku 
yang berjudul "The Faith of Barack 
Obama", sebuah buku yang 
menuliskan seperti apa kekuatan 
religiositas Obama mewarnai hidup 
dan perjalanannya menuju kursi 
presiden, meski di tengah 
kontroversi isu dari berbagai 




berhasil mendorong isu tersebut 
sampai ke tataran nasional. 

Dalam buku "The Faith of Barack 
Obama", Anda tidak hanya disuguhi 
seperti apa iman Obama, dan 
fenomena-fenomena religius yang 
mewarnai pesta demokrasi Amerika 
beberapa waktu lalu, tapi juga dapat 
menemui sosok yang berpengaruh 
besar terhadap pertumbuhan iman 
Obama. Membaca bagian pertama 
dalam buku ini, niscaya Anda akan 
dibawa larut dalam kisah masa kedi 
Obama dan hubungannya dengan 
sang nenek yang menanamkan benih- 
benih kristiani terhadapnya. 
Selanjutnya di bagian lain pembaca 
akan digiring pada kisah-kisah menarik 
yang erat berhubungan dengan sikap 
Obama terhadap isu tertentu, di 
antaranya isu penghargaan pada 
konteks pluralitas, kesamaan hak, iman 
yang kontekstual, homoseksualitas, 
Aborsi dan banyak lagi isu lain yang 
dapat membentuk satu deskripsi 
tertentu seperti apa iman Obama, lib¬ 
eral ataukah konservatif. 

Membaca buku bersampul foto 
Obama dengan genggaman tangan 
layaknya sikap sedang berdoa ini 
niscaya Anda akan mendapat 
jawaban dari kontroversi dan 
pernyataan orang tentang iman 
Obama. Tak hanya itu, pengalaman 
hidup Obama dengan beragam 
peristiwa yang diceritakan secara 
menarik oleh penulisnya merupakan 
satu hal yang berharga sebagai 
pendorong bagi Anda menuju 
kesuksesan yang dimpikan. & Slawi 
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Ungkapan Hati 


Ketika usianya menapaki 
angka lima tahun, dan tengah 
lucu-lucunya, Sensius terkena 
penyakit campak, yang 
menyebabkan dia buta. Orang 
tua yang malu punya anak 
buta, memasungnya di d alam 
sebuah kamar, hingga seorang 
pendeta membebaskannya. 


yy 
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mahasiswa pascasarjana STT di 
Cipanas, Bogor, Jawa Barat. Sensius 
datang ke kampus tiap enam bulan 
sekali. Biasanya, dia datang dari 
Lampung sendirian tanpa didampingi 
istri. "Tiap satu semester saya datang 
dan tinggal sebulan di sana (Gpanas). 
Karena hari ini saya pulang ke 
Lampung sambil membawa barang- 
barang, maka saya minta istri saya 
menjemput," kata Sensius. 

Kebutaan matanya tak menghalangi 
niat pria berusia 45 ini untuk terus 
menuntut ilmu. Baginya, jarak 
Lampung-Jakarta bukan masalah demi 
memperdalam ilmu teologinya. Pria 
kelahiran Su- 
l matera Utara, 
\ 10 Januari 
1964, ini 
memilih 
STT Cipa- 
n a s 
karena 



badannya yang terus menaik 
membuat Sensius terkapar di tempat 
tidur. Semula orang tuanya mengira 
Sensius hanya demam biasa. Lazimnya 
orang kampung yang belum 
memahami tanda-tanda gejala 
campak, ibunya hanya memberikan 
obat-obatan penurun panas, namun 
tak juga membuahkan kesembuhan. 
Kondisi tubuh Sensius makin parah 
karena suhu badannya kian tinggi. 
Suhu panas yang semakin tinggi itulah 
membuat matanya buta. Perlahan, 
kedua bola matanya mengempis. 

Sensius tak bisa lagi bermain-main 
dengan ceria. Akibat penyakit 
campak, anak keenam dari sepuluh 
bersaudara ini tak bisa melihat lagi. 
Tak ada cahaya setitik pun yang bisa 
dia lihat kecuali hamparan hitam dan 
gelap. Sensius yang masih kedi itu 
hanya bisa menangis dan meratap di 
pelukan ibunya. Kepedihan juga tak 
bisa disimpan dari lubuk hati orang tua 
dan kakak-kakaknya. Kondisi mata 
Sensius yang makin parah, 
membuat beban orang tuanya 


bermain itu hanya bisa menangis 
karena dibiarkan sendirian sepanjang 
hari dalam mangan terkund. Di kamar 
itu, Sensius hanya duduk, diam dan 
tidur. "Saya sangat sedih karena tidak 
bisa bergaul dengan teman-teman. 
Jika saya ingin keluar, langsung 
dibentak orang tua," katanya 
mengenang masa yang kelam itu. 

Sejak itu, komunikasi Sensius 
dengan orang tua atau kakak- 
kakaknya hanya pada jam-jam makan 
dan mandi saja. Kepada Sensius, or¬ 
ang tuanya beralasan bahwa dengan 
mata yang buta, Sensius tidak bisa 
melakukan apa-apa dan khawatir 
mendapat celaka jika berjalan 
sendirian. "Dengan alasan itu, saya 
menjadi anak yang terisolir dalam 
keluarga," kenang anak keenam dari 
sepuluh bersaudara ini. Lima tahun 
lamanya Sensius dikurung. 

Suatu hari, seorang pendeta 
berkunjung dan heran melihat Sensius 
terkurung. Setelah mendapat 
penjelasan dari orang tua Sensius, 
pendeta tersebut menganjurkan 


Di SMP dan SMA, dia satu-satunya 
murid tunanetra. Kendati buta, 
Sensius tidak kesulitan mengikuti 
pelajaran. Bahkan, dia tergolong 
cerdas dibanding murid-murid normal. 
Lulus SMA, Sensius melanjut ke 
sekolah tinggi teologi (STT), dan di 
sini pun dia, mahasiswa buta satu- 
satunya, mampu mengikuti 
perkuliahan dengan baik. 

Yang memotivasi Sensius giat belajar 
hingga cerdas, ternyata karena 
terinspirasi salah satu ayat di Alkitab 
tentang seorang anak yang lahir sejak 
buta. Dalam kisah Perjanjian Baru itu, 
Yesus menjawab pertanyaan seorang 
murid-Nya tentang kenapa anak itu 
buta sejak lahir. Yesus menjawab, 
"Supaya di dalam anak yang buta itu 
dinyatakan pekerjaan Allah". Sensius 
menafsirkan jawaban Yesus itu 
dengan tekad, "Sekali pun saya buta, 
bukan berarti saya tidak bersekolah, 
bekerja dan melayani Tuhan". 

Baginya, kebutaan bukanlah akhir 
segalanya, tetapi sebuah tantangan 
untuk lebih maju dan berkarya bagi 


Sensius Purba, Pendeta Tunanetra 


Buta 



N AMA pria tunanetra itu Sensius 
Purba. Saat berada di pusat 
perbelanjaan elektronik Glodok, 
Jakarta, beberapa waktu lalu, dia asyik 
bercengkerama dengan dua 
kerabatnya di lantai tiga. Kadang gelak 
tawa mereka meletup nyaring. Orang- 
orang yang mundar-mandir sambil 
melihat-lihat barang-barang elektronik 
tampak acuh. Akhir pekan itu, Sensius 
bersama istrinya, Farida Manurung, 
memang sengaja berlama-lama 
menghabiskan waktu senggang di 
Jakarta. Pasangan suamHsbi ini adalah 
pimpinan jemaat di Gereja Methodis In¬ 
donesia, di Desa Trimomukti, Kecamatan 
Candi Putu, Lampung Selatan. 

Sebulan lalu, dia datang dari 
Lampung dalam rangka memenuhi 
kewajiban kuliahnya sebagai 


pTiTinrlTrrm 


menilai STT ini memiliki kualitas yang 
tinggi. Selain itu, baginya, STT ini 
sangat memperhatikan pembekalan 
kerohanian terhadap mahasiswa. 
Kedisiplinan mahasiswa masih bisa 
dipertanggungjawabkan, dan para 
dosennya berkualitas. "Jika saya 
anggap bagus, sejauh apa pun itu 
akan saya datangi," ucap bapak tiga 
anak ini. 

Dikurung selama lima tahun 

Sebelum menginjak usia lima 
tahun, Sensius sangat memba¬ 
hagiakan keluarga. Selain tidak nakal, 
Sensius kecil lincah dan lucu, dan 
disenangi teman-teman bermainnya 
karena sifatnya yang periang dan 
penurut. Tanpa ada yang meng¬ 
harapkan, musibah pun datang. Suhu 


yang sudah miskin bertambah sulit. 
Sebelum Sensius lahir, ayahnya 
berprofesi sebagai dukun kampung. 
Setelah bertobat, sang ayah menjadi 
penginjil. 

Kebutaan Sensius, sempat 
dikhawatirkan orang tuanya sebagai 
tumbal kedukunannya. Maka Sensius 
disembunyikan agar kebutaannya 
tidak diketahui warga. Di kampung 
itu sejak lama ada mitos, bahwa jika 
salah satu anggota keluarga 
mengidap suatu penyakit parah atau 
cacat, itu adalah "buah" dari dosa 
orang tuanya yang suka bermain 
dengan ilmu gaib (dukun). Karena 
dihantui rasa malu, kedua orang 
tuanya "memasung" Sensius di dalam 
sebuah kamar. Diperlakukan seperti 
itu, anak yang masih ingin bebas 


agar Sensius ditampung di panti 
asuhan khusus tunanetra, yang ada 
di Laguboti, Tobasa. Orang tuanya 
setuju, lalu Sensius diantarkan ke 
panti asuhan milik gereja itu. Selama 
empat tahun di panti, Sensius 
mendapat pelatihan mengenal huruf. 
Dia juga memperoleh beragam 
ketrampilan. Meski masih anak-anak, 
Sensius diajar untuk mandiri tanpa 
bergantung pada orang lain, salah 
satunya mencuci baju sendiri. Dia 
dikenal sebagai anak yang cerdas. "Di 
panti asuhan itu saya memiliki 
semangat hidup baru," katanya. 

Karena pintar, Sensius dikirim ke 
Medan untuk melanjutkan pendidikan 
di sekolah dasar (SD) khusus 
tunanetra. Lulus SD, dia melanjutkan 
pendidikan ke SMP dan SMA umum. 


Tuhan dan masyarakat "Mata boleh 
tidak ada, tapi otak, tangan, kaki dan 
lain-lainnya masih bisa berfungsi. Jadi 
tidak ada alasan untuk saya bermalas- 
malasan. Yang penting, di mana ada 
kemauan, di sana ada jalan," tegas 
Sensius. 

Usai menyelesaikan pendidikan 
teologi, sebuah sinode menerimanya 
sebagai pendeta dan memberi ijin 
membuka ladang pelayanan di sebuah 
desa di Lampung Selatan. Semangat¬ 
nya melayani Tuhan menghasilkan buah 
yang cukup mengesankan. Selama 
tujuh belas tahun berkiprah sebagai 
hamba Tuhan, dua gereja didirikan 
dengan jemaat sebanyak dua ratus 
sepuluh orang. Sebuah catatan manis 
yang tentunya tak layak disandingkan 
dengan hamba-hamba Tuhan masa kini 
yang cenderung mencari posisi aman 
dengan membuka gereja di perkotaan 
dan lebih suka memilih lahan pelayanan 
di pusat-pusat bisnis. 

& Herbert Aritonang 


Suara Pinggiran 


Kimsian, Pedagang Pasar Subuh 



H ARI masih pukul 04.00 
pagi, namun suara hiruk- 
pikuk transaksi antara 
pembeli dan pedagang di Pasar 
Maja, Kecamatan Lagoa Utara, 
Jakarta Utara, sudah mulai 
terdengar ramai. Pasar tradisional 
tersebut memang dikenal warga 
luas sebagai pasar murah. 
Pasalnya, kebutuhan pokok 
sehari-hari warga seperti sayur- 
mayur, ikan, daging, buah- 
buahan, dan bumbu-bumbu 
masak harganya tergolong miring 
dibanding pasar-pasar tradisional 
lain di Jakarta Utara. Tak pelak, 
warga yang tinggalnya cukup 
jauh dari lokasi itu pun banyak 
yang berbelanja ke situ. 

Ramainya pasar subuh itu 
membawa berkah tersendiri bagi 
warga yang tinggal di lingkungan 
pasar itu. Salah satunya, Kimsian 
(65). Perempuan keturunan 
Tionghoa ini turut kecipratan 
rezeki "subuh", lantaran 
dagangannya seperti mie goreng 
dan susu kedelai turut diminati 
banyak pembeli. Larisnya 
jualannya itu antara lain karena 
dijual murah, yakni Rp 1.000 per 

REFORMATA 


bungkus. "Rasa mienya enak dan 
bersih, sehingga saya senang dan 
sering beli. Rasa mienya beda 
dengan mie lain yang dijual di 
tempat lain," kata pembeli 
seorang ibu muda bernama 
Badriah. 

Tak ingin repotin anak 

Kimsian berasal dari keluarga 
miskin. Rumahnya yang mungil 
bak gudang penyimpan barang. 
Tumpukan barang-barang bekas di 
beberapa sudut ruang rumahnya 
serta puluhan batang kayu 
"bersarang" di atap kerangka 
plafon rumah menimbulkan kesan 
amburadul. Atap rumahnya pun 
banyak yang rusak. Tiap hujan 
turun banyak yang bocor. "Kita 
pasrah karena uang tidak ada," 
ujarnya. Tempat tidur dua tingkat 
pun terlihat kotor dan nyaris 
ambruk. Kumpulan gelas plastik 
mineral bekas berpadu dengan 
tumpukan barang-barang bekas 
miliknya. Gelas plastik bekas itu 
biasa dikumpulkan Kimsian untuk 
menambah penghasilan. 

Dia lalu bercerita, bahwa 
berjualan makanan terpaksa 


dilakukan sejak suami pergi 
meninggalkan rumah. Kebutuhan 
hidup terasa sulit sejak suami 
tidak bersamanya lagi. Akhirnya, 
Kimsian banting tulang menafkahi 
kebutuhan sehari-hari, termasuk 
ikut membiayai uang kuliah kedua 
anaknya. "Saya bersyukur sama 
Tuhan karena ada saudara- 
saudara yang ikut membantu 
biayai kuliah anak-anaknya," kata 
jemaat Gereja Pemberitaan Injil 
(Gepembri) Jakarta Utara, ini. 

Namun, banyaknya kegiatan 
justru membuat batin perempuan 
lulusan sekolah dasar ini makin 
tenang. Tidak hanya sibuk 
mengurus warung, Kimsian ikut 
aktif di kegiatan gereja sebagai 
kaum wanita dan lansia. Kendati 
sekarang kondisi tubuhnya sudah 
digerogoti penyakit, namun 
semangat beraktivitas tetap 
tinggi. Saat ini bisa disebut masa 
sulit bagi Kimsian. Setiap berjalan 
kaki terasa sakit. Salah satu 
kakinya bengkok hingga pincang 
jika berjalan. Pengapuran di tulang 
kakinya sejak tiga tahun silam 
membuat dia menderita. Uang 
puluhan juta habis demi membeli 


obat kakinya, tapi belum juga 
mendapat kesembuhan. "Untung 
saya dekat Tuhan jadi tak terlalu 
memusingkan rasa sakit ini. 
Wajarlah sakit-sakitan karena 
sudah tua," kata perempuan 
kelahiran Bangka, 12 Februari 
1945 ini. 

Meski sibuk cari nafkah dan 
mengobati kakinya yang sakit, dia 
masih memikirkan anak-anaknyb 
agar tidak mendapat kesulitan jika 
dirinya kelak dipanggil Tuhan. 
Untuk tujuan ini, Kimsian sudah 
membayar iuran bulanan sebesar 
Rp 6.000 kepada sebuah yayasan 
sosial yang mengurus kematian. 

Berbicara tentang kematian) 
tak tampak ketakutan di wajah 
Kimsian. "Saya yakin masuk surga," 
ungkapnya. Sekitar 15 tahun lalu, 
sebelum percaya Yesus, Kimsian 
adalah pemeluk kepercayaan 
nenek moyang yang masih 
menyembah paturlg-patung. 
Perlahan, batinnya gelisah dengan 
ritual tersebut. Beruntung, lewat 
kegiatan sekolah minggu anak- 
anaknya, dia bisa mengenj: 
Yesus. 

& Herbert Aritonang 
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Bapa, 

Ampuni Mereka ... 


Pdt. Bigman Sirait 


D I kayu salib, Yesus berkata, 

" Ya Bapa, ampunilah 
mereka, sebab mereka tidak 
tahu apa yang mereka perbuat". 
Dan mereka membuang undi 
untuk membagi pakaian-Nya 
(Lukas 23: 34). Mengapa Kristus 
meminta supaya mereka 
diampuni? Bukankah mereka orang 
dewasa, ahli Taurat, ahli hukum, 
yang sudah pernah melihat Yesus 
melakukan hal-hal yang luar biasa? 
Untuk apa mereka diampuni? 
Menurut pikiran kita, mestinya 
mereka lebih baik dibakar api yang 
turun dari langit, seperti Sodom dan 
Gomora dihabiskan. Atau seperti 
jaman Nuh, ketika air bah datang 
membunuh semua manusia. 

Jika ada orang yang menyakiti 
dan menganiaya kita, tentu kita 
lebih suka bila mereka dihukum. 
Bisa saja kita berdoa supaya mereka 
diampuni, tetapi jujur saja, hati kita 
tidak 100% ingin seperti itu. Tapi 
di sinilah kita mengerti betapa 
sulitnya memiliki hati seperti yang 
dimiliki Tuhan Yesus. Ahli Taurat 
menyalibkan Yesus, padahal tiap 
hari mereka mempelajari Taurat 
dan menggumulinya. Tetapi 
kenapa mereka menyalibkan DIA? 
Karena mereka hanya memiliki 
pengetahuan, tetapi tidak memiliki 
hati itu. Sehingga mereka 
mencintai Tuhan Allah bukan 
dengan segenap hati atau 
segenap jiwa atau hidup, tetapi 
dengan segenap akal. Kenapa 
Yesus minta mereka diampuni, 
padahal mereka sudah tidak layak 
untuk diampuni? Jawaban yang 


pertama: karena mereka tidak 
tahu apa yang mereka perbuat. 

Di sinilah kita melihat betapa 
dosa itu gila luar biasa, najis, 
mengerikan sampai ahli Taurat tak 
tahu apa yang mereka lakukan 
tentang Taurat. Ahli hukum tidak 
tahu apa yang dia lakukan tentang 
hukum. Semua melanggar. 
Siapa yang menjadi terdakwa? 

Ahli hukum. Siapa yang 
menjadi pengacau agama? Ahli 
agama. Sehingga ucapan 
Yesus itu menampar mereka 
semua. Mereka hanya orang- 
orang bodoh yang sudah 
dibutakan oleh ilah jaman ini. 
Mereka tidak mengerti jeritan 
Yohanes, "Kegelapan sudah 
membutakan mata mereka 
sehingga tidak tahu lagi apa itu 
kebenaran." Tetapi Yesus tahu. 
Itulah sebabnya Dia berkata, 
"Bapa, ampuni mereka." Belas 
kasihan-Nya muncul. 

Yang kedua, mengapa 
Kristus meminta mereka 
diampuni? Karena Tuhan tahu 
mereka cuma jadi budak 
dosa. Tetapi mereka sendiri 
bangga dan merasa hebat. 
Mereka berpikir mereka yang 
mengatur dosa, padahal 
mereka yang diatur dosa. Yesus 
kasihan pada mereka. Orang-or¬ 
ang yang menonton di bawah 
salib mungkin ada yang berkata, 
"Kasihan Yesus, Dia disalibkan." 
Tetapi Yesus justru kasihan 
kepada kita yang menyalibkan Dia. 
Ini semangat kebenaran, karena 
Dia tahu kebenaran adalah 
kebenaran, dan kebenaran itu 
tidak akan pernah bisa dikalahkan. 
Kita bisa membunuh seseorang 
yang percaya kepada Tuhan, 


tetapi itu tidak lebih dari 
mengantarkan dia untuk 
menghadap Bapa di surga. Kita 
tidak akan bisa menyakiti orang 
benar. Kalaupun dianiaya masih 
hidup, bagi dia itu suatu 
kehormatan boleh memikul salib 
Yesus. Orang benar tidak bisa 
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dianiaya. Fisiknya bisa dianiaya, tetapi 
orang benar tidak pernah teraniaya. 

Ketiga, mengapa Tuhan minta 
mereka diampuni? Karena kasih. 
Karena kesadaran, karena kedalaman 
tanggung jawab sebagai Imam Yang 
Besar, Yang Agung, maka Yesus minta 
mereka diampuni. Padahal ada 
konsekuensinya. Manusia sudah 
bersalah kepada Bapa, harus ada 
yang jadi korban. Kalau Yesus minta 
mereka dipinggirkan supaya tidak 
dihukum, hanya ada satu jalan, 


yaitu harus ada substitusi, 
penggantian korban, dan Yesus 
mengambil posisi itu, disalibkan! Kita 
diampuni, Dia yang menjadi 
terhukum. Kita diampuni, Dia jadi 
terdakwa. Kita bersalah, Dia yang 
menerima vonis. Tragis sekali. 

Itu sebab siapa yang percaya pada 
Dia tidak terhukum karena Dia 
sudah menggantikan mereka 
yang sudah terampuni. Karena 
mereka tidak tahu apa yang 
mereka perbuat, mereka tidak 
akan pernah bisa minta ampun 
kalau bukan Yesus yang 
mengampuni, karena mereka 
sudah menjadi korban 
ketidaktahuan dan kebodohan 
karena dosa. Jadi, manusia yang 
berdosa secara aktif tidak bisa 
melakukan kebenaran, secara 
pasif tidak bisa menolak godaan. 
Sekali lagi: manusia berdosa secara 
aktif tidak akan bisa melakukan 
kebenaran, tetapi secara pasif 
tidak bisa mengatakan "tidak" 
pada dosa. Maka terus-menerus, 
dia hadir dalam dosa. Karena itu 
tidak heran jika Roma 3 berkata: 
"Tidak satu pun yang mencarinya, 
semua manusia kehilangan 
kebenaran. Semua manusia 
berdosa." 

Hanya orang yang dicari Yesus yang 
akhirnya bisa mencari Allah. Hanya or¬ 
ang yang ditemukan Yesus yang 
menuju pada Bapa. "Akulah jalan dan 
kebenaran tak seorang pun sampai 
kepada Bapa jika tidak melalui Aku," 
itu kata Yesus. Tetapi bereskan dulu 
kesalahanmu. Maka pengampunan 
adalah konsekuensi besar tadi. Korban 
menjadi orang yang diselamatkan. 

Sifat kristiani 

Selanjutnya, mengapa Dia minta 


supaya manusia diampuni? Karena 
Kristus membuka opportunity, 
kesempatan pengampunan. 
Namun pengampunan itu bukan 
murahan, karena manusia tidak 
mampu membayarnya. Karena 
itulah Yesus mau menjadi korban. 
Mengampuni adalah sifat kristiani. 
Jika orang Kristen tidak bisa 
mengampuni, itu aneh. Mulutnya 
mengaku orang Kristen, tapi 
perbuatannya membantah 
pengakuan itu. Hamba Tuhan 
yang tidak bisa mengampuni, itu 
memperlihatkan apakah dia 
hamba Tuhan atau bukan. 

Belajar dari salib Yesus, belajar 
dari kalimat-Nya maka kita 
mengerti, di situ digenapilah apa 
yang diungkapkan oleh Mazmur, 
"Dan mereka membuang undi 
untuk membagi pakaian-Nya." Ia 
tercabik-cabik, ekspresi yang 
sangat mengerikan, satu gam¬ 
baran yang sangat menakutkan 
bagaimana orang ditelanjangi 
sehingga tidak memiliki lagi apa 
yang seharusnya dia miliki dalam 
kehidupan. 

Maka kembali kepada pengam¬ 
punan tadi, pikirkan dan camkan 
betapa hebatnya keseriusan 
dalam Alkitab. Kematian Yesus di 
kayu salib, bahkan jubah-Nya yang 
akan diundi, hal itu sudah 
dinubuatkan, kurang-lebih 1.000 
tahun. Itu di era Daud. Jauh sekali 
dari peristiwa salib, tetapi kok 
tepat. Itulah Injil. Jadi lintas 
sejarah, ketepatannya luar biasa. 
Biarlah Tuhan menolong dan 
memimpin kita untuk bisa 
mengerti seutuhnya.❖ 

(Diringkas dari kaset 
khotbah oleh Hans P. Tan) 


BGA 2 (Baca Gali Alkitab) Bersama “Santapan Harian” 




Markus 14:32-42 


Taat kehendak Bapa 


P ERJALANAN mendaki ke bukit Golgota bukan perjalanan 
mudah karena di sana menanti penderitaan dahsyat. Motivasi 
apa yang membuat Tuhan Yesus tidak urung melangkah, 
bahkan pada saatnya, Salib pun dinaiki-Nya? Tekad untuk taat 
pada kehendak Bapa dan kasih untuk menyelamatkan manusia 
yang sedang binasa dalam dosa! 

Apa saja yang Anda baca? 

1. Bagaimana perasaan Yesus saat di taman Getsemani? Apa 
yang Ia harapkan dari murid-murid-Nya? Dapatkah Tuhan 
Yesus mengandalkan para murid-Nya? 

2. Apa isi doa Tuhan Yesus? Apa yang kemudian menjadi tekad 
Tuhan Yesus untuk Ia tempuh? 

Apa pesan yang Anda dapat? 

1. Mengapa Yesus bergumul begitu rupa di Getsemani? Apa 
sebenarnya yang Ia gumulkan? 

2. Mengapa para murid tidak bisa Tuhan Yesus andalkan? 

3. Apa kunci kemenangan Tuhan Yesus dalam pergumulan-Nya? 

Apa respons Anda? 

1. Kenyataan apa yang Anda bisa syukuri dari peristiwa 
Getsemani ini? 

2. Bagaimana seharusnya sikap Anda sebagai murid Tuhan 
dalam merespons sikap dan ketekadan Tuhan Yesus? 

(ditulis oleh Hans Wuysang) 

Bandingkan renungan Anda dengan SH 2 April 2009 

Taat kehendak Bapa 


Apa yang membedakan 
Tuhan Yesus dari para murid 
dalam menghadapi cawan 
kehendak Allah? Karena Dia 
memiliki pilihan untuk menolak 
cawan pahit tersebut, tetapi 
menyerahkan pilihan itu pada 
kehendak Bapa. Yesus memilih 
untuk taat dan menundukkan 
diri pada rencana Bapa. Bukan 
pilihan yang mudah dan juga 
bukan pilihan tanpa pergumulan, 
karena kehendak Bapa adalah 
Yesus menderita dan mati untuk 
menebus dosa manusia. Itu 
sebabnya sampai tiga kali Yesus 
berdoa (36, 39,41). Sementara 
para murid tertidur bukan hanya 
karena rasa kantuk yang tak 
tertahankan, tetapi juga karena 
mereka tidak menyelami 
pergumulan Guru mereka. 

Para murid sebenarnya tidak 
punya pilihan karena hidup 
mereka adalah anugerah. 
Anugerah yang mereka peroleh 
karena pilihan Kristus untuk 


taat pada Bapa demi 
keselamatan mereka. Hidup 
mereka sekarang adalah milik 
Kristus dan milik Allah Bapa. Oleh 
karena itu yang ada pada para 
murid seharusnya hanyalah 
ucapan syukur dan penyerahan 
diri serta ketundukan mutlak 
kepada rencana Allah! Maka 
nasihat Tuhan Yesus agar mereka 
berdoa dan berjaga-jaga 
sungguh tepat karena mereka 
akan mengalami pencobaan 
untuk menolak rencana Allah 
demi memenuhi kepentingan diri 
sendiri (38). 

Pergumulan Yesus di taman 
Getsemani tidak mungkin 
terulang pada diri para murid- 
Nya masa kini, karena hakikat 
pergumulan itu berbeda. Yesus 
bukan berperang melawan 
kedagingan. Perjuangan kita 
adalah melawan sikap hidup 
yang berpusat pada diri sendiri 
karena kita adalah milik Allah. 
Bukan perjuangan yang mudah 


karena selain diri sendiri, Iblis 
pun tidak ingin kita taat pada 
Allah. Ia akan mema-kai 
segala daya, termasuk bujuk 
rayu dunia untuk membawa 
kita kepada pilihan-pilihan 
yang meleset seakan layak 
untuk dipertimbangkan. Ingat 
hidup yang sudah ditebus 
menjadi milik Kristus adalah 
hidup yang hanya mengenal 
kata, "Kehendak-Mu Bapa yang 
jadi, bukan kehendakku." 

(Ditulis oleh Pdt S. Raja Riwu 
diambil dari renungan tanggal 
2 April 2009 di Santapan 
Harian Edisi Maret-April 2009 
terbitan PPA). 

Untuk berlangganan 

SANTAPAN HARIAN, 

Hubungi PPA di 021- 
3519742, HP. 0811-9910377, 
Up. Ibu Ana. Website: http:// 
www.ppa@ppa.or.id 


Daftar Bacaan Alkitab 1-15 April 2009 


1. Markus 14:27-31 

2. Markus 14:32-42 

3. Markus 14:43-52 

4. Topik:Dibenarkan 
karena iman 

5. Markus 14:53-65 


6. Markus 14:66-72 

7. Markus 15:1-15 

8. Markus 15:16-20b 

9. Markus 15:21-32 

10. Markus 15:33-47 


11. Topik: Rekonsiliasi 

12. Markus 16:1-8 

13. Markus 16:9-20 

14. Keluaran 13:1-16 

15. Keluaran 13:17-22 
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KEMATIAN, JALAN 
MENUJU KEHIDUPAN 


Pdt. Bigman Sirait 


J UMAT Agung, sebuah 
peringatan sakral umat 
kristiani, yang diperintahkan 
oleh Tuhan Yesus Kristus untuk 
terus-menerus diperingati umat 
sebagai orang percaya (Lukas 
22:19-20). Ya, kematian kudus, di 
mana darah kudus tertumpah 
untuk menyucikan manusia yang 
berdosa. Karena itu, penyebutan 
Jumat Agung amat sangat tepat 
untuk melukiskan karya agung Yesus 
Tuhan. Namun, ini bukanlah peristiwa 
yang berjalan mudah, bahkan sangat 
menegangkan. Adalah Taman 
Getsemani, menjadi saksi bisu 
pergumulan berat Yesus Kristus 
dalam mengemban misi suci yang 
dengan sukarela dipilih-Nya. Di taman 
ini, di kala para murid tertidur lelap, 
Yesus justru bergumul sendirian 
dalam ketegangan yang tak 
terbilang. Pergumulan atas cawan 
yang berisi murka Allah. Murka yang 
ditumpahkan karena dosa manusia. 

Kesucian Allah tak dapat menolelir 
dosa, murka Allah tak mungkin 
ditiadakan. Dan, inilah yang menjadi 
persoalan manusia. Murka Allah 
adalah kematian manusia sebagai 
akibat dosa. Semua manusia, bukan 
hanya sebagian. Itu sebab, untuk 
penyelamatan dari kebinasaan 
akibat dosa harus ada yang menjadi 
korban murka Allah. Yesus Kristus 
memilih itu dalam kerelaan-Nya 
(Filipi 2: 6-9) untuk menyelamatkan 
manusia dengan menjadikan diri- 
Nya sebagai korban menerima 
murka Allah. 

Di Getsemani, di keheningan 
malam, Yesus menaikkan doa yang 
menggambarkan pergumulan-Nya 
yang berat itu: "Ya, Bapa jikalau 
boleh, biarlah cawan ini lalu dari-Ku". 
Sebuah permintaan yang tak 
berhenti di situ, karena berlanjut 
pada sikap rela yang luar biasa: 
"Namun bukan kehendak-Ku, 
melainkan kehendak-Mu-lah yang 
jadi". Ya, kehendak murka Allah. 

Tapi kini yang berhadapan 
dengan murka itu bukanlah manusia 
yang berdosa, melainkan Tuhan 


Yesus Kristus. Dan, kesendirian-Nya, 
karena murid yang diajak berdoa tertidur, 
adalah lukisan betapa manusia tidak 
mengerti apa yang sedang dijalani-Nya. 
Yesus bergumul berat untuk menye¬ 
lamatkan manusia, tetapi manusia justru 
tertidur lelap. Tuhan Yesus telah 
menang, Dia melewati jalan ketakutan 
yang mencekam. Kini Dia tenang, 
sehingga para penangkap-Nya kecele 
membawa pedang karena Tuhan Yesus 
tidak melakukan perlawanan. Bahkan 
sikap heroik Petrus yang menebas 
hingga telinga hamba imam, disebutnya 
sebagai tindakan yang tidak perlu. 
Tuhan Yesus menempelkan kembali 
telinga itu. 

Petrus mampu menebasnya, tapi tak 
mampu memasangnya kembali. Tuhan 
Yesus berkuasa, namun tak melakukan 
perlawanan apa pun, karena misi-Nya 
yang sangat jelas. Namun bagi murid 
semuanya tak jelas, sehingga mereka 
mengalami kebingungan yang amat 
sangat atas tindakan Tuhan Yesus 
menyerahkan diri. Murid kacau balau, 
semua berusaha untuk menyelamatkan 
diri. Di Taman Getsemani terbukti 
manusia adalah pendosa, sekalipun 
manusia yang hendak ditebus-Nya, tapi 
manusia itu pula yang menangkap dan 
meninggalkan-Nya. 

Ah, Getsemani, kenangan yang 
menyakitkan atas sebuah peng¬ 
khianatan lewat sebuah ciuman. Ini 
adalah peran Yudas yang penuh kemu¬ 
nafikan. Mencium tangan Yesus Sang 
Guru untuk menghabisi-Nya. Semua 
lakon manusia di Taman Getsemani, 
sekalipun berbeda namun satu nada, 
yaitu mencintai diri sendiri. Pergumulan 
usai, pengadilan yang tak adil menanti- 
Nya. Semua berlangsung dalam 
kerusakan moral manusia. Ya, moral yang 
tercabik-cabik karena manusia tak lagi 
mencintai kebenaran Allah. 

Perjalanan penderitaan Tuhan Yesus 
Kristus berakhir di Bukit Golgota. Di sana, 
dalam kehinaan salib, Dia disalibkan 
sebagai pendosa yang tidak pernah 
berbuat dosa. Ya, Yesus Kristus Tuhan 
ada di kayu salib karena menanggung 
dosa, bukan karena berbuat dosa. Dia 
menjadi terhina karena kehinaan 
manusia yang berdosa. Ditanggung-Nya 


semua dalam kerelaan kasih-Nya yang 
amat besar itu. Tak mudah memahami 
kematian-Nya, bahkan tak mungkin. Roh 
Kuduslah yang telah memampukan kita. 

Fakta kematian Kristus seharusnya 
menginspirasi perjalanan gereja. 
Perjalanan yang seharusnya benar dan 
berani menyuarakan kebenaran sudah 
tak lagi jelas. Semangat salib semakin 
memudar karena gereja terpusat pada 
kepuasan diri belaka. Semua berita 
hanya mengumbar tentang menda¬ 
patkan apa yang kita inginkan. Bahkan 
ketika mengingat kematian Yesus 
Kristus Tuhan yang telah diperintahkan, 
di dalam Perjamuan Kudus, umat justru 
mengingat kesulitan dirinya, sakitnya, 
dengan dalih darah Yesus berkuasa. 
Ironis, perintah yang sangat jelas untuk 
mengingat penderitaan kematian Yesus 
Kristus dalam roti dan anggur sebagai 
lambang tubuh dan darah Yesus, kini 
diselewengkan. 

Kesetiaan gereja kepada 
pengorbanan Yesus Kristus Tuhan 
terusik sudah. Kebanyakan umat tak 
lagi mampu melihat kemenangan 
didalam kematian. Tak lagi mampu 
mengingat karya Kristus di kayu salib 
dengan sejenak melupakan keperluan 
diri. Tak lagi mampu hidup menyangkal 
diri dan memikul salib. Ya, jika Yesus 
Kristus tidak mati, maka apa nilai 
pengorbanan-Nya. Dan, Dia yang 
telah mati itu bangkit pada hari ketiga 
sesuai dengan apa yang telah 
dikatakan-Nya sebelum kematian-Nya. 
Dan sudah seharusnya orang percaya 
menaklukkan diri kepada-Nya, dan tak 
membuat nama Yesus sebagai 
mantera pemuas selera kemanusiaan 
atas nama iman. 

Kematian yang berujung pada 
kebangkitan merupakan fakta yang 
tak terbantah, tercatat dalam sejarah 
hidup manusia, dan memberi dampak 
nyata bagi kehidupan hingga kini. 
Paulus dengan jitu melukiskan, bahwa 
tanpa kematian tidak akan ada 
kehidupan. Dia mengambil realita biji 
yang tak akan pernah menjadi pohon 
jika tak memecah diri terlebih dahulu. 
Keberanian dan kerelaan biji terpecah 
menjadi kontribusi utama dalam 
menghasilkan sebuah pohon yang 


berbuah. Dan, dalam perspektif 
teologis, kematian Kristus adalah 
kerelaan berdasarkan kasih-Nya yang 
tak terukur, yang memberikan harapan 
nyata dalam kebangkitan Nya. 

Orang percaya telah menjadi 
pemenang di dalam Kristus, di dalam 
kebangkitan-Nya. Namun jangan 
terjebak eforia kebangkitan belaka dan 
melupakan pengorbanan-Nya di dalam 
kematian. Kematian dan kebangkitan 
harus saling mengikat dan berjalan 
pararel. Tak boleh dipisahkan 
sebagaimana kebanyakan sikap gereja 
masa kini, yang hanya bersukaria dalam 
kuasa kebangkitan, tapi tak pernah rela 
memikul salib. 

Memelintir kematian sebagai 
kemenangan tanpa penderitaan, 
karena diikuti kebangkitan. Ini adalah 
kejahatan gereja dalam berkelit dari 
pangilan menyangkal diri dan memikul 
salib. Umat Kristen tak lagi suka memikul 
salib, bahkan ada pengkhotbah yang 
mengatakan, "Yesus Kristus telah 
menderita untuk kita, memikul salib 
kita, maka kita tidak lagi akan 
menderita, tak perlu memikul salib". 


Padahal dengan tegas Paulus 
berkata dalam Filipi 1:29, "Sebab 
kepada kamu dikaruniakan bukan saja 
untuk percaya kepada Kristus, 
melainkan juga untuk menderita 
untuk Dia". 

Tidak ada kemenangan dalam 
kebangkitan tanpa penderitaan 
dalam kematian. Namun, pen¬ 
deritaan bukanlah persoalan yang 
terlalu besar, karena penderitaan 
dalam kesadaran dan kerelaan justru 
adalah kehormatan bagi orang 
beriman, kecuali iman imitasi. 
Pengujian akan berjalan, lalang dan 
gandum akan semakin nyata. 
Akhirnya, sebagai orang percaya 
jangan pernah menghindar dari jalan 
penderitaan yang terhormat untuk 
menuju kemenangan yang sejati. 
Ingat, kematian di dalam Kristus (mati 
terhadap dosa) adalah jalan menuju 
kebangkitan (hidup dalam Kristus) di 
kekekalan. 

Selamat merenungkan Jumat 
Agung dengan sikap yang agung, 
dan selamat Paskah dalam 
kesukacitaan. ❖ 


■+( Misioner dan Kritis, Menjawab dan 

Z-p-\ Memenuhi Kebutuhan Umat di Milenium 3 

antiotia Doakan dan Hadirilah 


7 Alasan Mengapa 
Yesus Disalibkan 


W 




Pdt. Bigman Sirait 


Setelah 7 Kata Penuh Kuasa dan & Fakta Seputar Salib, 
kini Gereja Reformasi Indonesia mengajak Anda menggali 
; Disalibkan 


7 Alasan Mengapa Yesus [ 

Minggu 5 April 2009 


Waktu: 

Pkl. 07.30 & 10.00 WIB 
Twin Tower Lt. 2, 
Ruang Visual 
Jl. Letjen. S. Parman 
Kav. 93-94, 
Jakarta Barat 


Waktu: 

Pkl. 16.00 WIB 
Restoran Black Steer, 
Ambasador Mali Lt.3. 
JI. Prof. Dr. Satro. 
Casablanca 
Jakarta Selatan 


Waktu: 

Pkl. 19.00 WIB 
Menara Standard 
Chartered, Podium Lt.3 
Jl. Prof. Dr. Satrio 
Kav. 164. 
Jakarta Selatan 


Jumat Agung & Perjamuan Kudus (gabungan) 
Jumat, 10 April 2009, Pkl. 10.00 WIB 

Twin Tower.Ballroom, Jl. Letjen. S. Parman Kav. 93-94,Slipi- Jakarta Barat 


®|| IKUTI JUGA PELAYANAN PAMA LAINNYA: 

rdH Bersama: Pdt. Bigman Sirait 

JAKARTA, RPK FM, 96,30 FM 
(Indovision CH.210, website www.radiopelitakasih.com) 
(SENIN MALAM, Pkl. 20.00-21.00 WIB) 

(JUMAT PAGI. Pkl. 05.00 - 05.30 WIB) 

JAKARTA, MG.radio.org 
(SELASA PAGI, Pkl. 09.00-09.30 WIB) 

(KAMIS MALAM, PKL. 18.30-19.00 WIB) 

SEMARANG, Radio Keryxon 107.6 FM 
(SENIN-RABU-JUMAT, Pkl. 13.00-13.30 WIB) 

KARANG ANYAR, Radio Suara Sion Perdana 1314 AM 
(SABTU PAGI, Pkl. 10.00 -10.30 WIB) 

MALANG JATIM, Radio Solagracia 97,4 FM 
( SELASA PAGI Pkl. 06.00-06.30 WIB) 

P. SIANTAR, Radio Budaya Simalungun,102 FM 
(SELASA & KAMIS.Pkl. 16.00-16.30 WIB) 

P.SIANTAR, Radio Suara Kidung Kebenaran 87.8FM 
( S0LASA&AJMM PM 1930-2030 WB, MNGGU FM. 13.00-14.00MB) 
SIDIKALANG, Radio Swara Berkat, 103,2 FM 
(SABTU PAGI, Pkl. 05.00 - 05.30 WIB) 

KABANJAHE, Radio Begita, 1296 KHz AM 
(MINGGU SIANG,Pkl. 12.30 -13.00 WIB) 

D0L0K SANGGUL-SUMUT, Radio Pelita Batak 90.8 FM 
(S0JNSABTUFM1O3O-11J0OWB, MNGGU FM 1300-1400 WB) 
GUNUNG SITOLI, Dian Mandiri, 100,5 FM 
(SABTU MALAM,Pkl. 21.00-21.30 WIB) 

SAMARINDA, One Way/Suara Kasih,95,20 FM 
(MINGGU, Pkl 22.00-22.30 WITA) 

AMBON MALUKU, Radio Sangkakala 96.8 FM 
(SENIN-RABU-KAMIS-JUMAT, Pkl 05.30-06.00 WITA) 
AMBON MALUKU, Radio Titasomi 96 FM 
(MINGGU, Pkl 18.30-19.00 WITA 

TOBELO-HALMAHERA UTARA, Radio Syallom 902 Mhz FM 
(MINGGU, Pkl. 14.30-15.00 WITA) 

JAYAPURA, Swaranusa Bahagia, AM 1170 Khz 
(KAMIS PAGI. Pkl 10.00-10.30 WITA) 

MANADO- MALALAYANG, Radio CWS 89.40 FM 
( MINGGU Pkl 10.00-10.30WITA &SENW, PM 1200-1230WITA) 
WMHASA-SULA1/\E3 UTARA Racfo Anugerah Langowan1072fm 
(SBtW*mjPM06000630WnA) 

MANOKWARI - PAPUA, Radio Matoa 102.6fm 
(MINGGU PM06.0006.30Wn) 

MANADO, Swara Gita Citra Sumber Kasih,90,2 FM 
(SENIN -SABTU, Pkl 08.05-08.35 WITA) 

MANADO, ROM2FM102FM 
( MINGGU PAGI, Pkl 07.00 WITA) 

MAKASSAR, Radio Cristy, 828 AM 
(SENIN MAUM, Pkl. 22.30 - 23.00 WITA) 

MAKASSAR, Radio Rhema, 88,5 FM 
(SELASA MALAM, Pkl. 19.00 - 20.00 WITA) 

TOLI-TOLI, Radio Charitas 103.3 FM 
(SENIN s/d SABTU. Pkl. 18.00 -18.30 WIB) 

PALU, Radio Proskuneo, 105,8 FM 
(SELASA SORE, Pkl. 15.00 -15.30 WIT) 
TENTENA-POSO, Radio Langgadopi, 101,2 FM 
(MINGGU SORE.Pkl 17.00-17.30 WITA) 

SUMBA-NTT, Suara Pengharapan, 90,30 FM 
(SENIN s/d MINGGU MALAM, Pkl 20.00-20.30 WITA 
SOE-NTT, Radio Mercy 90.4 FM 
(SETIAP HARI Pkl. 05.00-05.30 PAGI, Pkl. 12.00- 
12.30 SIANG DAN Pkl. 22.00-22.30 WITA MALAM ) 
BALI- Radio Triatma 102.6 fm 
(MINGGU PM20.00-20.30Wn) 

2. PROGRAM TV Indovision CH 69 

Setiap hari Selasa Malem Pkl 21.30 WIB 
& Rabu Pagi Pkl. 07.00 WIB 

3. PROGRAM WEBSITE 
www.yapama.com 

4. PROGRAM BUKU 
(Buku 1) Teropong Kehidupan 

(Buku 2) Gerejamu, Gerejaku, Gereja Kita 

5. PROGRAM KASET 

Tersedia 50 Vol Kaset Khotbah 

Dapatkan segera buku dan kaset di toko-toko 
buku Kristen terdekat atau Telp. 021.3924229 



SeCurufi ‘KasiC keuntungan 
penjualan buku kaset dipakai 
untuk, biaya pelayanan 

Bagi Anda yang merasa 
diberkati dan ingin mendukung 
pelayanan PAMA 
(Yayasan Pelayanan Media 
Antiokhia), dapat mengirimkan 
dukungan langsung ke: 

Account: a.n. yayasan.Pelayanan 
Media Antiokhia BCA kcp Sunter 
No: 4193024800 

e-mail : 

pama_yayasan@yahoo.com 
Website: www.yapama.com 


Kebaktian Minggu - 12 April 2009 

1. TWIN PLAZA: Office Tower Lt. 2, Ruang Visual 

Jl. Letjen. S. Parman Kav. 93-94, Jakarta Barat 

Pk. 07.30 WIB Pdt. Samuel BP 

-WL: Letjie Sampingan 

Pk. 10.00 WIB pdt. Samuel BP 

-WL: Letjie Sampingan 

Sekolah Minggu, Tunas & Remaja Pukul: 10.00 

2. MALL AMBASADOR: Lt. 3 Restoran Black Steer 

Jl. DR. Satrio, Casablanca. Jakarta Pusat 

Pk. 16.00 WIB Pdt. Bigman Sirait 

-WL: Oce Ririmase 

3. MENARA STANDARD CHARTERED: Podium Lt. 3 

Jl. Prof. Dr. Satrio Kav. 164. Jakarta Selatan 

Pk. 19.00 WIB Pdt. Bigman Sirait 

-WL: Letjie Sampingan 

Untuk Informasi Hubungi : 

Sekretariat: Wisma Bersama Jl. Salemba Raya 24A-B, Jakarta Pusat 10430 
__Telp.(021) 3924229, 056 92 333 222 


INDONESIAN REFORMED CHURCH SYDNEY 



5 April 2009 (Jumat Agung) : Pdt. Yung Tik Yuk 
10 April 2009 (Jumat Agung) : Pdt. Yung Tik Yuk 
12 April 2009 (Paskah) _: Pdt. Yung Tik Yuk 


Untuk Informasi Hubungi: 

Telepon : +612.969.79.376, Hp: +614.115.73.234 


REFORMATA 
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Konsultasi Keluarga 



Menyesal Nikahi Duda 


Michael Christian, S.Psi., M.A 


Bapak Pengasuh yth. Saya seorang ibu rumah tangga (usia 27), 
menikah dengan seorang duda (istri meninggal) yang 13 tahun lebih 
tua dari saya. Dari pernikahan sebelumnya suami memiliki seorang putri. 
Dan dari pernikahan kami ini, kami memiliki seorang putra. Yang menjadi 
masalah bagi saya adalah sejak kami memiliki anak, segala sesuatunya 
tidak berjalan seperti yang saya harapkan. Sebelum menikah, saya 
melihat (calon) suami cukup mapan, dan bisa menyenangkan saya. 
Bahkan putrinya pun cocok dengan saya, dan saya merasa nyaman 
dengan keluarganya. Namun setelah kami menikah, saya menyadari 
saya tidak menemukan apa yang saya mau. Ternyata suami tidak 
semapan yang saya kira, bahkan kami juga mengalami kesulitan ekonomi, 
dan putri suami berulah di sekolah (SD), dan banyak masalah lain, 
sehingga rasanya saya ingin balik ke rumah orang tua saya. Terus terang 
saya sendiri tidak tahan hidup seperti ini, padahal dulu sebelum menikah, 
saya merasa hidup saya jauh lebih baik. Mohon pendapat Bapak 
mengenai hal ini 
Ibu N 
Bekasi 


I BU N, yang terhormat, dalam 
menghadapi kemelut rumah 
tangga memang ada berbagai 
macam perasaan dan pemikiran 
yang muncul Saat memasuki 
pernikahan, kita berpikir bahwa kita 
akan memasuki suatu dunia yang 
lebih baik dan indah. Apalagi kita 
menilai bahwa calon suami adalah 
orang yang tepat, mungkin dari 
kede-wasaannya, kemampuannya 
untuk mengemong istri dan anak, 
atau dari segi kemapanan ekono¬ 
minya. Di sisi lain, mungkin kita juga 
merasakan simpati karena calon 


suami saat itu ditinggal mati istri dan 
meninggalkan putri yang masih 
kecil, sehingga kita juga tergerak 
menempatkan diri untuk bersan¬ 
ding dengannya. 

Namun sangat disayangkan, 
pengalaman indah yang diharapkan, 
ternyata tidak sesuai impian. 
Setelah menikah sekian lama, suami 
tidak seperti yang kita pikirkan. Dia 
bukan orang yang mapan, atau pan¬ 
dai mengemong anak, atau menye¬ 
nangkan hati istri seperti yang kita 
mau, sehingga keadaan ini mem¬ 
buat kita tidak nyaman, kecewa, 


bahkan menyesal. Dalam keadaan 
seperti ini kita berpikir untuk kembali 
ke rumah orang tua kita, di mana 
keadaan mungkin lebih enak/ 
nyaman. 

Namun ada beberapa pertanyaan 
yang sebetulnya harus kita tanya¬ 
kan dalam hati. Apa sebetulnya 
pernikahan itu bagi kita? Banyak or¬ 
ang berpikir bahwa pernikahan itu 
untuk mencari status. Mungkin 
merasa dirinya kurang menarik, atau 
kurang mampu dalam suatu hal 
tertentu seperti ekonomi misalnya, 
sehingga ketika ada seseorang yang 
dirasa bisa melengkapi kebutuhan 
status tersebut, ia tanpa pikir 
panjang mau menikah dengannya. 
Atau ada orang yang memutuskan 
menikah karena ia mau keluar dari 
hidup yang biasa-biasa. Jika 
menikah, maka ia akan memiliki 
hidup yang lebih baik. Atau bahkan 
ada orang yang menikah tanpa pikir 
panjang. Artinya dia pribadi yang 
memandang hidup ini dengan 
sangat polos, naif, sehingga menjadi 
pribadi yang terbiasa berpikiran 
pendek dan mungkin bertindak 
impulsif, sehingga jika ada sesuatu 
yang dirasa menyenangkan, ia akan 
segera masuk ke dalamnya, dan 
sebaliknya jika ternyata yang 
dihadapi tidak menyenangkan, maka 
ia akan segera menghindar dari 
kondisi tersebut. 

Jika hal ini terjadi tidak heran jika 
kita memilih ^w/f/berhenti dari 
proses hidup yang Tuhan ijinkan 
terjadi. Kita menganggap perni¬ 
kahan adalah solusi untuk keluar 
dari hidup yang biasa saja, dan 
kurang nyaman, dan jika pernikahan 


itu sendiri tidak berhasil, maka 
kita memilih untuk quit. Pa¬ 
dahal kita tahu bahwa 
Tuhan tidak pernah meng¬ 
inginkan kita menjadi quit- 
ter dalam pernikahan kita, 
sebaliknya kita justru harus 
berperan sebagai pendam¬ 
ping hidup yang sepadan bagi 
suami (Kej. 2:18), teman 
pewaris kasih karunia (1 Pet. 

3:7), yang saling menguat¬ 
kan, meng -encourage, dan 
berbagi dalam hidup. Kita 
memerlukan kedewasaan 
sehingga tidak hanya meng¬ 
harapkan sesuatu dari sua¬ 
mi kita, tapi justru sebagai 
pendorong di masa-masa 
sulit. 

Coba kita lihat peran yang 
sudah dilakukan selama ini, 
apakah peran kita mendukung 
kestabilan perekonomian keluarga 
atau jangan-jangan keadaan 
ekonomi keluarga yang menurun 
justru disebabkan oleh kita yang 
tidak bisa menerima dan mengelola 
keuangan dengan baik. Jika iya, maka 
kita harus membangun kembali relasi 
kita dengan suami. Namun 
berikutnya, kita juga harus 
mengerjakan perbaikan relasi dengan 
anak. Menjadi anak tiri bukanlah hal 
yang mudah, ketika masih dalam sta¬ 
tus pacaran tentu pengaruh relasi 
ibu tiri dan ayah belum terasa. 
Namun, hal ini berbeda ketika kita 
sudah menjadi bagian dalam 
keluarga, ditambah lagi kehadiran 
anak. Perasaan tertinggal bisa dialami 
oleh anak tiri, dan yang muncul bisa 
merupakan cara dia mencari 



perhatian dari ayah dan ibu tirinya. 

COba pikirkan pola relasi seperti apa 
yang telah kita lakukan selama ini. 
Apakah kita mencoba menjadi ibu 
bagi anak tiri kita atau sebetulnya lebih 
asyik dengan anak sendiri, dan tanpa 
disadari meninggalkan kebutuhan 
emosionil bagi anak tiri kita. Kami 
berdoa supaya Ibu dimampukan 
menjadi penolong yang sepadan bagi 
suami dan juga Ibu yang memenuhi 
kebutuhan emosional semua anak- 
anak. Jika Ibu memerlukan pelayanan 
lebih lanjut, jangan ragu untuk 
menghubungi kami untuk konseling 
tatap muka. Tuhan memberkati. 


LIFESPRING COUNSELING CENTER 
www.my-lifespring.com 



Ernst Troeltsch, Tokoh Pluralisme 

Menghargai The Others, 
Bentuk Ekspresi Iman 


T EOLOGI Protestan 
merupakan teologi yang 
menarik. Teologi Protestan 
bukanlah teologi yang statis, tapi 
dinamis, bergerak seiring 
bergulirnya waktu dan jaman 
(konteks). Teologi selalu mencoba 
mengerti kebutuhan jamannya 
dalam kaca mata firman Allah. 
Termasuk soal seperti apa kita (or¬ 
ang Kristen) harus berelasi dengan 
sesama, maupun kawuio iiyan {the 
others). Karena itulah, siapa pun 
yang hendak bergelut dalam 
persoalan teologi, sudah sepantas¬ 
nyalah memahami hal ini. Setidak¬ 
nya itulah yang disampaikan banyak 
teolog. Seolah mengamini, Ernst 
Troelstch, seorang teolog Protes¬ 
tan asal Jerman (1865-1923), 
secara tersirat pun mengatakan hal 
senada, khususnya menyangkut 
soal relasi intra maupun antar 
pemeluk agama dalam konteks plu¬ 


ral seperti sekarang 
ini. 

Banyak orang 
mengenal Ernst 
Troeltsch sebagai 
teolog peletak da¬ 
sar pluralisme - 
bukan kesan positif 
yang muncul dari 
kata tersebut, tapi 
justru kebalikannya. 
Tak heran, dengan 
pandangannya yang kelewat kritis 
tentang isu pluralisme yang ter- 
manifestasi dalam ajaran relativis¬ 
me, membuat tak sedikit orang di 
jamannya, bahkan hingga seka¬ 
rang, gerah dan cenderung men¬ 
coba melawan. 

Hal ini banyak disebabkan oleh 
pandangannya yang dinilai kelewat 
batas. Bagaimana tidak, secara ter¬ 
sirat Ernst Troeltsch seolah menga¬ 
rahkan agar orang tidak meng- 
absolutkan suatu ajaran tertentu 
secara absolut, diikuti dengan 
"pengakuan" keberadaan the oth¬ 
ers, baik ajaran maupun iman. 
Menurutnya, Allah menyatakan diri- 
Nya dalam sejarah, dengan 
memberikan tawaran tentang suatu 
bentuk tradisi yang sangat imanen 
(dekat, membumi). Agama meru¬ 
pakan salah satu sarana bagi manusia 
untuk mengalami kehadiran Allah 
secara imanen. Dalam hal ini setiap 


agama memiliki karakter yang sama 
dalam pengalamannya merasai cinta 
Allah yang transeden dalam 
pernyataannya yang imanen. 

Ernst Troelstch, dalam salah satu 
karyanya tentang poisisi Kristen di 
antara agama-agama dunia 
menyatakan bahwa semua agama, 
termasuk Kristen sendiri memiliki 
elemen kebenaran, namun 
demikian, bukanlah satu hal yang 
bijak untuk dimutlakkan. Sebab 
bagi profesor teologi sistematik di 
Heidelberg, Berlin ini, konsep 
ketuhanan di muka bumi ini 
beragam dan tidak tunggal. 
Karena itu dengan tidak me¬ 
mutlakkan diri sistem keagamaan 
tertentu, maka dengan sendirinya 
sedang menghargai keberadaan 
ajaran lain yang juga memiliki 
potensi untuk klaim yang sama. 

Pandangan Ernst lain yang tak 
kalah kontroversialnya adalah soal 
perbandingan terbalik antara 
gereja dan sekte. Menurutnya, 
gereja cenderung menerima 
ketertiban sosial dan berorientasi 
pada kuantitas (massa), sedangkan 
sekte cenderung menekankan 
sikap individualistik terhadap 
keselamatan dan persekutuan. 
Sekte umumnya berasal dari kelas 
sosial bawah dan cenderung 
melawan atau acuh terhadap 
mainstream, masyarakat juga 


negara. Gereja sendiri merupakan 
kumpulan orang kelas atas yang 
ketat menekankan moralitas 
hubungan baik dengan dunia. 
Dalam hal ini sekte merujuk pada 
khotbah Tuhan Yesus di Bukit dan 
menekankan wahyu tentang 
penentangan Kerajaan Allah 
terhadap minat sekuler. 

Siapa pun Ernst dan seperti apa 
teologi dan pengajarannya, tak 
dapat dipungkiri bahwa ia 
merupakan teolog Kristen yang 
pemikirannya kental mewarnai 


dinamika kekristenan. Pene¬ 
kanannya pada konteks majemuk 
merupakan satu hal yang menarik, 
di balik pergumulannya me¬ 
wujudkan toleransi dalam relasi 
sosial terhadap the others sebagai 
bentuk ekspresi keberimanannya. 
Sebab sebuah relasi yang baik 
dapat terwujud jika di dalamnya 
tidak terkandung satu pemutlakan 
tertentu yang berimbas pada 
penomorduaan yang lain. 

& Siawi 


DIBUTUHKAN 

Tabloid KRISTEN Membutuhkan Beberapa 
Orang Distribusi Representatif (DR)/ Kurir 

Syarat: 

1. Pria/ Usia Max 27 tahun 

2. Minimal lulusan SMA / sederajat 

3. Jujur, mandiri dan bisa bekeija sama 

4. Memiliki Sim C & motor sendiri 

5. Kristen & memiliki jiwa pelayanan 


Surat Lamaran ditujukan ke 

Wisma Bersama, Jl. Salemba Raya No. 24B Jakarta 10430 


REFORMATA 
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S.AMAfy 


Diutus 


untuk bersaksi 


Saksikanlah Khotbah 
Pdt. Bigman Sirait 

di Program TV Indovision CH 69 
Setiap Hari 

Selasa Malam Pkl 21.30 WIB & 
Rabu Pagi Pkl. 07.00 WIB 


KetilaRlE¥lM!Bamhang Soewono 


PELAYANAN 


Pelay^na nPekabaranlnJil, 1 Kursus^AlkltabiTertullsl J 

dan Komunikasi. Pelavanan Pennutusan Tpnana 


Pelayanan Informasi 


Miic 


f ^rmiTiTn liR TO^; i bCgTrcTirrm 


II. Garuda No. 31-M, Jakarta 10610 
Telp. 021-4216711, Fax. 021-4211853 
E-mall: surat@vamarl.org Webslte: www.yamari.org 


Mengucapkan 


YAYASAN MARTURIA1IND0NESIA 


(YAMARI) 


PERAWATAN & PEMULIHAN 

NARKO0A 



KavwasflkvsgMte cisarua-'&ocpr 


Rehab Pecandu Narkoba 
Terapi Gangguan Kejiwaan/Stress 
Hyperbaric Oxygen Therapy 

PROGRAM 

Medis, Konseling (Psikiatri & Rohani) 

Pembinaan Rohani, Diklat. Sport, Rekreasi, DB. 

DIKLAT 

Musik & Vocal, Painting, Computer, Handycraft 
Pertanian, Tanaman Hias, DII. 

DILAYANI OLEH 

Rohaniwan (Pendeta & Pengisi), Psikiater, Psikolog 
Medik, Instruktur, Security, DI. 



^SJ 


Yayasan Pelayanan Agape 

e-mail: Jjspt_movemem@yahoo.com 
Persembahan BCA 3S23 7S3700 


Ev. Hendrik Wowor, S. Th. 
Telpon: (0251) 8259872 
Hp: 0812.8301299 



GRAHA TEDUH 




For Reservation, plooso tali (021) 54390746-47, Fak*. (021) 5448035 


Fasilitas • • • 

* Terletak di dalam kompleks Villa Puncak Resort 

* Di lokasi yang tenang 

* Dicapai melalui lalu lintas 2 arah 
Berjarak + 300 m setelah Kota Bunga 
Fasilitas bermain / Playgroond 


- Lapangan Parkir / Paridng Ground 

• Aula / Auditorium 

• Kamar mamfi/WC ♦ air panas 
di dalam kamar 

• Fasilitas lainnya 


ck 'Puncak ‘iRe&vtt 

Retreat Center 
For Conference, Meeting, and Recreation 
Jl. Gunung Salak No. 27, 
Cimacan, Jawa Barat 
Telp. (0263) 521756, 521768 

Denah Lokasi • • • 


LABA 2 

REPARASI SEPATU - TAS- KOPER - SOFA 



Jl. Panglima Polim Raya 44, Jakarta Selatan S 724 4441 - 720 3629 



Untuk DPR dan DPRD 

mungkin Anda sudah punya pilihan, 

Untuk DPD, inilah pilihan yang CERDAS 


Doktor Ilmu Politik UI 
dan Pengamat Politik sejak 1993. 
"Berpikir Kritis, Bersuara Lantang. 
Menjaga Pancasila dan Kebhinekaan 


Apa kata orang-orang terkemuka 
tentang dia? Bagaimana pikiran-pikirannya? 

Temukan jawabannya pada 

www.victorsilaen.com 


■■■ 


REFORMATA 
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IKLAN 


MINI 


Untuk pemasangan iklan, 
silakan hubungi Bagian Iklan : 

Jl. Salemba Raya No 24, Jakarta Pusat Tip. (021) 3924229 
Fax:(021) 3148543 HP:0811991086 70053700 


Tarip iklan baris : Rp.6.000,-/baris 
(1 baris=30 karakter, min 3 baris) 
Tarip iklan 1 Kolom : Rp. 2.500,-/mm 
(Minimal 30 mm) 
Tarip iklan umum BW: Rp. 3.000,-/mmk 
Tarip iklan umum FC : Rp. 3.500,-/mmk 


ALKITAB ELEKTRONIK 


Trima jasa instali Alkitab Elektronik 
disemua jenis HP, PDA,BB&Kom- 
puter (smua bhs&versi leng- 
kap+kamus&konkordansi,dll) Hub/ 
sms: PMM Ph:5639239/93216178 


BUKU 


Gratis bk "ALMASIH dalam INJIL & 
QURAN," surati ke PO BOX 6892 jkt- 
13068,www. the-good-way.com, 
www.answering-islam.org, 
www.yabina.org,www.sabda.org, 
E-mail: jar@indo.net.id. 


BUKU 


Miliki buku Mata Hati Dua karangan 
Pdt. Bigman Sirait, Hub. Indah telp 
021- 3924229. 


EKSPEDISI 


PT. Omega Cargo, exp jrusn Jkt- 
Bdg pp/lhr, imprt dr slrh negara 
bsr special Sin-Jkt (laut/udara),Jkt- 
Sin(udara) lhr.Hub:021-6294452/ 
72, 6294331(Sherly/Ci ntya). 

YflBES MOTOR 



Terima Jual-Beli, Tukar- 
Tambah, Mobil Baru - 
Bekas, Cash-Credit 
(segala merk) 

Jl. Pahlawan Revolusi no.9 
Pondok Bambu 

(dekat super market Tip Top) 

Telp. (021) 8614082/ 
936 79959 


FURNITURE 


Bethany Furniture mengerjakan 
kitchen set, bed set, consule table, 
credenza, bar area, dinning set, in¬ 
terior desain rmh, kntr, ruko, kios.dll 
Hub. 021.98675809/021.71002167. 
Hp: 0815.8111.262 


KESEHATAN 


SOLUSI TERBAIK! Magnet kesehatan 
u rematik, asam urat, pegal2 
(www.morinal8.multiply.com) Hub: 
97416330/97416331 


KONSULTASI 


Syalom bagi yg membutuhkan 
konseling 24 jam Hub: 
0856.7891377, 08170017377, 021- 
71311737 bagi yg tdk mampu kami 
bisa menghubungi kembali. Gratis. 


KONSULTAN PAJAK 


Anda punya masalah dngan pajak 
pribadi, pajak perusahaan (SFT masa 
PPN,PPh,Badan) Hub Simon: 021- 
99.111.435 atau 0815.1881.791. 


New Look Furnicenter 

Jl. Hasyim Ashari 87, roxy-Jakarta 
Telp. 632 4236,632 4082,7102 6016 

***Wholesaler*** 



R 


gracia 

^ value chair 
www.gracia-furniture.com 


KASET 


I Miliki kaset khotbah Pdt. Bigman I 
| Sirait, Hub. Indah telp 021- 39242291 


LOWONGAN 


Dibutuhkan cpt: 2omg salesman u/ 
memasarkan thinner & keb. bangunan, 
syarat: memiliki kend motor, min SMA, 
usia 20-35 thn, jujur,rajin, lamaran 
lengkap, pas foto, dikirim ke ruko Metro 
Sunter Blok Al/27. 


Mohon Dukungan Doa/Suara dari 
Saudara-saudara seiman untuk: 

FORENCY MEPICYN LU BIS. S.Sos 

Wanita 37 thn, kristen, Caleg No urut 7 
dari Partai Damai Sejahtera (PDS) utk 
DPRD Tingkat 2, Kota Bekasi. 
Daerah pemilihan: Jati Mekar, 
Jati Asih, Jati Kramat, Jati Rasa, 
Jati Luhur, Jati Sari, Pekayon Jaya, 
Marga Jay, Jaka Mulya, Jaka Setia, 
Kayu Ringin Jaya. 



REG II 

Inspirasi Iman kirim ke 

3450 


Bersama Inspirasi Iman, 
mari jaga nyala api iman kita & 
bersama menuju kedewasaan iman. 



ANGKASA JAYA 
FURNITURE 

Melayani: 

Penjualan 

Cash-Credit 

Tukar-Tambah 



Jl. Sultan Agung no.22 
Pasar Rumput 
Telp. (021) 8303957/ 
830 7132 / 936 33304 



®RA.CLt 

'lMHH 




MESIR - ISRAEL - JORDAN, 12 Han 

Ps. Frans & Wanti Wowor. 12 - 23 Apr 2009 
(Gereja Moming Star Indonesia) 


.S) 


MESIR - ISRAEL - JORDAN. 10 Han 

Ev. Ir. Sugiharto Widjaja IAI 
1^24 May - 02 Jun 2009 _ 


f '0^1 


MESIR - ISRAEL - JORDAN. 10 Uar. 

Ev. David Suharyanto, 04 -13 Jul 2009 
(Pelayanan Penginjilan Filipus) 


Informasi & Reservasi: 

PT ANUGERAH MANDIRI WISATA 

Thamrin City («> Thamrin Boulevond 

Li.l Blok B10 No. 5-6 

Jokarta 10230 

Tel. +62 21 3199 0799 

Fax. +62 21 3199 0797 

Ncrtanaei : 0878 77777 005 


MUSIK 


MC wedding acara internasional, singer, 
keyboard, lagu rohani/umum/man- 
darin.harga hemat. Hub Lisy Group 
Hp: 0813.82582632. 


PEMBICARA 


Bagi yg membutuhkan pembicara/ 
pengkotbah u/ KKR/PD/Iba- 
dah,inter denominasi, gratis 
silahkan hub di: 08567891377, 
08170017377, 021-71311737. 


PELUANG BISNIS 


VNET CLUB: bisnis jaringan pulsa 
terdaftar, terpercaya, tercanggih, 8t 
terbukti, IUPB no. 38/PDN/IUPB-B/ 
9/2005.SIUPL No. 79/PDN-2/ 
SIUPL/PP/12/2006. BNS PENG¬ 
HARGAAN: H p, komp, mtr, tour, 
pensiun + pin emas & mobil. BNS 
BULANAN: Rp. 97 jt/bln. BNS 
BINTANG:mtr, mbl & rmh mewah 
Hub: Yahya:08158837795.Ridolf: 
081345758081/Budhi: 
0818688023 


DIBUTUHKAN 


4. SALES 

5. ACCOUNTING 

6. INVENTORY ADMINISTRASI 


1. TEKNISI PRODUKSI 

2. SALES SUPERVISOR 

3. HRD 

Kualifikasi: 

- Pria (1-4); Wnt (58t6) Pend D3/S1 (1-4) Min SMU (5&6). 
Pny Spd Mtr 8t Sim C (1-4) 

Mampu bekerja dn target (1-6) 

Mengerti Wil. jabodetabek (28t4) 

Pengalaman min. 2 thn (1-6) 


Kirim Lamaran ke: P.O BOX 121 TNG 15001 


m IMAND0 MOBIL 


Jual Beli Mobil Baru dan Bekas, Cash / Kredit 
Truk, Pick Up, Box, Mini Bus dan Sedan (ATPM / Built Up) 

Perantara / Broker ada KOMISI!!! 

HUB : 0813.1515.1070 / (021) 4433.1500 



■IW3GGO<5pajl>S€T <spaSO«x>8 coCe. sc+3 to 2325 KpSOOO/Jonu/monRil WOSAI |MDM*/M«nle(1/IM3t.9ET<*0««l>*ong code. 
4»i<)lo808iea7t)00/iOnB/m8n!hl ’ C ‘ c '<■ 

Dapatkan FREE download Wallpapers: 

nnp//roBi!»n«»com/rJis/20M<ue03/'W9iloaoti» rcioffliolMla • . . * 

Dapatkan FREE download Partitur MP3: 

h^//iop:<Wia/t£o»/rJ*s/20M46895/PBWutMp3IWom«>«wio . „ ‘ 1 



HERBALIFE NUTRISI 


12 BULAN 
TURUN 32 KG 


ISherly: 1811843535 Hnwar: 10211704 888 32 


REFORMATA 


TABLOID DWI MINGGUAN DARI INDONESIA 

(PEMIMPIN UMUM PDT BIGMAN SIRAIT) 



TELAH TERSEDIA DI SYDNEY NSW 
HUBUNGI: PDT ROBBY MONINGKA 
(GEMBALA INDONESIAN REFORMED 
CHURCH SYDNEY) 

TIP: 02-96979376 ATAU 0411 573 234 ' 


JUGA TERSEDIA DI 
RESTORAN MIRASA 
61TODMAN AVENUE 
KENSINGTON NSW, 
TLP: 9663 3410 


HARGA PERKENALAN $ 2.- / EXEMPLAR 
(HARGA TIDAK/BELUM TERMASUK 
ONGKOS KIRIM & ADA DISCOUNT 
KHUSUS UNTUK GEREJA ATAU 
' PEMBELIAN 10 EXEMPLAR KE ATAS) 


REFORMATA 





















































































































































TABLOID 


f 




WWW.PFNEWWQRLD.COI 


PRIME & FIRST NEW WORLD 
mengucapkan 


^lamat 


Penebusan-Nya, Memerdekakan Kita 
Kebangkitan-Nya, Sumber Sukacita Kita 


kan 


Mari bertanggung jawab atas kehidupan Kita 
Bergabunglah bersama Kami 


JAKARTATelp.62 21 3500135/6 Fax. 62-21-3523535 Email: pfmail@pfnewwortd.com 
MEDAN Telp.62-61-7322662 Fax. 62-61-7348972 Email: pfmedan@pfnewworld.com 
BANDUNG Telp. 62-22-2031610 Fax. 62-22-2031611 Email: pfbandung@pfnew-worid.com A PLI 
MALANG Telp. 62-341-4345427 Fax. 62-341-409505 Email: pfmalang@pfnewworid.com 



ISk-j-cald 


inparsj 


4 &ersyukur(ak...kai Vmat pilikan-Ni 

... karena kutang darat) itu telat) dibaya ^ 

...karem k u kuman dosa itu digantikan-Nya, 

...karena tuntutan Adab ataspelanggaran kita telak difanggi 
...karena kutu k dan laknat atas hidup kita telak djfratahkgn- 
karena kita tidak lagi ada di dalam nmut...h 
imlek kidupyang kekal 

j akfm Tukan yesus 

Cukupi 

7tai ttmat Tilikan 
TAari kita bersyukur kepada Tukan dengan terus berkarya., 
bagi kemuliaan-Nya... 

■Soft *Deo Gjftoria. 


Selam 


. >j 


T mPAH SA&A 

Jy Myn'ji jidj d^/jrj=j;j Pryzias} 


Kjrtstus m Kayu sSalm ... 
ma kita terdaftar di surga... ? 


m 


liiteasto: niiy.lrsjM sh 

: IrjLJi 


KLIK WEBSITE KAMI: www.reformata.com 


Untuk Kalangan Sendiri 

















